MANAJEMEN PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN
INOVASI PROSES BELAJAR MENGAJAR TAHFIZH AL-QUR’AN

TESIS
Diajukan kepada Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam
sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan studi Strata Dua
untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.)

Universitas
PTIQ Jakarta

Oleh:
KARIM DAULAY
NIM: 212520061

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
KONSENTRASI MANAJEMEN PENDIDIKAN AL-QUR’AN
PASCASARJANA UNIVERSITAS PTIQ JAKARTA
2023 M/1445 H.






ABSTRAK

Kesimpulan tesis ini menyatakan bahwa manajemen pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an yang inovatif untuk pemula harus mengadopsi
pendekatan holistik. Pendekatan ini mencakup pengelolaan tempat belajar,
bahan pelajaran, kegiatan, waktu, peserta didik, sumber belajar, dan
perilaku mengajar secara efektif. Dalam strategi manajemen pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an untuk pemula membutuhkan pendekatan yang
komprehensif, melibatkan pemilihan metode yang tepat, penggunaan media
yang relevan, dan keberadaan guru tahfizh yang kompeten. Implementasi
manajemen pembelajaran tahfizh Al-Qur’an untuk pemula memerlukan
proses yang terstruktur dan terorganisir, dengan melibatkan fungsi-fungsi
manajemen.

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa sebelum menghafal Al-
Qur’an, terdapat tiga syarat penting bagi penghafal Al-Qur’an pemula,
yaitu: 1) memiliki guru yang kompeten, ramah tamah, dan berpengalaman
dalam pengajaran Al-Qur’an, di mana guru tersebut dapat memberikan
bimbingan, koreksi, dan motivasi; 2) memiliki kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar; dan 3) adanya lingkungan yang mendukung.

Tesis ini sejalan dengan pandangan beberapa peneliti, seperti
Muhammad Hisam (2019), Irfan Qowwiyul Aziz Alhajj (2022), yang
menekankan bahwa untuk memastikan pembelajaran yang baik dan
berkualitas, perlu diperhatikan fungsi-fungsi manajemen. Selain itu,
Muhammad Arif (2019) dan Jaenuri (2015), menyatakan bahwa untuk
mewujudkan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang inovatif, harus
memperhatikan pengelolaan materi pembelajaran, peran guru, peserta didik,
metode, dan sarana prasarana.

Temuan dalam tesis ini berbeda dengan pendapat Irwan Tamsoa
(2019) yang menyatakan bahwa meskipun secara keseluruhan kurikulum
yang digunakan sama, namun praktik pengelolaan pembelajarannya berbeda
antara satu sekolah dengan sekolah lainnya.

Kajian teoritis yang mendukung tesis ini melibatkan beberapa teori
pembelajaran inovatif, antara lain teori kognitif, teori humanistik, dan teori
gestalt.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian studi dokumen atau teks (literature study),
menggunakan sumber data primer dari buku, jurnal, penelitian, dan dokumen
yang relevan dengan penelitian.

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Inovasi, Tahfizh Al-Qur’an.






ABSTRACT

The conclusion of this thesis states that innovative management of Al-
Qur’an tahfizh learning for beginners must adopt a holistic approach. This
approach includes managing learning places, learning materials, activities,
time, students, learning resources and teaching behavior effectively. The
management strategy for learning Al-Qur’an tahfizh for beginners requires a
comprehensive approach, involving the selection of appropriate methods, the
use of relevant media, and the presence of competent tahfizh teachers.
Implementation of Al-Qur’an tahfizh learning management for beginners
requires a structured and organized process, involving management
functions.

The findings of this research state that before memorizing the Al-
Qur’an, there are three important requirements for beginners to memorize the
Al-Qur’an, namely: 1) having a teacher who is competent, friendly, and
experienced in teaching the Al-Qur’an, where the teacher can provide
guidance, correction, and motivation; 2) have the ability to read the Al-
Qur’an well and correctly; and 3) the existence of a supportive environment.

This thesis is in line with the views of several researchers, such as
Muhammad Hisam (2019), Irfan Qowwiyul Aziz Alhajj (2022), who
emphasize that to ensure good and quality learning, it is necessary to pay
attention to management functions. Apart from that, Muhammad Arif (2019)
and Jaenuri (2015), stated that to realize innovative tahfizh Al-Qur'an
learning, one must pay attention to the management of learning materials, the
role of teachers, students, methods and infrastructure.

The findings in this thesis are different from the opinion of Irwan
Tamsoa (2019) who stated that although the overall curriculum used is the
same, the learning management practices differ from one school to another.

The theoretical studies that support this thesis involve several
innovative learning theories, including cognitive theory, humanistic theory,
and gestalt theory.

The method used in this research is a descriptive qualitative method
with a document or text study type of research (literature study), using
primary data sources from books, journals, research and documents relevant
to the research.

Keywords: Learning Management, Innovation, Tahfizh Al-Qur’an.
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Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri

PEDOMAN TRANSLITERASI

Agama dan Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

tanggal 12 Januari 1988
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Catatan:

1.

2.

Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: &5 ditulis

rabba

Vokal panjang (mad): fathah (baris diatas) ditulis a atau A, kasrah (baris
di bawah) ditulis 7 atau I, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan G
atau U, misalnya: z,u ditulis al-gdri’ah, s\.d ditulis al-masakin, os-Ly
ditulis al-muflihdn.

Kata sandang alif + lam (J1) apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis
al, misalnya: o, ditulis al-kafirGn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya,
misalnya: Jw ) ditulis ar-rijal, atau diperbolehkan dengan menggunakan

transliterasi al-gamariyah ditulis al-rijal. Asalkan konsisten dari awal
sampai akhir.
Ta’ marbithah (3), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,

misalnya: sz ditulis al-Bagarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t,
misalnya: Ju s zakat al-mal, atau ditulis ... 5. sOrat an-Nisa.
Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya:
a3 = s ditulis wa huwa khair ar-Razigin.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu komponen tolok  ukur
berkembangnya suatu negara. Dalam pengembangan kepribadian peserta
didik, pendidikan memegang peranan penting. Bahkan dalam
pembentukan kepribadian suatu bangsa pun tidak lepas dari pendidikan.
Maka adanya inovasi dalam sistem pendidikan perlu dilakukan agar
mampu  memenuhi kebutuhan peserta didik di era modern ini.*

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku akibat
interaksi dengan lingkungan, karena belajar dan pembelajaran
merupakan sebuah konsep yang saling berkaitan. Proses perubahan
tingkah laku merupakan upaya yang dilakukan secara sadar berdasarkan
pengalaman ketika berinteraksi dengan lingkungan. Pola tingkah laku
yang terjadi dapat dilihat atau diamati dalam bentuk perbuatan reaksi dan
sikap secara mental dan fisik.?

Faktor internal dan eksternal suatu penyebab berhasilnya peserta
didik dalam belajar. Faktor internal, yaitu keadaan dalam proses belajar
yang berawal dari dalam diri sendiri, sehingga terjadi perubahan tingkah
laku. Ada beberapa hal yang termasuk faktor internal, yaitu: kecerdasan,

! Alfian Erwinsyah, “Manajemen Pembelajaran dalam Kaitannya dengan Peningkatan
Kualitas Guru,” dalam Jurnal Tadbir, Vol. 05 No. 1 Tahun 2017, hal. 69.

2 Abdul Rahman Tibahary dan Muliana, “Model-Model Pembelajaran Inovatif,”
dalam Journal of Pedagogy, Vol. 1 No. 1 Tahun 2018, hal. 54.
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bakat (aptitude), keterampilan (kecakapan), minat, motivasi, kondisi
fisik, dan mental. Faktor eksternal, adalah kondisi di luar individu
peserta didik yang mempengaruhi belajarnya. Adapun yang termasuk
faktor eksternal adalah: lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat
(keadaan sosio-ekonomis, sosio kultural, dan keadaan masyarakat.®

Dalam jurnal Abdul Rahman Tibahary memaparkan beberapa
model-model pembelajaran inovatif, yaitu; Pembelajaran kontekstual,
pembelajaran  kooperatif, pembelajaran  kuantum. Model-model
pembelajaran berpusat pada peserta didik sebagai salah satu inovasi
pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai sentral pendidikan.
Model-model pembelajaran inovatif diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan potensinya, dan kemampuannya untuk pengembangan
masyarakat, bangsa dan negara.’

Inovasi merupakan penyempurnaan sistem lama menjadi sistem
baru yang lebih baik dan praktis. Sedangkan kegiatan yang dipersiapkan
untuk melaksanakan proses belajar pada peserta didik adalah
pembelajaran. Oleh karena itu sistem pendidikan yang ada saat ini bukan
berarti sama sekali tidak dapat digunakan, melainkan mengubah dan
memperbaiki apa yang tidak efektif sesuai dengan standar zaman yang
ada. Kalau dibiarkan maka pendidikan akan tertinggal oleh roda zaman
jika tanpa adanya pembenahan dalam sistem pendidikan. °

Salah satu sasaran inovasi pendidikan adalah guru. Karena di
dalam dunia pendidikan guru memiliki peranan penting. Guru harus
bersikap inovatif agar sebuah pembelajaran itu menarik dan mudah
dimengerti. Dunia pendidikan dapat lebih inovatif diperlukan guru yang
berkompeten dan memiliki kreativitas yang tinggi. Di sekolah peran guru
tidak terlepas dari tatanan pembelajaran yang dilakukan di kelas. Dalam
melaksanakan suatu inovasi, guru harus juga tetap memperhatikan
kepentingan peserta didik.°

Perkembangan teknologi informasi juga membawa dampak positif
bagi dunia pendidikan. Khususnya teknologi informasi dan internet, baik
dari segi perangkat keras maupun perangkat lunak, memberikan banyak
insentif dan peluang bagi dunia pendidikan untuk mendukung proses
pembelajaran. Keunggulan teknologi informasi ini adalah kecepatan
pengumpulan informasi, yang selain multimedia dapat menjadikan
pembelajaran lebih menarik, intuitif dan interaktif.

% Abdul Rahman Tibahary dan Muliana, “Model-Model Pembelajaran Inovatif,” ...
hal. 56.

* Abdul Rahman Tibahary dan Muliana, “Model-Model Pembelajaran Inovatif,” ...
hal. 54-64.

> Martin Sardi, Mencari ldentitas Pendidikan, Bandung: Alumni, 1981, hal. 20-21.

® Rusdiana, A., Konsep inovasi pendidikan., t.tp: t.p, 2014.



Guru merupakan salah satu faktor pendukung pembelajaran
melalui teknologi informasi. Sebagai bentuk inovasi yang dilakukan guru
di era teknologi informasi adalah dengan cara, guru harus mempunyai
strategi dalam pembelajaran, agar kegiatan belajar di kelas lebih menarik
dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Oleh karena itu, pembelajaran merupakan suatu proses yang harus
dirancang, dikembangkan, dan dikelola secara kreatif dan dinamis oleh
guru dengan menggunakan pendekatan multifaset untuk menciptakan
suasana dan proses belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.
Implementasi pembelajaran inovatif menjadi tanggung jawab para tenaga
pendidik yaitu guru.

Tugas guru tidak hanya memberikan bahan pembelajaran kepada
peserta didik tetapi juga membimbing, mendukung dan mengarahkan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru yang
inovatif dan kreatif sangat diperlukan karena guru yang berkompetensi
akan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang berkualitas.

Maka dalam hal ini, tanggung jawab guru bukan hanya
mentrasfer ilmu pengetahuan, namun banyak hal yang menjadi
tanggungjawab guru, salah satunya adalah memiliki kompotensi idealnya
sebagaimana guru profesional. Kompetensi disini mencakup
pengetahuan, sikap dan keterampilan teknis, baik personal, sosial, dan
akademik.

Guru yang profesional ini memiliki  keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga mampu melaksanakan tugasnya secara
maksimal dan terarah. Kemampuan dalam manajemen pembelajaran
adalah salah satu hal yang sangat perlu diperhatikan oleh guru.’
Sehubungan dengan hal tersebut, maka guru tahfizh yang memiliki
kompetensi adalah guru yang memiliki keahlian dan bisa menghasilkan
peserta didik yang baik, bermutu dan berdaya guna. Sebaliknya, guru
tahfizh yang tidak mempunyai kompetensi maka para peserta didik yang
di didik pun tidak bermutu.®

Dalam menciptakan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang
inovatif, guru tahfizh perlu mengelola pembelajaran dari semua aspek,
seperti manajemen waktu, metode pembelajaran, kerjasama dengan
orang tua. Manajemen waktu yang baik menjadi kunci keberhasilan
dalam menghafal. Keterlibatan guru tahfizh secara langsung harus
ditingkatkan dalam mengarahkan dan memotivasi peserta didik. Untuk

’ Alfian Erwinsyah, “Manajemen Pembelajaran dalam Kaitannya dengan Peningkatan
Kualitas Guru,”... hal. 70.

8 Jumad Ridwan, et al., “Kompetensi Guru Tahfizh Perspektif Imam An-Nawawi dan
Implementasinya di Pondok Pesantren Mahasiswa dan Sarjana Ulil Albaab Universitas Ibn
Khaldun Bogor,” dalam Jurnal Rayah Al-Islam, Vol. 05 No. 2 Tahun 2021.



metode pembelajaran, guru tahfizh harus kreatif dan bijak dalam
memilih metode yang tepat di antara sekian banyak metode
pembelajaran yang ada. Salah satu faktor yang dapat membantu peserta
didik dalam menghafal dan mempelajari Al-Qur’an tidak terlepas dari
kerjasama antara guru dan orang tua, membantu mereka juga dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam aktivitas
menghafalnya. Maka pihak madrasah pun harus menanamkan
pemahaman kepada orang tua terkait tugasnya di rumah.®

Sehingga, dari berbagai pihak sangat diperlukan dukungan untuk
pelaksanaan program tahfizh Al-Qur’an. Dalam penelitian Yusniawati
dan Falah menyebutkan bahwa faktor pendorong dan penghambat
program tahfizh adalah berasal dari dalam dan lingkungan lembaga
pendidikan, seperti manajemen pembelajaran, dukungan
keluarga/masyarakat, lingkungan sekolah, dan kegiatan yang lain.'°
Dengan demikian, kesulitan belajar yang dialami peserta didik dalam
pembelajaran yang diajarkan oleh guru juga dapat berasal dari faktor
internal maupun eksternal. Agar proses belajar mengajar berjalan lancar
dengan baik perlu dicari solusi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan
tersebut.

Sayangnya, apa yang berlaku/terjadi saat ini di lembaga pendidikan
Al-Qur’an, para guru masih mengamalkan metode pembelajaran
konvensional yang berfokus pada guru sebagai sumber informasi,
dengan kata lain pembelajaran satu arah. Metode pengajaran tradisional
masih banyak guru tahfizh yang cenderung dalam menggunakannya di
lembaga pendidikan Al-Qur’an. Selama kegiatan pembelajaran tahfizh
Al-Qur’an, guru juga kurang memperhatikan metode yang digunakan,
yang penting materi bisa disampaikan tanpa memperhitungkan
pemahaman peserta didik.

Dibeberapa lembaga pendidikan Al-Qur’an justru terjadi
manifestasi permaslahan tersebut, seperti menggunakan model dan
strategi yang masih tradisionl, guru kurang motivasi dan inovasi dalam
pengelolaan kelas, materi yang disajikan terlalu ekstensif, proses
pembelajaran hanya ditujukan pada pelatihan kognitif, metode
pembelajaran yang lebih berpusat pada guru, dan sarana prasarana yang
digunakan masih minim. Dari beberapa permasalahan tersebut perlu

% Nurul Hidayah, “Strategi Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an di Lembaga Pendidikan,”
dalam Jurnal Ta’allum, Vol. 04 No. 01 Tahun 2016, hal. 73-75.

1% yusniawati, “Manajemen Program Tahfizh Terintergrasi Mata Pelajaran di MTs
NU Al-Hidayah Kudus,” dalam Journal Of Empirical Research In Islamic Education, Vol. 9,
No. 2 Tahun 2021, hal. 249.



penanganan yang serius oleh para pemangku pendidikan, khususnya staf
lembaga yang terkait. Oleh karena itu agar tidak terjadi permasalahan
dalam proses belajar mengajar tahfizh Al-Qur’an maka perlu diadakan
antisipasi dan intervensi dari para pendidik.™

Faktanya, masih banyak guru tahfizh yang masih menggunakan
metode klasikal, seperti metode ceramah, membaca dan mendengarkan,
baik tatap muka maupun kelompok individu. Pada hakikatnya masing-
masing metode dapat digunakan, namun sebaiknya juga memperhatikan
sebaran metode yang digunakan agar pembelajaran tahfizh Al-Qur’an
sejalan dengan perkembangan saat ini dan tidak ketinggalan jauh dengan
pembelajaran ilmu umum. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan
suatu metode baru yang inovatif dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an,
seperti contoh inovasi metode lafzhiyah yang berupaya menerjemahkan
ayat-ayat Al-Qur’an kata demi kata.’* Misalnya dengan menggunakan
metode lafzhiyah ini, peserta didik tidak hanya membaca ayat-ayat Al-
Qur’an dengan baik tetapi juga mengetahui makna dari ayat yang
dibacanya.™® Transformasi dan inovasi sangat diperlukan saat ini, yang
akan r?fmbawa perubahan dan inovasi dalam pengelolaan pendidikan
Islam.

Metodologi mengajar tradisional membuat peserta didik merasa
terkekang dan tidak bebas dalam mengemukakan pendapat. Mereka
selalu takut disalahkan apabila pendapatnya tidak tepat dalam
memberikan jawaban, sehingga mereka kesulitan untuk mengembangkan
dan menemukan potensi yang ada pada diri mereka. Peserta didik
menganggap bahwa guru mengetahui segalanya dan apa yang
disampaikannya adalah benar, mutlak dan tidak dapat dibantah. Sehingga
komunikasi yang timbul menjadi satu arah, yaitu hanya dari guru ke
peserta didik. Dengan demikian perkembangan perilaku peserta didik
kurang dapat dipahami oleh guru. Apabila di ulang-ulang secara terus
menerus dengan waktu yang lama seperti kondisi tersebut tanpa adanya

" Dewi Ratnawati, et al., “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an di Era Industri
dalam Konteks Indonesia,” dalam Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 6 No. 1 Tahun 2020, hal.
73-74.

2 Tim Dosen PAI, Bunga Rampai Penelitian dalam Pendidikan Agama Islam,
Yogyakarta: Deepublish, 2016, hal. 87.

3 Selain metode lafzhiyah sebenarnya masih banyak metode lainnya. Hanya pada
pembahasan ini penulis memaparkan satu contoh inovasi metode sebagai ilustrasi guru untuk
mengembangan pembelajaran Al-Qur’an lebih baik lagi.

1 Abdur Rouf, “Transformasi dan Inovasi Manajemen Pendidikan Islam,” dalam
Jurnal Manageria, VVol. 01 No. 2 Tahun 2016.



variasi dalam mengajar, maka dapat di pastikan peserta didik akan
mengalami kejenuhan dalam belajar. *°

Guru tahfizh tidak cukup bertahan dengan menggunakan gaya
lama dalam mengajarkan tahfizh Al-Qur’an kepada peserta didiknya,
tetapi harus sesuai dengan zamannya. Namun pada kenyataannya, pada
abad 21 ini masih banyak guru yang mengajarkan Al-Qur’an secara
tradisional baik metode, tekhnik maupun media pembelajarannya.
Dampak nyata yang muncul adalah peserta didik menjadi bosan, malas
belajar, kurang terangsang untuk mengikuti pembelajaran secara
sungguh-sungguh yang akhirnya hasil pembelajaran tahfizh Al-Qur’an
menjadi rendah. Tidak hanya itu masih banyak guru tahfizh
beranggapan bahwa tanggung jawabnya sebagai guru hanya sekedar
mentrasfer ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya, masih ada guru
tahfizh yang tidak profesional, dengan kata lain mengajarkan
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang tidak sesuai dengan disiplin
ilmunya, akibatnya dalam melaksanakan pembelajaran tidak maksimal
dan tidak terarah. Kemudian masih ada guru tahfizh yang belum
mengelola pembelajaran, baik dari aspek manajemen waktu, metode
pembelajaran, dan kerjasama dengan orang tua.

Berpijak dari alasan-alasan di atas, maka diperlukan suatu
terobosan yang harus dilakukan oleh guru tahfizh dengan melakukan
inovasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
mendalami, meneliti dan menganalisis serta membahasnya dalam
susunan tesis ini, yang diberi judul “Manajemen Pembelajaran dalam
Meningkatkan Inovasi Proses Belajar Mengajar Tahfizh Al-Qur’an”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Minimnya guru tahfizh yang inovatif dan kreatif dalam mengajar
tahfizh Al-Qur’an, sehingga dampak nyata yang muncul adalah
peserta didik menjadi bosan, malas belajar kurang terangsang untuk
mengikuti pembelajaran secara sungguh-sungguh yang akhirnya hasil
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an menjadi rendah.

> Sri Rahayu, et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas IX di MTs Al-
Muhajirin,” dalam Jurnal Pengaruh Pembelajaran, Vol. IX No. 1 Tahun 2020, hal. 236.



2. Masih banyak guru tahfizh beranggapan bahwa tanggung jawabnya
sebagai pengajar hanya sekedar mentrasfer ilmu pengetahuan saja
kepada peserta didiknya.

3. Masih banyak guru tahfizh yang tidak profesional, dengan kata lain
mengajarkan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang tidak sesuai
dengan disiplin  ilmunya, akibatnya dalam melaksanakan
pembelajaran tidak maksimal dan tidak terarah.

4. Masih banyak guru tahfizh yang belum maksimal dalam mengelola
pembelajaran, baik dari aspek manajemen waktu, metode
pembelajaran, dan kerjasama dengan orang tua.

5. Masih banyak guru tahfizh yang menerapkan metode pembelajaran
konvensional yang berfokus kepada guru sebagai sumber informasi,
dengan kata lain pembelajaran satu arah.

6. Bagi pembelajar Al-Qur’an tingkat pemula membutuhkan motivasi
dan metode yang menarik dalam menghafal Al-Qur’an

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka fokus penelitian
ini adalah:
a. Manajemen pembelajaran tahfizh Al-Qur’an
b. Inovasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an untuk pemula
2. Perumusan Masalah
Dari penjelasan identifikasi masalah dan pembatasan masalah
yang dikemukakan di atas, maka disimpulkan rumusan masalah
penelitian ini adalah: Bagaimana manajemen pembelajaran dalam
meningkatkan inovasi proses belajar mengajar tahfizh Al-Qur’an?
Untuk menjawab masalah tersebut, peneliti mengajukan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana manajemen pembelajaran yang mampu meningkatkan
inovasi tahfizh Al-Qur’an untuk pemula?
b. Bagaimana strategi manajemen pembelajaran tahfizh Al-Qur’an
untuk pemula?
c. Bagaimana implementasi manajemen pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an untuk pemula?

D. Tujuan Penelitian
Beradasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:



1. Untuk menemukan manajemen pembelajaran yang mampu
meningkatkan inovasi tahfizh Al-Qur’an untuk pemula.

2. Untuk menganalisis strategi manajemen pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an untuk pemula.

3. Untuk mendeskripsika implementasi manajemen pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an untuk pemula?

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan memperkaya
khazanah karya ilmiah di bidang manajemen pendidikan tahfizh
Al-Qur’an dan bisa menjadi bahan rujukan yang mendorong
kemajuan dan perkembangan keilmuan di Indonesia.

b. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan pertimbangan untuk
perbaikan dalam pengelolaan lembaga pendidikan tahfizh Al-
Qur’an ataupun madrasah yang berfokus pada penelitian dengan
masalah yang sama atau yang hampir sama.

2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan acuan dalam mengevaluasi, pihak sekolah
bisa mempelajari hasil penelitian ini dengan tujuan meningkatkan
manajemen pembelajaran inovasi dalam proses belajar mengajar
tahfizh Al-Qur’an.

b. Bagi Guru

Manfaat bagi guru adalah sebagai bahan acuan untuk
pengembangan manajemen pembelajaran dalam meningkatkan
inovasi proses belajar mengajar tahfizh Al-Qur’an. Sehingga
dapat meningkatkan dan memaksimalkan potensi yang ada pada
guru itu sendiri.

c. Bagi Penulis

Bagi penulis penelitian ini sangat bermanfaat untuk
mengembangkan dan menambah wawasan dalam manajemen
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an serta dapat
mengimplementasikan dilembaga-lembaga pendidikan.

F. Kerangka Teori
Problem inovasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an terjadi atas
disfungsi manajemen guru tahfizh di lingkungan organisasi pendidikan.
Jadi inovator adalah suatu keniscayaan yang harus dilakukan oleh guru,
maksudnya adalah ide-ide baru dalam pembelajaran harus diciptakan



oleh guru. Karena dengan inovasi, maka guru dapat menciptakan
suasana baru selama pembelajaran berlangsung. Pembelajaran inovatif
mengandung arti pandangan baru dalam memfasilitasi peserta didik
untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih maksimal. Proses
pembelajaran pada peserta didik harus dirancang dan dikembangkan
berdasarkan perkembangan zaman.

Dalam konteks ini kegiatan guru dituntut mampu mengelola
pembelajaran dalam lingkungan proses belajar mengajar. Teori yang
mendasarinya adalah teori pembelajaran Inovatif diantaranya, Teori
Kognitif, Teori humanistik, dan Teori gestalt. Teori Kognitif merupakan
Teori yang mengandalkan pikiran dan konsep dasar yang dimiliki oleh
peserta didik, namun dalam proses pembelajaran mampu mengelaborasi
dalam mengembangkan konsep yang diberikan pada peserta didik dan
memecahkan masalah yang ada di kelas.'®

Teori humanistik adalah Teori yang mengandalkan komunikasi
dengan individu lainnya, karena manusia akan membutuhkan empat fase
dalam belajar yaitu : perhatian, retensi, reproduksi, dan motivasi*’. Teori
gestalt memandang dalam proses belajar mengajar yang merupakan
fasilitas dari potensi yang dimiliki oleh peserta didik dalam belajar,
sehingga munculnya motivasi yang berupa pengalaman pada diri anak
itu sendiri.’®

Dalam pembelajaran tahfizh  Al-Qur’an sangat relevan
menggunakan teori humanistk. Teori ini sangat mengedepankan
bagaimana memanusiakan manusia sehingga dapat mengembangkan
potensi-potensi pada diri dan mendorong peningkatan kualitas peserta
didik." Bila dikaitkan dengan teori manajemen yang merupakan
landasan dalam  pengelolaan  pembelajaran, yaitu:  Planning
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan),
dan Controling (pengawasan) akan mengalami hasil yang signifikan.?.

Adapun dalam pandangan pendidikan Islam bahwa aplikasi teori
humanistik dapat dilakukan dengan strategi pembelajaran aktif, kreatif,
menyenangkan, koperatif, kontekstual, dan inquiry discovery®’. Nurlela

'8 Erna Nur Utami, “Teori Belajar Humanistik dan Implementasinya dalam Pelajaran
Pendidikan Agama Islam,” dalam Jurnal Mudarrisuna, VVol. 10 No. 4 Tahun 2020.

7 Djiwodono dan Sri Esti Wuryani, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Grasindo, 2006.

'8 |smail, Model-Model Pembelajaran, Jakarta: Pendidikan Lanjutan Pertama, 2003.

9 Erna Nur Utami, “Teori Belajar Humanistik dan Implementasinya dalam Pelajaran
Pendidikan Agama Islam,” dalam Jurnal Mudarrisuna, VVol. 10 No. 4 Tahun 2020.

% Imron Fauzi, Manajemen Pendidikan Ala Rasulullah, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012, hal. 36.

! Mohammad Muchlis Solichin, “Teori Belajar Humanistik dan Aplikasinya dalam
Pendidikan Agama Islam: Telaah Materi dan Metode Pembelajaran,” dalam Jurnal Studi
Islam, Vol. 5 No. 1 Tahun 2018.
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juga menjelaskan pembelajaran akan berjalan dengan baik jika
diterapkannya sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian.
Ditambah lagi standar mutu pendidikan maka kualitas pembelajaran akan
terus meningkat.??

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi kecepatan dalam
menghafal Al-Qur’an, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal meliputi lingkungan dalam menghafal Al-Qur’an, waktu untuk
menghafal, dan metode yang digunakan. Sedangkan faktor internal
adalah meliputi usia peserta didik, motivasi, minat dan bakat.*® Pada
dasarnya menghafal Al-Qur’an melibatkan tiga proses, yaitu sebelum
menghafal ayat-ayat yang hendak dihafal harus ditentukan oleh seorang
pengahfal Al-Qur’an, ayat-ayat yang sudah hafal disimpan dalam otak
(ingatan), dan ayat-ayat yang sudah dihafalkan mesti di ulang-ulang atau
di muraja’ah. Namun demikian hafalan seorang penghafal Al-Qur’an
tidak jarang mengalami kelupaan.*

Kecepatan seseorang dalam menghafal Al-Qur’an sangat
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor pendukung dan faktor
pendorong. Faktor pendukung tersebut merupakan kecerdasan terutama
kecerdasan emosional,  memahami makna ayat sebelum dihafal,
menguasai ilmu tajwid, konsisten dengan satu mushaf, mengulang-ulang
membaca (bin-nazar) sebelum menghafal, mengoptimalkan seluruh
fungsi panca indra dan usia lima tahun sampai usia 23 tahun adalah usia
emas untuk menghafal Al-Qur’an.?®

Hal yang tidak bisa di pungkiri peserta didik mengalami masalah
dalam menghafal. Menurut Lyana, Setelah peserta didik di evaluasi
secara bulanan dan harian. Maka peserta didik yang kurang cepat dalam
menghafal akan dimasukan ke bagian rekonsiliasi (al-Islah) tahfizh.
Peserta didik yang masuk ke bagian rekonsiliasi tahfizh akan di bimbing
oleh guru khusus selain dari guru Tahfizh itu sendiri, namun tetap
dipantau oleh guru Tahfizhnya dan dilihat perkembangannya.?® Nur
Fadhilah mengatakan prestasi peserta didik dalam menghafal sangat

22 Nurlela, “Implementasi Manajemen Pembelajaran untuk Meningkatkan Mutu

Pendidikan,” dalam Jurnal Al Fatih, Vol. 1 No. 1 Tahun 2021.

2 Darlimatul Fitriyah, Faktor Yang Mempengaruhi Kecepatan Menghafal Al-Qur’an

Antara Santri Mukim dan Non mukim di Pesantren Zaidatul Ma’arif Kuuman Parakan
Temanggung, 2008.

** Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Raja Grafindo Persada, 2006, hal. 44.
» Maulida Sari, “Peran Orang Tua dalam Memotivasi Anak untuk Mengikuti

Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an,” dalam Jurnal Peradaban Islam, Vol. 3 No. 2 Tahun 2021,
hal. 335-346.

® Evi Lyana. “Pengalaman Guru Tahfizh dalam Meningkatkan Kemampuan

Menghafal Al-Qur’an di SMP Plus Jabal Rahmah Mulia Medan, Skripsi. Medan: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021.
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dipengaruhi oleh peraturan lembaga pendidikan tahfizh Al-Qur’an.
Dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran dan hafalan Al-
Quran, perlu adanya perbaikan implementasi peraturan lembaga
pendidikan. Pada tingkat kedisiplinan yang baik, peserta didik selalu
mencontohkan hal-hal yang baik dan memberikan hukuman
instruksional kepada pelanggar aturan.?’

Selain itu, perhatian terhadap penjagaan hafalan menjadi salah
satu tantangan peserta didik. Bukan karena kurangnya kemampuan
peserta didik akan tetapi kurangnya motivasi/dukungan keluarga dalam
muroja’ah, yaitu orangtua.”® Sari juga menyebutkan harusnya orang tua
dapat menjadi Manager peserta didik, yaitu orang tua menentukan
jadwal menghafal dan muraja’ah pada anak, baik setelah shalat
maghrib, setelah isya’ ataupun setelah shubuh. 2

Dengan demikian, penggunaan metode yang berbeda merupakan
upaya para guru tahfizh untuk meningkatkan kemampuan menghafal
Al-Qur’an. Menggunakan metode tersebut sebagai solusi untuk
memudahkan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an. Karena daya
ingat peserta didik berbeda-beda, maka guru tahfizh pun menggunakan
metode yang berbeda-beda. Selain guru memberikan metode menghafal
Al-Qur’an, guru juga memberikan motivasi dengan memberikan
semangat kepada peserta didik, agar tetap konsisten dalam menghafal
Al-Qur’an.*

G. Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam melakukan penelitian dengan topik tesis ini, penulis perlu
memahami dengan jelas penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait
agar tidak terjadi pengulangan penelitian dengan judul topik yang sama,
selain itu juga mengetahui sejauh mana permasalahan yang dihadapi
peneliti. Penelitian sebelumnya ditulis agar dapat diakses oleh penulis.
Dengan memperhatikan langkah-langkah penelitian dari sudut pandang
yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.

2’ Mega Nur Fadhilah, “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Peraturan Pesantren
Terhadap Prestasi Menghafal Al-Qur’an Santri Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an Cipondoh
Tangerang,” Tesis. Jakarta: Program Pascasarjana Institut PTIQ, 2022.

%8 Hafiyatus Sholiha, “Hubungan Keterlibatan Orang Tua dengan Motivasi Menghafal
Al-Qur’an pada Siswa SMPIT Bina Insan Cendekia di Kota Pasuruan,” dalam Jurnal UNS,
Vol. 7 No. 2 Tahun 2020.

» Maulida Sari, “Peran Orang Tua dalam Memotivasi Anak untuk Mengikuti
Pendidikan tahfizh Al-Qur’an,” dalam Jurnal Peradaban Islam Vol. 3 No. 2 Tahun 2021,
hal. 335-346.

% Indah Suwarni, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Pada Murid
Kelas Juz 1-28 dengan Menggunakan Metode Takrir di Darul Qur’an Indonesia,” dalam
Jurnal lImu Keislaman dan Sosial, VVol. 2 No. 2 Tahun 2019.
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Orisinalitas karya penelitian dianggap sebagai kemampuan untuk
menjelaskan perbedaan dari topik penelitian sebelumnya sedemikian
rupa, sehingga tidak terjadi plagiarisme dan lebih mudah untuk fokus
pada topik penelitian dalam karya penelitian ini. Temuan yang relevan
dengan penelitian ini antara lain:

1. Dalam tesis Muhammad Hisam pada program pascasarjana Institut
PTIQ Jakarta yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-
Qur'an di STIU Pondok Pesantren Tahfizh Wadi Mubarok
Megamendung Bogor Jawa Barat” pada tahun 2019, dengan hasil
penelitiannya menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif.
Untuk mendapatkan bahan penelitiannya dengan menggunakan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil kajian tersebut
menunjukkan bahwa penelitian yang akan penulis lakukan memiliki
relevansi dengan penelitian sebelumnya yang telah membahas
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an dengan menggunakan fungsi
manajemen untuk memastikan pembelajaran yang baik dan
berkualitas di Wadi Mubarok. Namun, perbedaannya terletak pada
fokus penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu peningkatan
inovasi dalam pembelajaran tahfiz Al-Qur’an. Dengan demikian,
penelitian ini  akan memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di Wadi Mubarok.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arif dalam tesisnya
pada program pascasarjana UIN Walisongo Semarang, yang berjudul
“Inovasi Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an Di Lembaga Qur’an
Learning Center (QLC) Hidayatullah Semarang” pada tahun 2019.
Dalam  penelitian  tersebut, penulis menggunakan metode
fenomenologi untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena
terkait pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di Institut Hidayatullah
Qur’an Learning Center (QLC) di Semarang. Dia menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan pencatatan untuk mengumpulkan
data yang diperlukan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat inovasi dalam metodologi  pembelajaran, materi
pembelajaran, peran guru, dan evaluasi pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an di QLC Semarang. Meskipun penelitian sebelumnya juga
membahas inovasi dalam metodologi, materi, guru, dan penilaian,
namun penelitian penulis lebih fokus pada inovasi dalam
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irwan Tamsoa dalam tesisnya
pada program pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, yang berjudul
“Manajemen Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an
Pada Sekolah Menengah Pertama di Kota Sukabumi”, pada tahun
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2019. Dalam penelitiannya ia menggunakan fenomenologi kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Dalam penelitian tersebut, ia
menggunakan metode observasi, wawancara, dan pencatatan untuk
menggali data. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui
pelaksanaan manajemen pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di Sekolah
Menengah Pertama di Kota Sukabumi. Penelitiannya mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan pembelajaran tahfizh
Al-Qur'an, serta pengetahuan Al-Qur’an. Selain itu, penelitiannya
juga bertujuan untuk mengevaluasi manajemen pembelajaran tahfizh
Al-Qur'an di sekolah menengah di Kota Sukabumi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan dalam implementasi manajemen
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an pada tingkat sekolah menengah di
Kota Sukabumi. Perbedaan ini dapat berkaitan dengan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan pembelajaran, serta pengetahuan Al-
Qur’an yang dipahami oleh para pelaku pendidikan di sekolah-
sekolah tersebut. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana manajemen pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di sekolah
menengah di Kota Sukabumi dapat ditingkatkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Meskipun secara keseluruhan
kurikulum yang digunakan kurang lebih sama, namun kenyataannya
berbeda dari satu sekolah ke sekolah yang lain. Dan setiap sekolah
mempunyai peraturan tersendiri dalam menerima peserta didik baru.
Kedua perbedaan standar penerimaan peserta didik baru di atas
sangat mempengaruhi praktik pengelolaan pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an di kelas. Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah bahwa keduanya sama-sama membahas tentang pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an. Namun, terdapat perbedaan fokus antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Penelitian sebelumnya lebih fokus pada manajemen pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an, sedangkan penelitian penulis lebih fokus pada
inovasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Meskipun demikian, kedua
penelitian ini dapat saling melengkapi untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pembelajaran tahfizh
Al-Qur’an di konteks yang berbeda, baik pada sekolah yang
menerima peserta didik dengan standar bacaan Al-Qur'an maupun
pada sekolah yang menerima penerimaan non-selektif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jaenuri dalam tesisnya pada
program pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta, yang
berjudul “ Inovasi Pendidikan (Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di
Lembaga Tadabbur Al-Qur'an An-Nashru Panularan Surakarta,”
pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mencapai dua hal:
(1) Mengetahui bentuk inovasi dalam pembelajaran tahfizh Al-
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Qur’an di LTQ An-Nashru Panularan Surakarta. (2) Mengetahui
implementasi inovasi dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di LTQ
An-Nashru Panularan Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  deskriptif  kualitatif, yang menggambarkan dan
menganalisis fenomena secara mendalam. Subyek penelitian meliputi
direktur, pengawas, peserta, dan pegawai lembaga, sedangkan
informan penelitian adalah guru, peserta Tahsi, dan staf. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Validitas penelitian diuji melalui triangulasi metode
dan sumber data. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Hasil
analisis data menunjukkan bahwa LTQ An-Nashru telah melakukan
berbagai bentuk inovasi dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an,
termasuk dalam tahap perencanaan pembelajaran dan proses
pembelajaran itu sendiri. Inovasi-inovasi ini mencakup pengelolaan
peserta, guru, sarana dan prasarana, metode pembelajaran, serta
program pembelajaran tambahan. Selain itu, LTQ An-Nashru juga
menerapkan inovasi pembelajaran kuantitatif, kompetensi, dan
kontekstual untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an. Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
keduanya membahas tentang inovasi pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an. Namun, perbedaannya terletak pada fokus penelitian.
Penelitian sebelumnya lebih fokus pada pengelolaan peserta,
pengajar, sarana dan prasarana, metode pembelajaran, dan program
pembelajaran tambahan. Sedangkan penelitian penulis lebih fokus
pada inovasi dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur'an.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irfan Qowwiyul Aziz Alhajj
dalam tesisnya pada program pascasarjana Institut PTIQ Jakarta,
yang berjudul “Manajemen Mutu Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di
SMA Islam Al-Azhar BSD”, pada tahun 2022. Penelitiannya
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan manajemen mutu
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di SMA Islam Al-Azhar BSD.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah yang
diambil dalam manajemen mutu pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di
SMA Islam Al-Azhar BSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen mutu pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di SMA Islam Al-
Azhar BSD terkait dengan manajemen pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an yang berorientasi pada mutu. Ini berarti bahwa seluruh aspek
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di sekolah tersebut dikelola dengan
memperhatikan mutu. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa di SMA Islam Al-Azhar BSD, manajemen mutu
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an dilakukan dengan memperhatikan
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mutu masukan, mutu proses, dan mutu hasil pembelajaran. Tahapan
manajemen mutu pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang diterapkan
meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan kepemimpinan
pembelajaran. Dalam aspek pengelolaan desain pembelajaran tahfizh
Al-Qur’an, masih terdapat kekurangan dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang belum memenuhi standar yang terdapat
dalam kurikulum 2013. Namun, secara keseluruhan, pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian pembelajaran telah sesuai dengan standar
yang ditetapkan dalam kurikulum 2013. Penilaian pembelajaran
dilakukan dalam tiga bidang, vyaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Selain itu, pengelolaan kepemimpinan akademik juga
telah terlaksana dengan baik, dengan adanya pedoman yang jelas dan
terukur. Terdapat perubahan dalam cara kepemimpinan yang
bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru Al-Qur’an di
SMA Islam Al-Azhar BSD. Relevansi penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah keduanya membahas tentang manajemen
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Namun, perbedaannya terletak pada
fokus penelitian. Penelitian sebelumnya lebih fokus pada manajemen
mutu pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, sedangkan penelitian penulis
lebih fokus pada manajemen pembelajaran tahfizh Al-Qur’an dan
peningkatan inovasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Meskipun
demikian, kedua penelitian ini memberikan pemahaman yang penting
dalam pengembangan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang
berkualitas dan inovatif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Muslikah dalam tesisnya
pada program pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta,
yang berjudul “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Program
Tahfidzul Qur’an di MI Al Islam Mranggen Polokarto,” pada tahun
2016. Penelitian yang dilakukannya bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan manajemen program Tahfidzul Qur'an serta
hambatannya di MI Al-Islam Mranggen Polokarto. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek dan
informan penelitian yang meliputi Kepala Sekolah, Wali Kelas IV,
Guru Tahfizh, peserta didik-siswi kelas 1V, dan wali siswi kelas IV.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui
pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengolah data dan
memberikan interpretasi terhadap data yang diperoleh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya kepala sekolah dalam
mengelola program Tahfidzul Qur’an di MI Al-Islam Mranggen
dilakukan dengan cara menghafal bersama. Namun, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini.
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Salah satu kendala adalah kemampuan hafalan peserta didik yang
belum merata, sehingga perlu adanya upaya untuk mengatasi
perbedaan kemampuan tersebut. Selain itu, hafalan kurang dianggap
penting oleh sebagian peserta didik, yang dapat menjadi hambatan
dalam pencapaian tujuan program Tahfidzul Qur’an. Selain itu,
kendala lain yang dihadapi adalah kurangnya jumlah guru tahfizh
yang menyebabkan pembelajaran masih bersifat klasikal. Relevansi
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah keduanya berkaitan
dengan pengelolaan tahfizh Al-Qur’an. Namun, perbedaannya
terletak pada fokus penelitian. Penelitian sebelumnya lebih fokus
pada pengelolaan tahfizh Al-Qur'an, sedangkan penelitian penulis
lebih fokus pada pengelolaan dalam meningkatkan inovasi
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Meskipun demikian, kedua
penelitian ini memberikan pemahaman yang penting dalam
pengembangan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang efektif dan
inovatif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Raudhah Saragih dalam
tesisnya pada program pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, yang berjudul “Manajemen Pembelajaran
Tahfidz Al-Qur’an di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
Homeschooling Abi And Ummi Tingkat SMP Yayasan Pendidikan
Islam Baiti Jannati Medan Helvetia”, pada tahun 2021. Tujuan
penelitiannya adalah untuk mengetahui dan  menganalisis
pengelolaan  pembelajaran  tahfizh  Al-Quran di PKBM
Homeschooling SMP Abi dan Ummi Tingkat Yayasan Pendidikan
Islam Baiti Jannati Medan Helvetia. Pengelolaan pembelajaran
tahfizh  Al-Qur’an  meliputi  perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi kasus dengan tiga sumber bukti utama yaitu observasi langsung,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penelitian dilakukan
dengan membuat deskripsi kasus secara rinci. Peneliti mereduksi
data dengan cara merangkum, memilih poin-poin penting,
memusatkan perhatian pada hal-hal yang relevan, mencari tema dan
pola, serta membuang data yang tidak perlu untuk mendapatkan
gambaran yang lebih jelas mengenai data yang telah direduksi.
Selanjutnya, peneliti menyajikan informasi yang ditemukan agar
lebih mudah dipahami. Terakhir, peneliti membuat kesimpulan
berdasarkan data yang telah diverifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam pengelolaan pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an di PKBM Homeschooling SMP Abi dan Ummi, terdapat
langkah-langkah perencanaan yang meliputi perekrutan tutor, standar
penerimaan peserta didik baru, pembuatan program studi, dan
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penetapan tujuan hafalan. Pembelajaran tahfizh Al-Qur'an dilakukan
dengan menggunakan alat STIFIn yang membantu mengidentifikasi
metode hafalan yang cocok untuk setiap peserta didik. Para peserta
didik juga diberikan kesempatan untuk berkomunikasi dengan guru
secara personal untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman.
Pembelajaran dilakukan secara tatap muka dalam kelompok kecil
dengan satu guru pembimbing yang bertanggung jawab terhadap 8-
10 peserta didik. Jadwal pembelajaran disusun oleh guru tahfizh,
kepala sekolah, dan guru pembimbing dengan waktu khusus setiap
hari untuk belajar tahfizh Al-Qur'an. Relevansi penelitiannya dengan
yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang
pengelolaan  pembelajaran  tahfizh ~ Al-Qur’an,  sedangkan
perbedaannya adalah penelti terdahulu fokus pada perekrutan guru
pembimbing, standar dalam penerimaan peserta didik baru,
penyusunan program pembelajaran, dan penetapan target hafalan,
sedangkan penulis fokus pada peningkatan inovasi proses belajar
mengajar tahfizh Al-Qur’an.

H. Metode Penelitian
1. Pemilihan Objek Penelitian

Metode penelitian secara umum dapat dipahami sebagai
kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan
berorientasi pada tujuan praktis dan teoritis tertentu. Setiap tahapan
dilakukan secara berurutan dan saling terkait untuk memastikan
keberhasilan penelitian.®

Dalam melakukan penelitian, metode sangatlah penting agar
penelitian yang dilakukan penulis mencapai kebenaran objektif.

Oleh karena itu, dalam penulisan tesis ini, penulis ingin menentukan

metode penelitian, khususnya urutan proses dan prosedur yang akan

penulis terapkan untuk menarik kesimpulan yang akurat mengenai
penelitian yang sedang berjalan saat ini, secara spesifik sebagai
berikut:

a. Penulis menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif mengacu pada pendekatan penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, keyakinan, persepsi, pemikiran
orang secara individu atau kelompok, dan data yang diperoleh
merupakan informasi deskriptif dalam bentuk tertulis. atau kata-

1 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian
Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat,” dalam Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat,
Vol. 12 No. 3 Tahun 2020, hal. 145.
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kata yang diucapkan tentang orang-orang dan perilaku yang
diamati.*

b. Dalam penelitian ini, penulis menyajikan tulisan dengan model
naratif deskriptif komparatif, dimana penulis mengkaji materi dan
menyikapinya secara sistematis dan terstruktur melalui
pernyataan verbal tertulis.

c. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: metode
kajian pustaka (library research). yaitu penelitian yang fokus
penelitiannya menggunakan data dan informasi dari
perpustakaan, baik buku-buku, majalah, jurnal, naskah-naskah,
catatan, kisah sejarah, maupun dokumen-dokumen yang
berbentuk tertulis lainnya.*® Kajian pustaka merupakan teknik
pengumpulan data yang diambil dari beberapa literatur dengan
cara menggabungkan data yang diperoleh serta menganalisisnya.

Objek penelitian ini tentang manajemen pembelajaran dalam
meningkatkan inovasi proses belajar mengajar tahfizh Al-Qur’an
yaitu dengan melakukan pencarian dan penelitian terutama dengan
referensi literatur seperti buku, jurnal dan artikel yang berkaitan
dengan penelitian penulis.

Data dan Sumber Data

Library Research atau studi kepustakaan bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi dengan menggunakan berbagai
bahan yang tersedia di perpustakaan.®* Data penelitian ini berasal
dari tinjauan pustaka dengan menggunakan metode analisis
deskriptif. Oleh karena itu, penelitian ini seluruhnya didasarkan pada
hasil tinjauan pustaka, yang kemudian dideskripsikan dan dianalisis.

Dalam peneltian ini penulis membagi dua sumber data, yaitu;

a. Sumber data primer

Dalam tinjauan pustaka ini penulis menggunakan data
primer atau data dasar yang menjadi pedoman dan sumber utama
pemikiran tentang topik yang berupa buku, jurnal, majalah,
kajian dan dokumen-dokumen yang penting dari sudut pandang
penelitian.

b. Sumber data skunder

Sumber data sekunder ini merupakan sumber informasi
tambahan yang memuat sejumlah penelitian terdahulu yang

%2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya,

2009, hal. 3.

% Winarno Surakhmad, Pengarntar Penelitian Ilmiah: Dasar Metode Teknik,

Bandung: Tarsito, 1994, hal. 251.

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta: Bumi Aksara,

1999, hal. 28.
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relevan dan berkaitan langsung dengan topik yang diberikan
penulis. Kemudian, guna meningkatkan kualitas dan objektivitas
penelitian, penulis juga menambahkan sumber data sekunder
berupa publikasi dan artikel yang penting bagi penelitian.
3. Teknik Input dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam
penelitian, agar data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan judul
yang diberikan
Dalam memperoleh data penelitian ini adalah dengan cara
membaca literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, prosiding
tentang manajemen guru, inovasi pembelajaran dan/atau yang
berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu manajemen guru tahfizh
dalam meningkatkan inovasi pemebelajaran Al-Qur’an. Setelah
pengumpulan data pustaka yang dilakukan dapat diperoleh, kemudian
selanjutnya direview untuk mendapatkan informasi terkait dengan
manajemen guru tahfizh dalam meningkatkan inovasi pemebelajaran
Al-Qur’an pada masing-masing penelitian yang ada pada buku/jurnal
tersebut.
4. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memverifikasi keabsahan bahan penelitian, penulis
melakukan tinjauan pustaka, yaitu mengumpulkan literatur dari
berbagai sumber informasi seperti buku, jurnal, artikel yang berkaitan
dengan judul penelitian ini, dengan menggunakan pendekatan naratif
dan penalaran deskriptif. . Kemudian teknik validasi data yang
dilakukan penulis dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan
melakukan uji, yaitu;
a. Kredibilitas (kepercayaan)

Peneliti sebagai instrumen utama penelitian ini memegang
peranan penting dalam menentukan data. Sumber data,
kesimpulan, dan faktor penting lainnya memungkinkan terjadinya
bias. Untuk menghindari hal ini, kredibilitas data yang diterima
harus diuji.

b. Transferabilitas (keteralihan)

Metode yang digunakan untuk mengetahui transferabilitas
hasil penelitian adalah uraian rinci. Dengan menggunakan teknik
ini, hasil penelitian diperiksa seakurat mungkin dan dijelaskan
konteks penelitian dalam kaitannya dengan masalah penelitian.
Uraian rinci ini mengungkapkan segala sesuatu yang dibutuhkan
pembaca untuk memahami hasil yang diperoleh peneliti dalam
bentuk teori substantif.
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c. Dependebilitas (kebergantungan)

Dalam penelitian ini, pemeriksaan kredibilitas dilakukan
dengan cara meninjau seluruh proses penelitian oleh auditor atau
monitor independen untuk memverifikasi aktivitas penelitian
peneliti secara keseluruhan. Peneliti harus menunjukkan
bagaimana peneliti mulai mendefinisikan masalah,
mengidentifikasi sumber data, sumber data, menganalisis data,
memverifikasi keakuratan data, dan menarik kesimpulan. Kriteria
dependen ini digunakan untuk menilai apakah teknik evaluasi
proses berkualitas baik dan untuk menghindari kesalahan dalam
konsep desain penelitian, pengumpulan data, interpretasi hasil, dan
pelaporan hasil penelitian, sehingga semuanya mempunyai nilai
ilmiah.

. Konfirmabilitas (kepastian)

Apabila hasil penelitian telah diterima secara luas, maka
penelitian tersebut dapat dikatakan objektif. Dalam penelitian
kualitatif, pengujian konfirmabilitas mirip dengan pengujian
reliabilitas, sehingga dapat dilakukan secara bersamaan.
Verifiabilitas digunakan untuk mengevaluasi hasil penelitian dan
didukung oleh literatur yang ada, terutama yang berkaitan dengan
penyajian informasi, hasil penelitian, dan pembahasan temuan
penelitian. Namun, audit keandalan mengevaluasi proses penelitian
mulai dari pengumpulan data hingga pembuatan laporan yang
terstruktur dengan baik.

Jadwal Penelitian

Adapun yang menjadi kegiatan dalam penelitian ini dimulai dari

Persiapan, pengumpulan data, analisis data, penulisan proposal tesis,
sempro, revisi proposal, penulisan tesis, penyelesaian bimbingan, dan

sidang tesis.
No Kegiatan Bulan/Tahun 2022/2023
Des | Jan | Feb | Mrt | Apr | Mei | Jun | Jul

1 | Persiapan \
2 | Pengumpulan |

Data
3 | Analisis Data \
4 | Penulisan R

Proposal
5 | Sempro \
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6 | Revisi N
Proposal
7 | Penulisan R
Tesis
8 | Penyelesaian R
bimbingan
Tesis
9 | Sidang Tesis \

J. Sistematika Penulisan

Sebagai perdebatan ilmiah, sistematika merupakan syarat mutlak.
Tujuannya adalah menemukan tatanan keterpaduan dan keterkaitan
dalam mata rantai berpikir sehingga keterampilan berpikir analisis,
sintesis, dan inferensi dapat dengan mudah mencapai tujuan yang
diinginkan. Metode penelitian dalam tesis ini adalah penelitian
kepustakaan atau penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dan
informasi dengan menggunakan berbagai dokumen yang tersedia di
perpustakaan.® Data penelitian ini berasal dari tinjauan pustaka dengan
menggunakan metode analisis deskriptif. Oleh karena itu, penelitian ini
seluruhnya didasarkan pada hasil tinjauan pustaka, yang kemudian
dideskripsikan dan dianalisis. Maka penulis menyusun dalam penelitian
ini memiliki lima bab, yang pada masing-masing bab terdapat
pembahasan yang berbeda, tetapi tetap satukesatuan dari semua bab
untuk menjelaskan penelitian ini secara keseluruhan.

Garis besar seluruh pola pemikiran disajikan pada bab pertama,
yang disajikan secara sederhana dan ringkas. Dengan demikian, deskripsi
penelitian ini dimulai dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka/penelitian terdahulu yang
relevan, metode penelitian yaitu; 1) pemilihan objek penelitian, 2) data
dan sumber data, 3) teknik input dan analisis data, 4) pengecekan
keabsahan data, jadwal penelitian, dan sistematika penelitian.

Selanjutnya pada bab dua merupakan landasan teori atau kajian
teori yang terdiri dari dua sub pembahasan. Pertama, manajemen
pembelajaran, Kedua, inovasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an untuk
pemula.

Kemudian pada bab tiga, merupakan landasan teori yang lebih
fokus kepada pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, meliputi pokok
pembahasan yang terdiri dari lima sub bab. Pertama, Pengertian

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta: Bumi Aksara,
1999, hal. 28.
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pemebelajaran tahfizh Al-Qur’an; kedua, pembelajar Al-Qur’an tingkat
pemula; ketiga, karakteristik pembelajar tahfizh Al-Qur’an. Keempat,
pembelajar Al-Qur’an yang ideal; Kelima, prinsip-prinsip dalam
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an.

Pada bab empat, merupakan hasil penelitian dan pembahasan
yang Dberisi tentang strategi manajemen pembelajaran dalam
meningkatkan inovasi tahfizh Al-Qur’an untuk pemula, yang terdiri dari
tiga sub bab. Pertama, mewujudkan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an
yang inovatif untuk pemula; kedua, strategi manajemen pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an untuk pemula; ketiga, implementasi manajemen
tahfizh Al-Qur’an untuk pemula.

Pada bab lima adalah penutup, yang berisi kesimpulan, implikasi
hasil penelitian, dan saran-saran, berikut daftar pustaka.



BAB Il
MANAJEMEN PEMBELAJARAN TAHFIZH AL-QUR’AN
UNTUK PEMULA

A. Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an
1. Pengertian Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an

Manajemen adalah berasal dari kata to manage yang artinya
mengelola, sebahagian orang ada yang menggunakan istilah tata
laksana, pada pokoknya pengertian manajemen adalah pengelolaan
suatu usaha atau dengan pengertian lain manajemen adalah
mengelola, mengatur, membina, memimpin, agar tujuan suatu usaha
tercapai sesuai dengan yang diinginkan.!

Pada hakikatnya manajemen menjalankan fungsi manajemen
untuk mengelola sumber daya, baik manusia maupun lainnya, untuk
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Jika fungsi manajemen
adalah perencanaan, pengorganisasian, pengoperasian, pengendalian
dan sumber daya yang dikelola adalah orang, uang, bahan, metode,
mesin, pasar, waktu, maka manajemen dapat dipahami sebagai suatu
proses manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengenglalian) sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien.

! Yaya Ruyatnasih dan Liya Megawati, Pengantar Manajemen, Cet. Il, Yogyakarta:
CV. Absolute Media, 2018, hal. 1.

2 Aji Sofanudin, “Manajemen Inovasi Pendidikan Berorientasi Mutu Pada MI Wahid
Hasyim Yogyakarta,” dalam Jurnal Cendekia, Vol. 14 No. 2 Tahun 2016, hal. 308.
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Manajemen dapat diartikan juga sebagai seni dan ilmu
perencanaan, pengorganisasian, pengaturan, pengarahan, dan
pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Manajemen melibatkan proses pengelolaan yang efektif
dan efisien dari berbagai macam sumber daya, termasuk manusia,
keuangan, waktu, dan materi.?

Pengertian manajemen dalam arti luas adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (P4) sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.’
Perencanaan adalah proses merumuskan tujuan organisasi dan
menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut. Dalam perencanaan, manajer mengidentifikasi sasaran,
mengembangkan strategi, dan membuat rencana tindakan yang jelas.
Pengorganisasian melibatkan pengaturan dan pengelompokan sumber
daya organisasi, termasuk manusia, materi, dan fasilitas, agar dapat
bekerja secara efektif. Ini melibatkan pembagian tugas, pembentukan
struktur organisasi, dan pengaturan aliran Kkerja. Pengarahan
melibatkan memberikan petunjuk dan arahan kepada anggota
organisasi agar mereka dapat bekerja menuju pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan. Ini melibatkan komunikasi yang efektif, motivasi,
dan pengembangan keterampilan individu. Pengendalian melibatkan
pemantauan kinerja dan hasil kerja untuk memastikan bahwa tujuan
yang telah ditetapkan tercapai secara efektif dan efisien. Ini
melibatkan pengukuran, evaluasi, dan tindakan perbaikan jika
diperlukan.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa manajemen dalam arti
luas melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan dengan
cara yang efektif dan efisien. Ini adalah pendekatan yang
komprehensif dalam mengelola organisasi dan memastikan
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Manajemen dalam arti sempit, seperti manajemen madrasah,
meliputi beberapa aspek yang spesifik. Dalam konteks manajemen
madrasah, aspek-aspek yang tercakup meliputi:®
a. Perencanaan program madrasah

Melibatkan proses merumuskan tujuan jangka panjang dan
jangka pendek madrasah, serta merencanakan kegiatan dan

® Manulang, M., Dasar-Dasar Manajemen, Yogyakarta: Gadgah Mada University

Press, 2019.

* Husaini Usaman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, Jakarta: Bumi

Aksara, 2011, hal. 5.

® Husaini Usman, Manajemen Teori, praktik, dan Riset Pendidikan, ... hal. 6.
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program pendidikan yang akan dilaksanakan. Perencanaan program
madrasah mencakup kurikulum, penjadwalan, dan pengembangan
kegiatan ekstrakurikuler.
b. Pelaksanaan program madrasah
Melibatkan implementasi rencana kegiatan dan program
pendidikan yang telah direncanakan. Pelaksanaan program
madrasah mencakup pengajaran, pembelajaran, dan kegiatan
administratif sehari-hari.
c. Arahan kepala madrasah
Melibatkan kepala madrasah dalam memberikan arahan dan
petunjuk kepada staf dan guru dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab mereka. Arahan kepala madrasah dapat berupa
pengaturan prioritas, pengambilan keputusan, dan pengawasan
terhadap pelaksanaan program madrasah.
d. Pengawas/evaluator
Melibatkan pihak yang bertanggung jawab untuk melakukan
pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program madrasah.
Pengawas/evaluator dapat melihat apakah program berjalan sesuai
dengan rencana, mengevaluasi kualitas pembelajaran, dan
memberikan umpan balik untuk perbaikan.
e. Sistem informasi madrasah
Melibatkan penggunaan teknologi informasi dan sistem
manajemen untuk mengelola data dan informasi terkait madrasah.
Sistem informasi madrasah dapat digunakan untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan menganalisis data peserta didik, guru,
administrasi, dan kinerja madrasah secara keseluruhan.

Dalam kesimpulannya, manajemen dalam arti sempit, seperti
manajemen madrasah, melibatkan aspek-aspek spesifik yang terkait
dengan pengelolaan madrasah. Ini mencakup perencanaan program
madrasah, pelaksanaan program madrasah, arahan kepala madrasah,
pengawas/evaluator, dan sistem informasi madrasah. Semua ini
bertujuan untuk memastikan efektivitas dan efisiensi dalam
menjalankan kegiatan pendidikan di madrasah.

Menurut beberapa tokoh manajemen, bahwa manjemen dapat di
definisikan dengan berbagai definisi, Ajat Sudrajat mengutip beberapa
pendapat ahli manajemen antara lain:®
1) James AF Stoner

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan terhadap usaha anggota suatu

® Apriatni Endang Prihatini dan Reni Shinta Dewi, Buku Ajar Azas Azas Manajemen,
Cet. I, Yogyakarta: CV. Istana Agency, 2021, hal. 3.
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organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.
2) Henry Fayol
Manajemen adalah proses memprediksi, merencanakan,
mengatur, mengkoordinasi, memerintahkan, dan mengendalikan
kegiatan orang lain untuk mencapai target bersama.
3) F.W. Taylor
Manajemen adalah merupakan seni untuk memahami apa
yang harus dilakukan dan bagaimana cara termudah dan termurah
untuk melakukannya sebaik mungkin.
4) Harold Koontz dan Cyril O’Donnell
Manajemen adalah merupakan usaha untuk mencapai tujuan
lewat kegiatan orang lain.
5) John. F. Mee
Manajemen adalah sebagai seni untuk melakukan upaya
minimal demi mengamankan kemakmuran maksimum dan
kebahagiaan maksimum bagi pemilik usaha dan pegawai serta
menyediakan layanan yang terbaik kepada masyarakat.
6) George R. Terry
Manajemen adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari
beberapa tindakan, yakni perencanaan, pengorganisasian,
menggerakkan, dan pengawasan. Hal ini dilakukan untuk
menentukan dan mencapai target dengan memamfaatkan
sumberdaya manusia dan sumber daya lainnya.”’

Dari semua definisi yang telah dinyatakan oleh para pakar
tersebut, manajemen dapat dipahami sebagai ilmu dan seni mengatur
dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
kepemimpinan, penggunaan, dan pengawasan sumber daya secara
efektif dan efisien dengan tujuan mencapai tujuan organisasi.

Manajemen sebagai ilmu melibatkan penelitian, pengembangan
teori, dan penggunaan metodologi yang teruji untuk memahami
prinsip-prinsip dan konsep-konsep manajemen. Ini melibatkan
pemahaman tentang prinsip-prinsip ekonomi, keuangan, sumber daya
manusia, dan lainnya yang relevan dengan pengelolaan organisasi. Di
sisi lain, manajemen juga merupakan seni. Ini melibatkan penggunaan
keahlian, intuisi, dan kreativitas dalam mengelola organisasi.
Keterampilan kepemimpinan, komunikasi, pengambilan keputusan,
dan negosiasi juga merupakan aspek-aspek seni dalam manajemen.

" Muhfizar, et al., Pengantar Manajemen (Teori dan Konsep), Bandung: Media Sains

Indonesia, 2021, hal. 3.
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Dalam mencapai tujuan organisasi, manajemen juga berfokus
pada efektivitas dan efisiensi. Efektivitas berarti mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, sedangkan efisiensi berarti mencapai tujuan dengan
menggunakan sumber daya secara optimal. Dengan demikian,
manajemen dapat dilihat sebagai kombinasi antara ilmu dan seni
dalam mengatur dan mengelola organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dengan cara yang efektif dan efisien.

Kata lain arti yang mirip dengan hakikat manajemen adalah Al-
Tadbir (manajemen). Kata tersebut berasal dari kata dabbara
(mengatur) yang lazim ditemukan dalam Al-Qur'an, seperti firman
Allah Swt. QS. As-Sajadah/32: 5 sebagai berikut,

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu.

Selanjutnya, kata pembelajaran ialah terjemahan dari
instruksional yang banyak digunakan dalam dunia pendidikan di
Amerika Serikat. Istilah ini sangat dipengaruhi oleh aliran psikologi
holistik yang menganggap peserta didik sebagai sumber kegiatan.
Selain itu istilah pembelajaran juga dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi yang diyakini dapat membantu peserta didik mempelajari
sesuatu dengan lebih mudah melalui berbagai media seperti bahan
cetak, program televisi, gambar, suara audio, dan lain-lain, sehingga
semua ini mendorong perubahan pada diri guru, berperan dalam
mengelola proses belajar mengajar, mulai dari guru sebagai sumber
bahan belajar hingga guru sebagai fasilitator belajar mengajar.?

Pendekatan ini mengakui bahwa peserta didik memiliki peran
aktif dalam proses belajar-mengajar dan dianggap sebagai sumber
kegiatan. Dalam konteks ini, peserta didik tidak hanya sebagai
penerima pasif informasi, tetapi juga aktif terlibat dalam pembelajaran
melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman mereka sendiri.

Dalam aliran psikologi holistik, peserta didik dianggap sebagai
individu yang unik dengan kebutuhan, minat, dan potensi yang
berbeda. Pendekatan ini menekankan pentingnya memahami dan

® Ajat Rukajat, Manajemen Pembelajaran, Cet. |, Yogyakarta: CV. Budi Utama,
2018, hal. 10-11.
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memenuhi kebutuhan peserta didik secara holistik, baik secara fisik,

emosional, sosial, maupun intelektual.

Dalam konteks manajemen pendidikan, pendekatan ini dapat
berarti bahwa manajemen harus memperhatikan kebutuhan dan
kepentingan peserta didik dalam perencanaan, pengorganisasian, dan
pengawasan kegiatan pendidikan. Peserta didik diberi ruang untuk
berpartisipasi aktif, mengemukakan pendapat, dan berkolaborasi
dalam proses pembelajaran.

Dengan melibatkan peserta didik sebagai sumber kegiatan,
pendekatan ini berupaya menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, inspiratif, dan memberdayakan peserta didik untuk mencapai
potensi maksimal mereka. Namun, penting untuk dicatat bahwa
manajemen pendidikan juga melibatkan berbagai aspek lainnya,
seperti manajemen sumber daya, kebijakan, dan koordinasi dengan
stakeholder lainnya. Pendekatan ini dapat menjadi salah satu elemen
dalam manajemen pendidikan yang berfokus pada peserta didik
sebagai sumber kegiatan.

Pembelajaran  merupakan  kegiatan yang di  dalam
pelaksanaannya melibatkan guru dan peserta didik. Menurut Ambarita
sebagaimana dalam Ajat Rukajat bahwa manajemen pembelajaran
adalah kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber daya yang ada
melalui kegiatan untuk menciptakan dan mengembangkan kerjasama
sehingga tercipta pembelajaran di antara mereka untuk mencapai
tujuan pendidikan di kelas secara efektif dan efisien.’

Manajemen pembelajaran melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas. Berikut adalah beberapa aspek penting dalam
manajemen pembelajaran:

a) Perencanaan  pembelajaran:  Guru  perlu  merencanakan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, kebutuhan
peserta didik, dan kurikulum yang ada. Ini meliputi perencanaan
materi pembelajaran, penjadwalan, dan penggunaan sumber daya
yang relevan.

b) Pengorganisasian pembelajaran: Guru perlu mengatur dan
mengorganisir lingkungan pembelajaran, sumber daya, dan
kegiatan di kelas. Ini melibatkan pengaturan tata letak ruang kelas,
pengelompokan peserta didik, dan penggunaan media pembelajaran
yang tepat.

c) Pengarahan pembelajaran: Guru perlu memberikan petunjuk dan
arahan kepada peserta didik dalam melaksanakan kegiatan

° Ajat Rukajat, Manajemen Pembelajaran, ... hal. 5.
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pembelajaran. Ini meliputi penyampaian materi pembelajaran,
memberikan instruksi yang jelas, dan memberikan bimbingan
kepada peserta didik.

d) Pengawasan pembelajaran: Guru perlu memantau dan mengawasi
proses pembelajaran di kelas. Ini melibatkan pemantauan
partisipasi peserta didik, pemantauan pemahaman peserta didik,
dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan.

e) Kerjasama dalam pembelajaran: Guru perlu menciptakan dan
mengembangkan kerjasama antara peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Ini melibatkan pembentukan kelompok belajar,
kolaborasi dalam tugas atau proyek, dan pemberian kesempatan
bagi peserta didik untuk saling membantu dan belajar bersama.

Dengan melakukan manajemen pembelajaran yang efektif dan
efisien, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran dengan
baik. Ini melibatkan penggunaan sumber daya yang tersedia secara
optimal dan menciptakan atmosfer yang kondusif untuk pembelajaran
yang aktif, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik.

Manajemen program pembelajaran sering juga disebut dengan
manajemen kurikulum dan pembelajaran. Istilah ini mengacu pada
pengelolaan dan pengaturan keseluruhan program pembelajaran dalam
sebuah institusi pendidikan. Menurut Sagala, konsep manajemen bila
diterjemahkan ke dalam kegiatan pembelajaran, diartikan sebagai
usaha dan tindakan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di
sekolah. tindakan guru sebagai pemimpin pembelajaran di kelas
dilaksanakan dengan tujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan
dan mencapai tujuan program dan pembelajaran di madrasah. Sebagai
pemimpin pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam
mengatur, mengarahkan, dan memfasilitasi proses pembelajaran di
kelas.”® Berikut adalah beberapa aspek penting dalam tindakan guru
sebagai pemimpin pembelajaran di kelas:

(1) Perencanaan pembelajaran

Guru perlu merencanakan kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan program dan pembelajaran di madrasah. Ini
melibatkan pemilihan dan pengorganisasian materi pembelajaran,
menentukan tujuan pembelajaran yang spesifik, dan merancang
strategi pembelajaran yang efektif.

(2) Pengorganisasian pembelajaran

20009.

19 sagala S., Konsep dan makna pembelajaran, Cet. VII, Bandung: CV. Alfabeta,
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Guru perlu mengatur dan mengorganisir lingkungan
pembelajaran di kelas. Ini termasuk pengaturan tata letak ruang
kelas, pengelompokan peserta didik, dan pengaturan sumber daya
pembelajaran yang diperlukan.

(3) Pengajaran yang efektif

Guru perlu menyampaikan materi pembelajaran dengan
cara yang efektif dan menarik perhatian peserta didik. Ini
melibatkan penggunaan metode pengajaran yang bervariasi,
penggunaan media pembelajaran yang tepat, dan memberikan
penjelasan yang jelas dan mudah dipahami.

(4) Fasilitasi pembelajaran

Guru perlu menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran
di kelas. Ini melibatkan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, berdiskusi, bertanya, dan
berkolaborasi dengan sesama peserta didik. Guru juga perlu
memberikan bimbingan dan umpan balik yang konstruktif kepada
peserta didik.

(5) Evaluasi pembelajaran

Guru perlu melakukan evaluasi terhadap pemahaman dan
kemajuan peserta didik. Ini meliputi penggunaan berbagai bentuk
evaluasi, seperti tes, tugas, dan proyek, untuk mengukur
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Guru
juga perlu menggunakan hasil evaluasi ini untuk melakukan
perbaikan dan penyesuaian dalam pembelajaran di kelas.

Dengan melaksanakan tindakan sebagai pemimpin pembelajaran
di kelas dengan baik, guru dapat membantu peserta didik mencapai
tujuan program dan pembelajaran di madrasah. Guru juga berperan
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, interaktif,
dan bermakna bagi peserta didik.

Manajemen pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan
untuk mengelola pembelajaran di kelas, dan guru berperan sebagai
pengelola kelas. Tugas guru sebagai pengelola kelas meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi hasil
pembelajaran  yang dikelola olehnya.”® Melalui manajemen
pembelajaran yang efektif, guru dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif, memfasilitasi pemahaman peserta didik,
serta mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan
mengelola pembelajaran dengan baik, guru juga dapat memberikan

1 Eva Fatmawati, “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an,” dalam Jurnal

Islamic Education Manajemen, Vol. 4 No. 1 Tahun 2019, hal. 28.
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pengalaman pembelajaran yang bermakna dan memotivasi peserta
didik untuk mencapai potensi terbaik mereka.

Adapun yang dimaksud dengan manajemen pembelajaran tahfizh
Al-Qur’an adalah pengelolaan proses pembelajaran untuk memfasilitasi
peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an. Proses ini mencakup
berbagai aspek, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Dengan kata lain manajemen
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an adalah suatu pendekatan holistik yang
memperhatikan berbagai aspek dalam proses pembelajaran Al-Qur’an,
dengan tujuan membantu peserta didik mencapai hafalan yang baik dan
memahami makna ayat-ayat yang dihafal.

2. Tahapan Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an

Tahapan manajemen pembelajaran tahfizh Al-Qur’an pada
umumnya sama dengan tahapan pada manajemen pembelajaran pada
umumnya. Untuk mencapai tujuan-tujuan usaha, suatu kelompok
organisasi membutuhkan manajemen agar dapat dicapai dengan
baik.'? Fungsi manajemen pembelajaran merupakan awal dari tahapan
kegiatan manajemen dimulai. Fungsi ini menguraikan hal dan langkah
apa saja yang ditempuh untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen
menurut Henri Fayol sebagaimana dikutip Fahri Zulfikar yang berupa
perencanaan, pengorganisasi, pengarahan, pengawasan merupakan inti
dari kegiatan manajemen. Dengan kata lain, dapat diartikan bahwa
secara umum fungsi manajemen adalah rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan berdasarkan kegunaannya dan melaksanakan setiap
tahapan ditentukan dalam melaksanakan setiap aktivitas."?

Adapun menurut buku Pengantar Manajemen oleh Roni Angger
Aditama, empat fungsi manajemen dikenal dengan POAC, yakni
Perencanaan (Planning), Pengelolaan (Organizing), Pelaksanaan
(Actuating), dan Pengendalian (Controlling).** Dalam hal ini
diuraikan sebagai berikut.

a. Fungsi Manajemen Perencanaan (Planning)
Fungsi ini mengidentifikasi berbagai tujuan untuk Kinerja
organisasi di masa depan, serta menentukan tugas, dan penggunaan
sumber daya yang dibutuhkan dalam mencapainya. Sejalan dengan

2 Dewi Rayuni, “Manajemen Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 3
Palembang,” dalam Jurnal Ta’dib, Vol. 15 No. 01 Tahun 2010, hal. 76.

3 Fahri Zulfikar, “Fungsi Manajemen Beserta Penjelasannya Secara Lengkap,” dalam
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5615576/fungsi-manajemen-beserta-penjelasannya-
secara-lengkap. Diakses pada 13 September 2023.

! Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen: Teori dan Aplikasi, Cet. I, Malang:
AE Publishing, 2020, hal. 11.
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apa yang dikemukakan di atas, maka perlu diketahui fungsi-fungsi

dari planning itu sendiri, yaitu:

1) Menentukan titik awal dan tujuan pembelajaran. Setelah
menentukan tujuan yang ingin dicapai, maka perlu membuat
rencana sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut.

2) Memberikan pedoman, bimbingan dan arahan. Tanpa adanya
rencana, organisasi tidak akan memiliki kebijakan, pedoman,
atau arahan dalam menjalankan aktivitasnya.

3) Hindari membuang-buang waktu, tenaga dan materi. Hal ini
menekankan pentingnya kemampuan mengevaluasi pertanyaan
praktis yang muncul sehubungan dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

4) Ciptakan kondisi yang menguntungkan untuk pengawasan.
Pemantauan yang terencana dapat mengidentifikasi kecurangan
yang terjadi. Untuk membangun rencana yang baik, guru
memerlukan data yang lengkap, andal, dan kekinian.

5) Kemampuan untuk mengevaluasi secara teratur melalui
perencanaan, organisasi dapat menentukan apakah pembelajaran
yang dicapai selaras dengan tujuan, untuk menghindari
perencanaan yang kurang atau berlebihan.

6) Sebagai alat koordinasi. Perencanaan di sekolah merupakan
permasalahan yang kompleks, sehingga perencanaan yang
mencakup berbagai bidang tanpa koordinasi yang baik dapat
menimbulkan konflik dan menimbulkan akibat yang sangat
buruk.™

Perencanaan merupakan suatu proses aktif mempersiapkan
secara sistematis suatu kegiatan yang dilakukan melalui rapat
dewan guru untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai.

Perencanaan program tahfizh Qur’an yang dilakukan oleh kepala

madrasah dan para guru sangat menentukan keberhasilan program

tahfizh Qur’an yang dijalankannya. Hal ini didasarkan pada
pengembangan rencana pembelajaran yang bermutu atau lebih rinci
yang dapat menunjang tugas guru dalam menyediakan materi
pembelajaran, mengorganisasikan peserta didik di kelas serta
melaksanakan penilaian pembelajaran, baik proses pembelajaran

!> Fahri Zulfikar, “Fungsi Manajemen Beserta Penjelasannya Secara Lengkap,” dalam
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5615576/fungsi-manajemen-beserta-penjelasannya-
secara-lengkap. Diakses pada 24 Agustus 2023.
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maupun hasil belajar.® Dalam merencanakan program tahfizh Al-

Qur’an, madrasah memperhatikan beberapa hal:

a) Dasar dan Tujuan (target) Program Tahfizh Al-Qur’an

b) Materi Program Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an

c) Alokasi Waktu Jam Pelajaran Tahfizh Al-Qur an.

d) Menyusun Perangkat Rencana Pembelajaran

Adapun dasar diterapkan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an
yakni ingin mempunyai lulusan yang maksimal bisa menghafal Al-
Qur’an 30 juz. Sedangkan tujuan yang diharapkan sebagai hasil
kegiatan dari pembelajaran tahfizh Al-Qur’an adalah sebagai
berikut:

(1) Peserta didik yang menyelesaikan belajar di Madrasah minimal
dapat menghafal 20 juz dan maksimal 30 juz.

(2) Untuk mendorong, membina dan membimbing peserta didik
agar suka/mencintai menghafal Al-Qur’an dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

(3) Diharapkan setelah lulus, alumni setidaknya bisa menjadi imam
tarawih di lingkungan masyarakatnya masing-masing.*’

b. Fungsi Manajemen Pengorganisasian (Organizing)

Setelah perencanaan, pada tahap pengorganisasian berarti
proses kegiatan penyusunan atau alokasi sumber daya organisasi
dengan tujuan lembaga tahfizh Qur’an yang tertuang di dalam visi
dan misi lembaga, sumber daya organisasi, dan lingkungan
lembaga tersebut. Fungsi manajemen sumber daya organisasi yang
dimaksud terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 1) Sumber daya
manusia (SDM), meliputi tenaga pendidik (guru tahfizh), baik dari
level operasional sampai dengan manajerial. 2) Sumber daya fisik,
meliputi tanah, mesin, gedung, fasilitas sekolah, dsb. 3) Sumber
daya organisasional, meliputi brand/merk, prosedur dan kebijakan
(SOP/IK), sistem informasi dan teknologi, dan lainnya.™®

Pengorganisasian dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an juga
bisa dilakukan dengan membuat tim penanggungjawab yang fokus
dalam pelaksanaan pembelajaran tahfizh, misalnya sebagai berikut:
a) Wakasek Bidang Tahfizh, b) Koordinator Ikhwan, c)

16 Candra Wijaya, et al., “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Sekolah,”
dalam Journal of Applied Linguistics and Islamic Education (JALIE), VVol. 06 No. 02 Tahun
2022, hal. 154.

7 Candra Wijaya, et al., “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Sekolah,”
... hal. 154-155.

'8 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen: Teori dan Aplikasi, ... hal. 16.
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Koordinator Akhwat, d) Sekretaris Ikhwan, e) Sekretaris Akhwat, f)
Bendahara ikhwan, g) Bendahara akhwat, dan h) Kedisiplinan.*

Dalam kegiatan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, Pembagian
kelompok dapat dilakukan untuk mendukung kegiatan yang
bermanfaat dan optimal. Pembagian kelompok ini dapat membantu
dalam memfasilitasi interaksi antara peserta didik, mempercepat
proses pembelajaran, dan memberikan kesempatan untuk saling
membantu dan memotivasi satu sama lain. Pembagian kelompok
juga dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan
peserta didik, sehingga setiap kelompok dapat fokus pada aspek
pembelajaran yang relevan bagi mereka. Setiap kelompok dipimpin
oleh seorang musyrif (pemandu). Fasilitas pembelajaran yang yang
mendukung peserta didik dalam menghafal, yaitu berupa taman,
gazebo, masjid yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan sehari-
hari. Selain itu pihak madrasah juga memberikan berupa buka
hafalan kepada peserta didik sebagai media evaluasi atau buku
kontrol kegiatan menghafal Al-Qur’an yang dilakukan tiap-tiap
peserta didik.?

Selanjutnya dalam konteks motivasi dalam pembelajaran
tahfizh Al-Qur'an, tugas dan wewenang organisasi tahfizh serta
fasilitas pembelajaran memainkan peran penting dalam mendorong
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran sehari-hari. Organisasi tahfizh bertanggung
jawab untuk menyediakan lingkungan yang kondusif dan
mendukung bagi peserta didik, termasuk menyediakan fasilitas
pembelajaran yang memadai seperti ruang belajar yang nyaman,
perpustakaan, dan bahan pembelajaran yang cukup.

Selain itu, tugas dan wewenang organisasi tahfizh dalam
memberikan bimbingan, pengawasan, dan evaluasi terhadap peserta
didik juga dapat menjadi pendorong motivasi. Dengan adanya
tugas dan wewenang yang jelas, peserta didik dapat merasa
didukung dan terarah dalam proses pembelajaran mereka.

Fasilitas pembelajaran yang memadai juga dapat memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk belajar dengan lebih baik.
Fasilitas yang lengkap dan memadai dapat menciptakan lingkungan
yang memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran mereka.

¥ Daud Mutagin, et al, “Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an untuk

Ketercapaian Target Hafalan di SMPQ Al-Thsan,” dalam Jurnal Tawazun: Pendidikan Islam,
Vol. 15 No. 2 Tahun 2022, hal. 192.

% Daud Mutaqgin, et al., “Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an untuk

Ketercapaian Target Hafalan di SMPQ Al-Thsan,” ... hal. 192.
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Secara keseluruhan, motivasi dalam pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an dapat ditingkatkan melalui tugas dan wewenang organisasi
tahfizh yang jelas serta fasilitas pembelajaran yang memadai. Hal
ini dapat membantu peserta didik dalam tumbuh kembang mereka
dalam mengikuti proses pembelajaran sehari-hari. Karena
mengingat tidak hanya membutuhkan diri kita sendiri, tapi juga
orang lain. Perjuangan organisasi disini cukup penting, karena
sarana prasarana dan sugesti peserta didik juga memerlukan orang
lain. Kegiatan dua orang atau lebih, yang kemudian disebut
organisasi, dapat mengarahkan peserta didik menuju tujuan dan
sasarannya. Peran ustadz atau guru pendamping peserta didik
sangat diperlukan dalam peningkatan kualitas dan pelayanan.?

c. Fungsi Manajemen Pelaksanaan (Actuating)

Fungsi pelaksanaan dalam konteks ini adalah untuk
mengimplementasikan perencanaan pembelajaran tahfizh Al-
Qur'an. Tindakan ini bertujuan agar semua guru tahfizh berusaha
untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dalam perencanaan
tersebut. Fungsi pelaksanaan melibatkan langkah-langkah seperti
menyusun jadwal pembelajaran, menyiapkan materi pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran, dan melakukan evaluasi
terhadap kemajuan peserta didik dalam tahfizh Al-Qur’an. Dengan
kata lain, fungsi manajemen pelaksanaan adalah proses
implementasi dari segala bentuk rencana, konsep, ide, dan gagasan
yang telah disusun sebelumnya baik pada level manajerial maupun
operasional dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tahfizh
Qur’an.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfizh, pengelolaan kelas
dan kegiatan pembelajaran merupakan dua aspek yang sangat
penting. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai kedua
aspek tersebut:*

1) Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas melibatkan berbagai tindakan untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan
efektif.?® Beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam
pengelolaan kelas adalah:

21 Akhmad Shunhaji, et al., “Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an Pada Usia
Remaja di Lembaga Takhassus Al-Qur’an (LTQ) Griya Tahfizh Bekasi,” dalam Jurnal IImu
Pendidikan dan Keguruan, Vol. 11 No. 2 Tahun 2022, hal. 52.

?2 Tika Kartika, “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Berbasis Metode
Talaqqi,” dalam Jurnal Islamic Education Manajemen, Vol. 4 No. 2 Tahun 2019, hal. 253.

% Sri Warsono, “Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Belajar Siswa.” dalam
Jurnal Manajer Pendidikan, Vol. 10 No. 5 Tahun 2016, hal. 470.
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a) Menetapkan aturan dan harapan
Guru tahfizh perlu menetapkan aturan dan harapan
yang jelas kepada peserta didik mengenai perilaku, disiplin,
dan tata tertib di kelas. Hal ini membantu menciptakan
suasana yang teratur dan fokus pada pembelajaran tahfizh.
b) Membangun hubungan yang baik
Guru tahfizh perlu membangun hubungan yang baik
dengan peserta didik, sehingga mereka merasa nyaman dan
termotivasi dalam proses pembelajaran. Guru tahfizh juga
perlu memperhatikan kebutuhan dan perbedaan individual
peserta didik untuk menciptakan lingkungan inklusif.
c) Mengatur waktu
Guru tahfizh perlu mengatur waktu dengan baik untuk
setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini termasuk menyusun
jadwal vyang efisien, mengatur waktu istirahat, dan
memastikan bahwa waktu yang diberikan untuk tahfizh Al-
Qur’an sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2) Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran tahfizh melibatkan berbagai
strategi dan metode yang dirancang untuk membantu peserta
didik dalam menguasai Al-Qur’an. Beberapa kegiatan
pembelajaran yang dapat dilakukan adalah:

a) Penyampaian materi
Guru tahfizh perlu menyampaikan materi tahfizh Al-
Qur’an dengan cara yang jelas dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Hal ini dapat meliputi penjelasan teori, contoh-
contoh praktis, dan penggunaan media atau alat bantu
pembelajaran yang relevan.
b) Latihan dan praktek
Guru tahfizh perlu memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berlatih dan berpraktek dalam membaca
dan menghafal Al-Qur’an. Hal ini dapat dilakukan melalui
latihan membaca, menghafal ayat-ayat, atau melalui kegiatan
pengulangan dan drill.
c¢) Evaluasi dan umpan balik
Guru tahfizh perlu melakukan evaluasi terhadap
kemajuan peserta didik dalam tahfizh Al-Qur’an. Evaluasi ini
dapat dilakukan melalui tes, tugas, atau penilaian lainnya.
Guru tahfizh juga perlu memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada peserta didik, untuk membantu mereka
dalam meningkatkan kemampuan tahfizh mereka.
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Dengan melakukan pengelolaan kelas yang baik dan
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang efektif,
diharapkan proses pembelajaran tahfizh Al-Qur’an dapat
berjalan dengan baik dan peserta didik dapat mencapai
kemajuan yang signifikan dalam menguasai Al-Qur’an.

d. Fungsi Manajemen Pengendalian (Controlling)

Fungsi manajemen ini bertujuan untuk memonitor atau
mengevaluasi pelaksanaan rencana apakah telah dikerjakan dengan
benar atau tidak, dan/atau suatu proses yang menjamin bahwa
tindakan telah sesuai dengan rencana.?* Poin ini juga berguna untuk
memastikan bahwa apa yang sudah direncanakan, disusun, dan
dijalankan dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang telah dibuat.
Selain itu, fungsi manajemen ini akan bisa memantau kemungkinan
ditemukannya penyimpangan dalam praktik pelaksanaan
pembelajaran tahfizh, sehingga bisa segera terdeteksi lebih dini
untuk dapat dilakukan upaya pencegahan dan perbaikan.

Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, ada
beberapa metode yang dapat dilaksanakan. Berikut adalah beberapa
contoh metode evaluasi yang dapat digunakan:

1) Tes tulis
Tes tulis adalah metode evaluasi yang umum digunakan
dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Peserta didik akan
diberikan serangkaian pertanyaan atau latihan tertulis yang
berkaitan dengan bacaan atau hafalan Al-Qur’an. Tes ini dapat
mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan membaca dengan
tajwid yang benar, kemampuan menghafal ayat-ayat atau surah,
atau pemahaman tentang makna ayat-ayat tertentu.
2) Tes lisan
Selain tes tulis, tes lisan juga dapat digunakan dalam
evaluasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Peserta didik akan
diminta untuk membaca atau menghafal ayat-ayat atau surah
tertentu secara lisan di depan guru. Tes lisan ini dapat
memberikan gambaran tentang kemampuan peserta didik dalam
mengucapkan dengan benar dan lancar, serta memastikan
pemahaman mereka tentang bacaan atau hafalan yang telah
dipelajari.
3) Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung peserta
didik selama proses pembelajaran tahfizh Al-Qur'an. Guru dapat

? Alwinda Manao, Pengantar Manajemen, Cet. |, Sigi: CV. Feniks Muda Sejahtera,
2023, hal. 18.
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memperhatikan perilaku peserta didik, kualitas bacaan atau
hafalan mereka, serta tingkat pemahaman dan keaktifan mereka
dalam mengikuti pembelajaran. Observasi ini dapat memberikan
informasi yang berharga tentang kemajuan peserta didik, serta
memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik secara
langsung.
4) Portofolio
Portofolio adalah kumpulan karya atau bukti pembelajaran
peserta didik yang dikumpulkan selama periode tertentu. Dalam
konteks pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, portofolio dapat berisi
rekaman audio atau video peserta didik saat membaca atau
menghafal Al-Qur’an, catatan kemajuan hafalan, atau refleksi
peserta didik tentang proses pembelajaran mereka. Portofolio ini
dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang
kemajuan peserta didik dalam tahfizh Al-Qur’an.
5) Diskusi atau wawancara
Guru dapat melakukan diskusi atau wawancara dengan
peserta didik secara individu atau kelompok untuk mengevaluasi
pemahaman mereka tentang Al-Quran. Melalui diskusi atau
wawancara ini, guru dapat mengajukan pertanyaan atau
meminta peserta didik untuk menjelaskan konsep atau ayat-ayat
tertentu. Hal ini dapat membantu mengidentifikasi pemahaman
peserta didik secara lebih mendalam.®
Pilihan metode evaluasi yang digunakan tergantung pada
kebutuhan dan konteks pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Penting
untuk memilih metode yang relevan dan sesuai dengan tujuan
evaluasi, serta memberikan umpan balik yang konstruktif kepada
peserta didik untuk membantu mereka dalam meningkatkan
kemampuan tahfizh mereka.

3. Tujuan Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an

Tujuan manajemen dapat diketahui dari visi dan misi. Setiap
manajemen bisa dipastikan memiliki tujuan, atau beberapa tujuan,
yang memberikan arah dan menyatukan pandangan unsur yang dapat
dalam manajemen tersebut.*®

Tujuan dari manajemen pembelajaran adalah menerapkan dan
mengevaluasi strategi yang dipilih secara efektif dan efisien,
mengevaluasi kinerja, meninjau dan meninjau situasi, serta melakukan

% Daud Mutaqgin, et al., “Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an untuk
Ketercapaian Target Hafalan di SMPQ Al-Thsan,” ... hal. 193.

% 1ty Rukiyah dan Zakiyah Ulfah, Pengembangan Manajemen Organisasi. Cet. |,
Palembang: Bening Media Publishing, 2020, hal. 36.
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penyesuaian dan koreksi lain jika terdapat kesenjangan dalam
implementasi  strategi. Untuk mencapai  kesuksesan dalam
beraktivitas, penting untuk terus memperbarui strategi Yyang
dikembangkan agar sesuai dengan perubahan lingkungan eksternal.
Selain itu, mengkaji SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman) yang ada akan membantu dalam mengidentifikasi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dan kesuksesan. Selalu
melakukan inovasi juga merupakan langkah penting untuk tetap
relevan dan terorganisir dalam beraktivitas. 2’

Adapun tujuan dalam manajemen pembelajaran adalah terdiri
dari:
a. Sasaran (Objective)

Sasaran tujuan manajemen pembelajaran  sebaiknya
ditetapkan secara realistis, rasional, logis serta ideal yang
berdasarkan kepada fakta data, potensi serta kemampuan yang
dimiliki. Tujuan juga hendaknya tidak saling bertentangan dengan
nilai-nilai sosial, moral, agama maupun peraturan pemerintah yang
ada supaya tujuan organisasi yang ditetapkan bisa bermanfaat bagi
masyarakat dan cukup visible untuk bisa dicapai Yyang
menguntungkan semua pihak.

Jadi tujuan manajemen pembelajaran mencakup ke empat hal
tersebut yang disingkat POAC (Perencanaan, Pengorganisasian,
Penggerakan, dan Pengawasan), berikut dengan perencanaan
tentang kebijakan, strategi, prosedur, metode, sistem, aturan,
instruksi dan yang lainnya yang bisa dijalankan dalam mencapai
tujuan tersebut, pada dasarnya yang perlu diketahui adalah bahwa
setiap tujuan adalah merupakan sebuah rencana yang harus
dijalankan.

b. Maksud (Purpose)

Adapun maksud (purpose) dalam manajemen pembelajaran
adalah apa yang dapat dicapai pada saat fungsi-fungsi manajemen
itu telah terlaksana dengan baik dan mendatangkan hasil atau
perubahan ke arah yang lebih baik. Misalnya penyelenggaraan
pendidikan dan latihan para guru dalam membuat perangkat
mengajar, maka selesai diklat hasil yang akan diperoleh adalah
bertambahnya pengetahuan dan keterampilan serta perubahan sikap
para guru dalam mengajar di kelas.

c. Visi (Vission)

Pengertian Visi adalah serangkaian kata-kata yang

menunjukkan cita-cita atau keinginan yang merupakan nilai inti

?" Elbadiansyah, Pengantar Manajemen, Yogyakarta, CV. Budi Utama, 2023, hal. 6.
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sebuah organisasi, visi merupakan tujuan masa depan sebuah
organisasi, seperti perusahaan, instansi atau lembaga pendidikan
(sekolah). Visi juga adalah merupakan pikiran-pikiran yang ada di
dalam benak para pendiri, tentang masa depan yang ingin dicapai.

. Misi (Mission)

Misi adalah tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk
mencapai visi tersebut, selain itu misi juga merupakan deskripsi
atau tujuan mengapa organisasi, instansi, atau sekolah tersebut
berada di tengah-tengah masyarakat. Misi merupakan penjabaran
sebuah visi, jika visi hanya dituliskan dalam satu kalimat saja,
maka misi akan dijabarkan dengan beberapa kalimat atau terdiri
dari beberapa poin yang mudah untuk dipahami pembaca atau
siapa saja yang melihatnya.

. Batas Waktu (Deadline)

Adapun time management (manajemen waktu) pada dasarnya
adalah suatu kemampuan dalam merencanakan, mengorganisasikan
dan mengatur waktu yang akan dihabiskan untuk bisa melakukan
kegiatan tertentu secara efektif demi untuk mencapai tujuan.
Seperti  konsep manajemen waktu menurut Dwi Nugroho
merupakan cara yang dapat dilakukan untuk menyeimbangkan
waktu secara efektif, sistem manajemen waktu atau time
management merupakan suatu kombinasi dari  berbagai
perancangan proses, alat, metode maupun teknik. Manajemen
waktu yaitu suatu bentuk perencanaan, mengorganisir,
menggerakan, dan pengawasan, terhadap produktivitas waktu,
waktu ini juga merupakan salah satu sumber

. Standar

Standar dalam sebuah manajemen adalah suatu struktur
tugas, prosedur kerja, sistem manajemen dan standar kerja dalam
organisasi, namun pengertian standar manajemen akan lebih
spesifik jika menjadi standar manajemen mutu, untuk mendukung
standarisasi pada setiap mutu produk yang di hasilkan lembaga
pendidikan atau perusahaan, maka hadirlah  Organisasi
Internasional untuk Standarisasi yaitu seperti International
Organization for Standardization (ISO) yang berperan sebagai
badan penetap standar internasional yang terdiri dari wakil-wakil
badan standarisasi nasional setiap negara. Standar Manajemen
adalah serangkaian syarat-syarat dan sistem-sistem yang harus
dipenuhi dalam mengatur permasalahan yang ada di dalam suatu
bidang. Sebagai contoh 1SO 14000, ISO 9000, OHSAS 18000 dan
lain-lain. 1SO dalam bidang pendidikan yakni 1SO 9001 untuk
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bidang Sistem Manajemen Mutu, dan 1ISO 21001 untuk bidang Sistem
Manajemen Organisasi Pendidikan.
g. Target
Target adalah capaian yang diharapkan, karena setiap organisasi
memiliki target sasaran yang ingin dicapai dalam jangka waktu
tertentu, maka dibuatlah program waktu, yakni:

1) Sasaran jangka pendek adalah rentang waktu antara tiga bulan
sampai satu tahun, sasaran ini diterapkan pada beberapa sasaran,
seperti rekrutmen tenaga pendidik, pengenalan peserta didik baru,
membangun sistem kerja, atau target lulusan yang ingin dicapai.

2) Sasaran jangka menengah adalah rentang waktu satu sampai tiga
tahun mendatang, sasaran ini biasanya diterapkan pada beberapa
bidang sasaran. Contoh dalam lembaga pendidikan, Kepala Sekolah
menargetkan mutu pendidikan dalam kurun waktu tiga sampai lima
tahun sudah mencapai Standar Nasional Pendidikan (SNP).

3) Sasaran jangka panjang adalah rentang waktu tiga sampai lima
tahun atau lebih. Contohnya, penambahan gedung baru seiring
dengan penambahan prodi baru pada tahun kelima sejak berdirinya
lembaga pendidikan.?

Selanjutnya, tujuan manajemen pembelajaran pada dasarnya adalah
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang diatur dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3.
Tujuan tersebut adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dengan tujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Manajemen pembelajaran bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.*®

Secara khusus tujuan manajemen pembelajaran meliputi dua hal,
yaitu:*°
a) Tujuan bagi peserta didik

(1) Mendidik peserta didik untuk menjadi lebih tanggung jawab

terhadap dirinya sendiri atas perilaku dan tindakannya.

(2) Menyadarkan peserta didik bahwa setiap arahan dan instruksi

pendidik kepada peserta didik untuk bertingkah laku sesuai

%8 Elbadiansyah, Pengantar Manajemen, ... hal. 7-8.

Kemendikbud, “Undang-Undang Republik Indonesia,” dalam
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/UU_tahun2003_nomor020.pdf.
Diakses pada 11 September 2023.

%0 Sheila Fitriana, et al., Manajemen Sistem Pembelajaran, Cet, 1, Padang: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022, hal. 6.
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dengan tata tertib kelas merupakan kasih sayang dan bukan
sebuah kemarahan dan arogansi pendidik.

(3) Menggugah sikap tanggung jawab dan disiplin peserta didik
akan tugas dan kewajibannya.

Tujuan ini bertujuan untuk membentuk peserta didik yang
memiliki kesadaran akan tanggung jawab pribadi, menghargai
arahan dan instruksi dari pendidik sebagai bentuk kasih sayang,
serta memiliki sikap tanggung jawab dan disiplin dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban mereka.

b) Tujuan untuk pendidik

(1) Manajemen pembelajaran bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang baik dan tepat dalam pelaksanaan pelajaran.
Hal ini melibatkan pengelolaan proses pembelajaran yang
efektif dan efisien, termasuk pengaturan waktu, materi
pembelajaran, dan metode pengajaran yang sesuai.

(2) Manajemen pembelajaran juga bertujuan untuk memberikan
pemahaman akan hak-hak peserta didik dan memiliki
kompetensi dalam mengarahkan mereka secara tepat. Ini
melibatkan pemahaman tentang kebutuhan dan karakteristik
individu peserta didik, serta kemampuan untuk memberikan
bimbingan dan dukungan yang sesuai untuk membantu mereka
mencapai potensi terbaik mereka.

(3) Salah satu langkah yang harus diterapkan dalam manajemen
pembelajaran adalah memahami langkah-langkah yang harus
diambil untuk melayani peserta didik yang memiliki tingkah
laku mengganggu. Ini melibatkan pengenalan dan penanganan
yang tepat terhadap perilaku tersebut, termasuk penggunaan
strategi pengelolaan kelas yang efektif dan pendekatan yang
sesuai untuk mengatasi masalah perilaku.

(4) Manajemen pembelajaran juga melibatkan keahlian dan
kompetensi dalam meremedi dan memperbaiki sikap dan
tingkah laku peserta didik yang menyimpang selama proses
pembelajaran. Ini melibatkan penggunaan strategi remediasi
yang efektif, seperti memberikan umpan balik konstruktif,
memberikan dukungan tambahan, atau melibatkan peserta
didik dalam kegiatan yang dapat membantu mereka mengubah
perilaku yang tidak diinginkan.

Dari beberapa tujuan di atas dapat dipahami bahwa setiap
guru harus mampu mengelola kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan  strategi dan metode yang berbeda-beda,
menyesuaikannya dengan situasi masing-masing, untuk dapat
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mencapai tujuan. Kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif,

kreatif, efektif dan menarik.

Terdapat empat manfaat tujuan manajemen pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an, yaitu:

(d) Memudahkan dalam menyampaikan tujuan kegiatan belajar
mengajar kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat
belajar dengan mandiri. Dengan adanya tujuan yang jelas,
peserta didik dapat memahami apa yang diharapkan dari
mereka dan dapat mengatur belajar mereka sendiri.

(b) Mempermudah guru dalam mengkondisikan penyusunan bahan
ajar. Dengan mengetahui tujuan pembelajaran, guru dapat
menyusun bahan ajar yang sesuai dengan karakter materi yang
akan diajarkan.

(c) Mempermudah guru dalam menentukan dan memilih kegiatan
dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi.
Dengan mengetahui tujuan pembelajaran, guru dapat memilih
kegiatan dan media pembelajaran yang tepat untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan tersebut.

(d) Membantu dan mempermudah guru dalam melakukan penilaian
terhadap proses pembelajaran dan hasil ujian peserta didik.
Dengan memiliki tujuan yang jelas, guru dapat melakukan
penilaian yang sesuai terhadap proses pembelajaran dan hasil
ujian peserta didik untuk melihat sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai. **

Dengan adanya manajemen pembelajaran yang baik dan
tujuan yang jelas, proses pembelajaran tahfizh Al-Qur'an dapat
menjadi lebih efektif dan efisien.

Fungsi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an adalah  untuk
melahirkan generasi pengikut Al-Qur’an yang setia, bertagwa,
berakhlak mulia untuk menyongsong masa depan  gemilang.
Sedangkan tujuan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, menurut
beberapa ahli pendidikan Islam diantaranya:

1. Abdurrahman an-Nahlawi

Abdurrahman an-Nahlawi mengatakan sebagaimana dikutip

Sri Belia Harahap bahwa tujuan pendidikan Islam (termasuk
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an) adalah mengembangkan
kecerdasan manusia serta mengatur tingkah laku dan emosinya
berdasarkan Islam, dengan demikian tujuan akhirnya adalah

31 Sheila Fitriana, et al., Manajemen Sistem Pembelajaran, ... hal. 7.
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mencapai ketaatan dan pengabdian kepada Allah dalam
kehidupan manusia, baik individu maupun sosial.*

. Muhammad Munir Mursi

Beliau seorang pakar pendidikan ini mengatakan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah:
a. Mencapai kesempurnaan manusia yang meliputi kesejahteraan
jasmani, dan rohani.
b. Menumbuhkan kesadaran dalam diri individu untuk berserah
diri dan mengabdi kepada Allah sepanjang hidupnya.
¢ Untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, yang dapat
dicapai melalui keseimbangan antara kebutuhan material dan
spiritual.
Tujuan belajar Al-Qur’an untuk ikut menata kehidupan
semesta, dalam hal ini dipertegas dalam QS. Al-Maidah/5:16
sebagai berikut,

A JLcadll o5 2as B e A Sl & s By S

o . 3 . \ PP |
@ pils Lho ) fehidag Dadl

Dengannya (kitab suci) Allah menunjukkan kepada orang yang
mengikuti rida-Nya jalan-jalan keselamatan, mengeluarkannya
dari berbagai kegelapan menuju cahaya dengan izin-Nya, dan
menunjukkan kepadanya (satu) jalan yang lurus.

Kemudian Khalid bin Abdul Karim Al-Hakim dalam
bukunya Mafatih Tadabbur Al-Qur’an (kunci-kunci tadabbur Al-
Qur’an) sebagaimana dikutip oleh Khoirun Nidhom menyebutkan
bahwa ada lima tujuan membaca Al-Qur’an, yaitu : pertama;
Memeroleh llmu, kedua; Mengamalkan isinya, ketiga,;
Bermunajat (Berdialog) dengan Allah, keempat; Mengharap
Pahala, dan yang kelima; Berobat dengannya. *

%2 Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-

Qur’an, Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020, hal. 15.

% Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an, Yogyakarta: Teras,
2010, hal. 45.
% Khoirun Nidhom, “Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an dalam Mencetak

Generasi Qur’ani,” dalam Jurnal Tahdzibi: Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3 No. 2
Tahun 2018, hal. 8.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan
pembelajaran tahfizh Al-Qur'an sangat terkait dengan kehidupan
manusia di dunia dan kehidupan akhirat. Seseorang yang
mempelajari, membaca, menghafal, mentadabburi
(merenungkan), dan mengamalkan isi Al-Qur’an diharapkan
akan mendapatkan kemudahan, kelancaran, kesejahteraan, dan
kebahagiaan dari Allah SWT. Penting untuk diingat bahwa
pemahaman dan pengamalan Al-Qur’an dapat memberikan
manfaat spiritual dan moral bagi individu, serta membimbing
mereka dalam menjalani kehidupan dengan prinsip-prinsip
Islam.

4. Unsur-Unsur Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an
Unsur-unsur manajemen pembelajaran tahfizh secara garis besar
sama dengan unsur manajemen pada umumnya, di mana fungsi
manajemen terdiri dari manusia, uang, materi/bahan, mesin, metode,
dan pasar (man, money, material, machine, methode, market). * Unsur
manajemen ini dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Man (Sumber daya manusia)

Man merupakan unsur penting dalam menjalankan fungsi
manajemen. Meski sebagian besar fungsi manajemen bisa
dilakukan oleh teknologi digital, namun langkah perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi tetap membutuhkan
pengelolaan sumber daya manusia, karena secanggih apapun
tekhnologinya namun yang mengendalikannya adalah tidak bisa
lepas dari kendali manusia. Man (manusia) dalam konteks ini
disebut sebagai pendidik (guru) dan tenaga kependidikan, sebagai
bahagian dalam penunjang keberhasilan manajemen pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an.

1) Manajemen Kepeserta didikan

Tujuan  manajemen  kepeserta  didikan  adalah
menyelenggarakan berbagai kegiatan di bidang kepeserta
didikan agar kegiatan akademik di madrasah dapat terlaksana
dengan lancar, efisien dan efektif, teratur dan tertib sehingga
tujuan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an tercapai. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, departemen manajemen
kepeserta didikan mempunyai setidaknya tiga tugas pokok,
yaitu penerimaan peserta didik baru, kegiatan/orientasi

% Ni Desak Made Santi Diwyarthi, et al., Buku Ajar Pengantar Manajemen, Cet. I,
Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2022, hal. 3-4.
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pengembangan akademik, dan pengembangan kedisiplinan.*
2) Manajemen Tenaga Kependidikan

Manajemen tenaga kependidikan bertujuan untuk
menggunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien
untuk mencapai hasil yang optimal. Dalam kaitan ini, fungsi
pegawai yang harus dijalankan oleh pemimpin adalah mengatur,
membimbing, mengembangkan, menggaji dan memotivasi
pegawai (guru tahfizh) untuk mencapai tujuan sistem,
membantu anggota mencapai postur perilaku yang baku,
memaksimalkan pendidikan karyawan dan menyelaraskan
tujuan individu dan organisasi. Dalam perekrutan guru tahfizh,
harus memiliki standar tersendiri pada syarat ujian tes. Adapun
syarat sebagai guru tahfizh yaitu, antara lain; 1) Bermanhaj
ahlus sunnah wal jama’ah, 2) Memiliki hafapalan Al-Qur’an
minimal 10 Juz, 3) Memiliki bacaan yang sesuai kaidah tajwid,
4) Memiliki pengalaman mengajar. Sistem perekrutan seperti di
atas bertujuan agar diperoleh guru tahfizh yang benar-benar
mampu mengajar demi tercapainya visi, misi serta tujuan
didirikannya sebuah lembaga tahfizh Al-Qur’an.*’

b. Money (uang)

Money merupakan alat ukur nilai, sebagai patokan besaran
dana yang dibutuhkan dalam pengoperasian organisasi. Besarnya
dana kegiatan dalam sebuah lembaga tahfizh Al-Qur’an membuat
manajemen leluasa melakukan pemetaan peralatan (tool) dalam
mencapai tujuan. Hal ini terkait dengan pentingnya perhitungan
secara rasional, mulai dari peralatan yang akan digunakan, jumlah
guru tahfizh, proses kegiatan, sistem honor/gaji, dan capaian hasil.
Singkatnya dalam setiap pergerakan tidak lepas dari bekal/dana.

Tiga tahapan dalam perencanaan anggaran serta manajemen
keuangan madrasah tahfizh, yaitu: *®
1) Perencanaan Keuangan

Tugas dari perencanaan keuangan adalah mengkoordinasi
sumber daya keuangan secara garis besar yang ada di madrasah,
bersumber dari tiga komponen: Yayasan, donatur tetap, serta
orang tua peserta didik.

% Moch. Yasykur, “Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah di Rumah Tahfizh Ar-
Raudhah Jakarta Utara,” dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 2 Tahun
2018, hal. 247.

% Moch. Yasykur, “Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah di Rumah Tahfizh Ar-
Raudhah Jakarta Utara,” ... hal. 246.

% Moch. Yasykur, “Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah di Rumah Tahfizh Ar-
Raudhah Jakarta Utara,” ... hal. 248.
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2) Implementasi Keuangan
Tugasnya adalah melaksanakan anggaran keuangan yang
telah direncanakan sebelumnya dengan setelah disetujuinya
rencana anggaran tersebut oleh pihak yayasan,
3) Evaluasi Keuangan
Tugasnya adalah membukukan semua pemasukan dan
pengeluaran anggaran yang ada secara transparan dan sesuai
dengan rencana dan implementasi anggaran keuangan
madrasah, yang kemudian dilaporkan kepada pihak yayasan
serta orang tua peserta didik.
c. Material/Bahan Baku,

Fungsi manajemen membutuhkan material dalam mencapai
tujuan. Material merupakan bahan baku yang mencakup barang
jadi, setengah jadi atau yang belum diolah sama sekali. Point ini
juga merupakan gambaran input (peserta didik) yang akan
mendapatkan proses pembinaan, pembimbingan dan pendidikan
selama proses belajar mengajar berlangsung baik teori maupun
praktek. Pada pelaksanaan program tahfizh dan program
pendukung materi yang digunakan dengan menyampaikan teori-
teori terkait hafalan Al-Qur’an dari segi tajwid, makharijul huruf,
irama, dan metode pembelajaran.*

d. Machine,/Mesin

Bantuan mesin dapat mempermudah kerja guru/pendidik
dalam mencapai tujuan organisasi. Mesin menjadikan proses kerja
yang lebih efektif dan efisien, sehingga hal ini membuat manusia
dan mesin tidak bisa terpisahkan selama lembaga pendidikan
melaksanakan opersionalnya. Perwujudan mesin ini adalah sarana
dan prasaran yang disiapkan oleh madrasah sebagai salah satu
faktor penunjang dalam rangka mempermudah dan meningkatkan
kualitas pembelajaran tahfizh. Selain itu, penciptaan atau setting
suasana lingkungan yang baik dan kondusif juga menjadi motor
penggerak dalam rangka untuk mencapai hasil pembelajaran yang
maksimal sesuai denga tujuan manajemen pembelajaran tahfizh.*’
Pelaksanaan program tahfizh bisa menggunakan teknologi sebagai
alat bantu untuk melihat perkembangan hafalan peserta didik setiap
bulannya yang diminta melalui format form kepada gurunya
masing-masing.

% Afra Nadila, et al., “Pengelolaan Program Tahfidzul Qur’an di Dayah Madrasah
Ulumul Qur’an Pagar Air Aceh,” dalam Journal of Islamic Education, Vol. 5 No. 2 Tahun
2022, hal. 200.

“0 Sheila Fitriana, et al., Manajemen Sistem Pembelajaran, Cet. I, Padang: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022, hal. 10.
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e. Methode (metode)

Metode  pembelajaran  juga  mempengaruhi  fungsi
manajemen. Tata cara pelaksanaan pembelajaran yang sesuai
dengan standar operasional prosedur membuat organisasi
pendidikan lebih efisien dan efektif. Hal ini termasuk dalam
pertimbangan tujuan, waktu, biaya, dan fasilitas yang terlibat
dalam organisasi. Dalam manajemen pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an metode sangat diperlukan, karena metode merupakan salah
satu langkah pendukung untuk mempercepat proses dalam
mendapat hasil yang diharapkan. Banyak metode yang bisa
digunakan dalam menghafal Al-Qur’an, antara lain: metode At-
Taisir, metode TES, metode menghafal satu halaman Al-Qur’an
dalam tiga jam, dan masih banyak lagi metode lainnya yang sesuai
untuk individu penghafal Al-Qur’an.

Menurut Sa’dullah, dalam melaksanakan pembelajaran
tahfizh hendaknya guru menerapkan salah satu metode yang
membantu peserta didik lebih mudah menghafal Al-Qur'an
sehingga dapat menunjang dan membimbing dalam menghafal..
Contoh metode yang dapat dilakukan adalah metode tasmi' yang
bertujuan untuk membantu para penghafal Al-Qur'an agar dapat
mengidentifikasi kesenjangan dan kesalahan dalam menghafal Al-
Qur'an baik lahir maupun batin, pengucapan huruf makharijul,
kemampuan tajwid dan hafalan.**

f. Market/Pasar

Menguasai pasar, dalam hal ini dikaitkan dengan lembaga
tahfizh Al-Qur’an, dimana lembaga tersebut perlu mempunyai
lulusan yang berkualitas, yang sesuai dengan yang diinginkan
masyarakat. Manajemen yang baik dapat membuat seluruh
kegiatan lembaga tahfizh Al-Qur’an menjadi lebih tertata dan dapat
diawasi. Promosi lulusan merupakan suatu proses yang penting
dalam mata rantai lulusan yang berkelanjutan. Bila proses lulusan
tidak berlangsung atau lulusan berhenti, maka kelangsungan
manajemen juga terhenti.

Dalam promosi lulusan ini bisa merujuk pada tempat
penjualan barang dan jasa pendidikan. Seperti yang sudah
dilakukan oleh Dayah MUQ (Madrasah Ulumul Qur’an) Pagar Air
Aceh, memiliki akses informasi melalui akun media sosial berupa
instagram: @dayahmugpagarair.aceh, dan website:
dayahmugpagarair.com.*?

*! Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Quran, Jakarta: Gema Insani, 2008.
2 Afra Nadila, et al., “Pengelolaan Program Tahfidzul Qur’an di Dayah Madrasah
Ulumul Qur’an Pagar Air Aceh,” ... hal. 201.
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Dari semua unsur-unsur pembelajaran tahfizh ini, satu dengan
lainnya saling berkaitan dan suatu hal yang tidak bisa dipisahakan,
laksana bangunan satu dengan lainnya saling menguatkan.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Terhadap Manajemen
Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an
a. Faktor Pendukung

Terdapat faktor-faktor yang mendukung dalam proses belajar
mengajar yaitu; faktor lingkungan yang sejuk, tempat yang
nyaman, jauh dari kebisingan, sarana dan prasarana yang
digunakan dalam pembelajaran cukup memadai. ** Selain faktor-
faktor tersebut, ada beberapa faktor pendukung lainnya dalam
proses belajar mengajar, antara lain:

1) Faktor motivasi: Peserta didik perlu memiliki motivasi yang
tinggi untuk belajar dan menghafal Al-Qur'an. Motivasi ini bisa
berasal dari diri sendiri, lingkungan, atau guru.

2) Faktor metode pembelajaran: Pemilihan metode pembelajaran
yang sesuai dapat membantu peserta didik memahami dan
menghafal Al-Qur'an dengan lebih baik. Guru perlu mengenal
berbagai metode pembelajaran dan memilih yang paling efektif
untuk diterapkan.

3) Faktor dukungan sosial: Dukungan dari orang tua, teman
sebaya, dan komunitas penghafal Al-Quran lainnya dapat
memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik dalam
belajar menghafal Al-Qur'an.

4) Faktor penggunaan teknologi: Pemanfaatan teknologi, seperti
aplikasi atau program komputer yang dapat membantu peserta
didik dalam menghafal Al-Qur'an, juga dapat menjadi faktor
pendukung yang efektif.

5) Faktor evaluasi dan umpan balik: Guru perlu memberikan
evaluasi dan umpan balik yang konstruktif kepada peserta didik,
sehingga peserta didik dapat mengetahui perkembangan dan
kemajuan mereka dalam menghafal Al-Qur'an.

Dengan adanya faktor-faktor pendukung ini, diharapkan
proses belajar mengajar tahfizh Al-Qur'an dapat berjalan dengan
lebih baik dan efektif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dan
keberhasilan akademik seseorang memang dapat berasal dari dalam
diri individu maupun dari lingkungan sekitar. Faktor-faktor yang

* Eva Fatmawati, “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an,” dalam Jurnal
Islamic Education Manajemen, Vol. 4 No. 1 Tahun 2019, hal. 35.
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disebutkan olen Oemar Hamalik dalam Zulkipli adalah faktor

internal yang berasal dari dalam diri individu.**

a) Kebutuhan: Kebutuhan merupakan dorongan atau keinginan
yang mendorong individu untuk belajar dan mencapai tujuan
tertentu. Kebutuhan ini bisa berupa kebutuhan akan prestasi,
kebutuhan akan pengakuan, kebutuhan akan pencapaian pribadi,
dan sebagainya.

b) Dorongan: Dorongan adalah faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar seseorang. Dorongan ini bisa berasal dari dalam
diri individu, seperti rasa ingin tahu, rasa ingin memperbaiki
diri, atau dorongan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

c) Tujuan: Tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh individu
dalam proses belajar. Tujuan yang jelas dan spesifik dapat
meningkatkan motivasi belajar karena individu memiliki arah
yang jelas untuk mencapainya.

Selain faktor-faktor internal ini, faktor-faktor eksternal juga
mempengaruhi motivasi belajar dan keberhasilan akademik
seseorang. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor keluarga, sekolah,
dan masyarakat.

(1)Faktor keluarga: Dukungan dan motivasi yang diberikan oleh
keluarga dapat mempengaruhi motivasi belajar individu.
Keluarga yang memberikan dukungan, memperhatikan
perkembangan akademik, dan memberikan dorongan positif
akan meningkatkan motivasi belajar individu.*

(2)Faktor sekolah: Lingkungan sekolah yang kondusif, guru yang
inspiratif, dan program pembelajaran yang menarik dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Faktor-faktor ini
mencakup metode pembelajaran yang inovatif, lingkungan
belajar yang nyaman, dan dukungan dari guru dalam mencapai
tujuan akademik.*

(3)Faktor masyarakat: Lingkungan sosial dan budaya masyarakat
juga dapat mempengaruhi motivasi belajar individu. Dukungan
dan nilai-nilai positif dari masyarakat dapat memberikan

4 Zulkipli, et al., “Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an di SD Sains Alumnika
Palembang,” dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam: Al-Munadzomah, Vol. 02 No. 01
Tahun 2022, hal. 12.

* Maulida Sari, “Peran Orang Tua dalam Memotivasi Anak untuk Mengikuti
Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an,” dalam Jurnal Peradaban Islam, Vol. 3 No. 2 Tahun 2021,
hal. 335-346.

% Made Saihu, “Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an di SMPIP
Baitul Maal,” dalam Jurnal Andragogi, VVol. 4 No. 3 Tahun 2022, hal. 634-652.
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motivasi tambahan bagi individu untuk belajar dan mencapai
prestasi akademik yang baik.*’

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini baik dari dalam
diri individu maupun dari lingkungan sekitar, diharapkan motivasi
belajar dan keberhasilan akademik seseorang dapat ditingkatkan.

Keterkaitan antara dukungan sosial dengan regulasi diri
terletak pada faktor yang mempengaruhi regulasi diri. Menurut
Zimmerma regulasi diri terbagi menjadi tiga yaitu individu,
perilaku, dan lingkungan.*® Faktor lingkungan dalam hal ini dapat
berupa dukungan sosial yang diberikan kepada seseorang yang
sedang mengalami suatu permasalahan tertentu. Ketika proses
menghafal Al-Qur’an santri sering mendapatkan kendala seperti
datangnya rasa malas, bosan, capek dan jenuh. Hal inilah yang
membuat mereka tidak fokus, kehilangan motivasi sehingga tidak
konsisten dalam mencapai tujuan yang semula telah direncanakan.

Perilaku yang tidak konsisten dalam mencapai target
inilah yang menyebabkan para santri cenderung memiliki regulasi
diri yang rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Yasdar bahwa
regulasi diri adalah sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang
dalam mengatur tindakan pada diri sendiri, menentukan tujuan
yang ingin dicapai, lalu mengevaluasi ketika telah mencapai
tujuannya, dan memberi penghargaan (reward) kepada diri ketika
tujuan yang telah ditentukan sudah tercapai.*

Ketika mengalami permasalahan yang menyebabkan
tekanan pada santri seperti diatas, maka santri memerlukan
dukungan dari lingkungan sekitarnya agar kembali fokus dan
membuat strategi baru dalam mencapai target menghafal. Salah
satu hal yang dibutuhkan yaitu dukungan sosial dari orang-orang
terdekat. Dukungan sosial mampu memberikan efek positif bagi
individu yang sedang mengalami permasalahan baik secara
emosional maupun secara fisik. Dukungan sosial dapat menjadikan
seseorang merasa bahwa dirinya diperhatikan, didukung, disayangi
dan dihargai.

*" Wijaya dan Widiasavitri, “Hubungan dukungan sosial teman sebaya terhadap
motivasi berprestasi pada remaja awal di Kota Denpasar,” dalam Jurnal Psikologi Udayana,
Vol. 6 No. 02 Tahun 2019, hal. 261.

* Barry J. Zimmerman, “A Social Cognitive View of Self-Regulated Academic
Learning,” dalam Journal of Educational Psychology, Vol. 81 No. 3 Tahun 1989, hal. 329-
339.

* Yasdar M. dan Muliyadi M., “Penerapan Teknik Regulasi Diri (self-regulation)
untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling
STKIP Muhammadiyah Enrekang,” dalam Jurnal Pendidikan, Vol. 2 No. 2 Tahun 2018, hal.
50-60.
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Sedangkan menurut  Wiwi  Alawiyah  Wahid, faktor
pendukung pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an yaitu berasal
dari faktor kesehatan, faktor psikologis, faktor kecerdasan dan faktor
usia.”® Kemudian faktor lain yaitu tersedianya guru tahfizh yang
profesional, manajemen waktu yang bagus, pembatasan target
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an dan juga faktor lingkungan sekitar.

Khoirun Nidhom juga berpendapat bahwa faktor pendukung
dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur'an meliputi: >
(@) Lingkungan yang Islami

Lingkungan yang Islami, termasuk rumah, sekolah, dan
masyarakat sekitar, dapat memberikan pengaruh positif dalam
pembelajaran tahfizh Al-Qur'an. Lingkungan yang Islami
mencakup adanya suasana yang religius, kegiatan keagamaan
yang dilakukan secara rutin, dan norma-norma agama yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

(b) Dukungan orang tua

Peran orang tua sangat penting dalam pembelajaran
tahfizh Al-Qur'an. Orang tua yang memberikan dukungan,
motivasi, dan bimbingan kepada anak dalam menghafal Al-
Qur'an akan memberikan dampak positif dalam pembelajaran.

(c) Guru yang berkualitas

Guru yang berkualitas dalam pembelajaran tahfizh Al-
Quran dapat memberikan bimbingan dan motivasi kepada
peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an. Guru yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang Al-Qur'an, metode pengajaran
yang efektif, dan komunikasi yang baik dengan peserta didik
akan meningkatkan kualitas pembelajaran.

(d) Kesediaan waktu

Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an membutuhkan waktu
yang cukup untuk berlatih dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an.
Peserta didik perlu memiliki kesediaan waktu yang cukup untuk
menghafal Al-Qur'an secara konsisten dan teratur.

(e) Motivasi internal

Motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik juga
merupakan faktor pendukung dalam pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an. Peserta didik yang memiliki motivasi yang Kkuat,

%0 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur'an, Yogyakarta: DIVA

Press, 2014.

*! Khoirun Nidhom, “Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an dalam Mencetak

Generasi Qur’ani,” dalam Jurnal Tahdzibi: Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3 No. 2
Tahun 2018, hal. 20.
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semangat, dan komitmen dalam menghafal Al-Qur’an akan
lebih mudah mencapai tujuan mereka.

Dengan adanya faktor-faktor pendukung ini, pembelajaran
tahfizh Al-Qur'an diharapkan dapat berjalan dengan baik dan peserta
didik dapat mencapai kemajuan dalam menghafal Al-Qur’an.

b. Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap upaya guru tahfizh
dalam meningkatkan kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an
pada peserta didik terdapat beberapa hambatan, diantaranya:

1) Terdapat beberapa anak yang sering tidak masuk
Saat menghafal Al-Quran, anak terkadang merasa bosan
dan malas dalam menghafal. Seperti yang dikatakan Zaki
Zamani dan Syukron dalam bukunya, meskipun Al-Qur'an
adalah sebuah kalam yang tidak membuat bosan untuk membaca
dan mendengarkannya, namun bagi yang belum merasakan
nikmatnya berinteraksi dengannya Al-Qur'an maka akan ada
kebosanan, akan sering terjadi dan menimbulkan kemalasan
dalam menghafal atau murajaah Al-Qur'an.”®> Maka dari itu,
terkadang peserta didik juga ada yang sering tidak masuk kelas
karena faktor malas, kurang sabar dan berputus asa.
2) Kemampuan menghafal anak yang tidak sama
Tingkat hafalan Al-Qur'an peserta didik berbeda-beda.
Sebab tingkat kecerdasan anak juga berbeda-beda. Kecerdasan
akan menunjang proses menghafal. Semakin tinggi tingkat
kecerdasan seseorang, maka semakin mudah pula ia menghafal
Al-Qur'an. Jadi kita lihat ada orang yang sulit menghafal dan
ada juga orang yang terlihat mudah menghafal. Faktor ini
bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi upaya
penghafalan Al-Qur'an. Namun jika faktor ini tidak diperhatikan
maka peserta didik akan merasa putus asa terhadap
kemampuannya dalam menghafal Al-Qur'an. Tetapi juga ada
yang mempunyai kemampuan menghafal yang tinggi tapi
bermalas-malasan. Hal ini tidak menuntut kemungkinan bahwa
yang mempunyai kemampuan rendah tidak bisa menghafal.
Semua tergantung pada dirinya masing-masing dalam
memaksimal usaha yang dilakukan.
3) Alokasi waktu yang kurang
Apabila melakukan kegiatan menghafal, tidak mempunyai
waktu yang cukup justru akan menghambat pelaksanaan apa yang
telah ditentukan. Faktor penghambat lain dalam mengelola

%2 Zaki Zamani dan M. Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal, ... hal. 69.
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pembelajaran tahfizh Al-Qur’an sebagaimana hasil penelitian Eva
Fatmawati dalam jurnalnya yaitu; ketika dalam membenarkan
makhorijul huruf anak santri susah dalam menerapkannya dan
kurangnya keistiqgomahan dalam menghafalnya, kemudian sudah
mengenal lawan jenis, dan banyak alasan untuk tidak bisa hafalan
karena alasan berbenturan dengan kegiatan sekolah dan
kepesantrenan.>

Faktor utama penghambat belajar peserta didik terbagi
dalam beberapa faktor. Pertama, faktor internal peserta didik
(internal faktor) seperti penyebab biologis dan penyebab
psikologis. Kedua, faktor luar diri santri (faktor eksternal) seperti
faktor keluarga, faktor pesantren (sekolah), faktor lingkungan,
teman dan faktor lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut maka
sebaiknya guru melakukan suatu usaha. Karena masalah belajar
khususnya hambatan dalam menghafal bukanlah suatu hal yang
baru.

Selain itu, faktor penghambat dalam melaksanakan program
tahfizh Al-Qur’an adalah tidak menguasai makharijul huruf, kurang
sabar, tidak serius, tidak rutin mengulang hafalan, malas melakukan
sima’an dan terlalu berambisi menambah yang baru. Kemudian,
penggunaan metode pengajaran yang tidak tepat dan banyaknya
materi yang harus dipelajari peserta didik juga dapat menghambat
pelaksanaan tahfizh Al-Qur’an.

Selanjutnya Faktor penghambat dalam pembelajaran tahfizh
Al-Qur'an, yaitu:>*

a) Lingkungan yang tidak mendukung
Lingkungan yang tidak Islami, seperti adanya pengaruh
negatif dari teman sebaya atau lingkungan yang cenderung
mengabaikan nilai-nilai agama, dapat menjadi faktor
penghambat dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur'an. Lingkungan
yang tidak mendukung dapat membuat peserta didik kehilangan
motivasi dan kesulitan untuk konsisten dalam menghafal Al-
Qur’an.
b) Kurangnya dukungan orang tua
Kurangnya dukungan dan perhatian dari orang tua dalam
pembelajaran tahfizh  Al-Qur'an dapat menjadi faktor
penghambat. Orang tua yang tidak memberikan motivasi,

% Eva Fatmawati, “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an,” dalam Jurnal
Islamic Education Manajemen, Vol. 4 No. 1 Tahun 2019, hal. 35.

> Khoirun Nidhom, “Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an dalam Mencetak
Generasi Qur’ani,” ... hal. 20.
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bimbingan, atau waktu yang cukup untuk anak menghafal Al-
Qur'an dapat menghambat kemajuan peserta didik dalam
pembelajaran.
¢) Kurangnya kualitas guru
Guru yang kurang berkualitas dalam pembelajaran tahfizh
Al-Qur'an, seperti kurangnya pengetahuan tentang Al-Qur’an
atau kurangnya kemampuan dalam mengajar, dapat menjadi
faktor penghambat. Guru yang tidak mampu memberikan
bimbingan yang efektif atau kurangnya interaksi yang baik
dengan peserta didik dapat menghambat kemajuan peserta didik
dalam menghafal Al-Qur’an
d) Kurangnya waktu yang disediakan
Pembelajaran tahfizh Al-Qur'an membutuhkan waktu yang
cukup untuk berlatih dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Jika
peserta didik tidak memiliki waktu yang cukup atau jadwal yang
padat, hal ini dapat menjadi faktor penghambat dalam
pembelajaran.
e) Kurangnya motivasi internal
Kurangnya motivasi atau semangat dari peserta didik
untuk menghafal Al-Qur’an juga dapat menjadi faktor
penghambat. Jika peserta didik tidak memiliki motivasi yang
kuat atau kurangnya komitmen dalam menghafal Al-Qur’an,
mereka mungkin mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penghambat ini, dapat
dilakukan upaya untuk mengatasi atau mengurangi dampak
negatifnya. Dukungan dari lingkungan, orang tua, guru, dan upaya
penguatan motivasi internal dapat membantu peserta didik dalam
menghadapi faktor penghambat dan mencapai kemajuan dalam
pembelajaran tahfizh Al-Qur'an.

B. Inovasi Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an Untuk Pemula
1. Pengertian Inovasi Pembelajaran

Inovasi Pembelajaran adalah merupakan dua suku kata yang
berbeda yaitu, inovasi dan pembelajaran. Untuk memudahkan dalam
memahami definisi tersebut maka dalam tulisan ini akan di uraikan

satu persatu.

Pengertian inovasi dapat dirujuk pada Undang-undang No. 19
Tahun 2002 tentang Hak Cipta, bahwa inovasi adalah kegiatan
penelitian, pengembangan, dan ataupun perekayasaan yang dilakukan
dengan tujuan melakukan pengembangan penerapan praktis nilai dan
konteks ilmu pengetahuan yang baru, ataupun cara baru untuk
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menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam
produk atau proses produksinya.> Inovasi merupakan cara baru untuk
menggantikan cara lama dalam mengerjakan atau memproduksi
sesuatu yang baru. Namun demikian, inovasi mempunyai dimensi
geofisik yang menempatkannya baru pada satu tempat, namun boleh
jadi merupakan sesuatu yang lama dan biasa terjadi di tempat lain.
Dengan kata lain, inovasi dapat direplikasi dan diterapkan di tempat
lain selain tempat asalnya.®

Inovasi merupakan suatu penemuan baru yang berbeda dengan
yang telah ada atau telah diketahui sebelumnya. Seseorang atau
wirausahawan yang selalu berinovasi dapat disebut sebagai wirausaha
inovatif. Konsep ini sangat sesuai dengan nilai-nilai agama khususnya
agama Islam, karena setiap orang harus bisa menjadi lebih baik.>’

Menurut para ahli terdapat beberapa pengertian inovasi,
diantaranya:*®
a. Menurut Everett M. Rogers

Mendefinisikan bahwa inovasi adalah suatu ide, gagasan,
praktek atau suatu benda/objek yang didasarkan pada orang atau
kelompok tertentu dan diterima melalui adopsi atau penerapan
baru.

b. Menurut Stephen Robbins

Inovasi adalah ide baru yang diterapkan untuk meluncurkan

atau meningkatkan suatu produk atau proses dan layanan.
c. Menurut Van de Ven, Andrew H

Inovasi adalah pengembangan dan implementasi gagasan-
gagasan baru oleh orang dalam jangka waktu tertentu yang
dilakukan dengan berbagai aktivitas transaksi di dalam tatanan
organisasi tertentu.

Tampaknya tidak ada perbedaan definisi inovasi yang diberikan
oleh para ahli tersebut. Setiap orang mengartikan inovasi sebagai segala
sesuatu yang berhubungan dengan kebaruan, baik itu sesuatu yang
benar-benar baru maupun bentuk pembaharuan dari sesuatu yang
sudah ada.”®

% Estu niana Syamiya, et al., Inovasi Pembelajaran Peningkatan Kualitas Guru, t.tp:
Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022, hal. 3.

% Asep Supriatna, “Menjadi Aparatur Sipil Negara Profesional yang Berpikir Kreatif
dan Inovatif,” dalam Jurnal Lingkar Widyaiswara, VVol. 08 No. 03 Tahun 2021, hal. 21.

5" Aji Sofanudin, “Manajemen Inovasi Pendidikan Berorientasi Mutu Pada M1 Wahid
Hasyim Yogyakarta,” dalam Jurnal Cendekia, VVol. 14 No. 2 Tahun 2016, hal. 308.

*® Semaria Eva Elita Girsang, et al., Konsep Inovasi Pendidikan, t.tp: Get Press
Indonesia, 2022, hal. 2.

> Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2008, hal. 3.
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Pengertian inovasi tidak hanya terbatas pada benda saja, tetapi
mencakup: ideologi, sikap hidup, informasi, perilaku, atau gerakan-
gerakan menuju kepada proses perubahan di dalam segala bentuk tata
kehidupan masyarakat. Jadi, inovasi Pembelajaran ialah suatu upaya,
ide, produk, atau informasi yang sebelumnya ada atau pun belum ada
dalam proses pembelajaran antar peserta didik dan guru dengan
menggunakan metode, model, sarana prasarana, dan suasana yang
menyenangkan sehingga tujuan dapat tercapai dengan optimal.®

Dalam konteks ini inovasi dan pembaharuan mempunyai arti,
walaupun pada prinsipnya inovasi dan pembaharuan mempunyai arti
yang sedikit berbeda. Perubahan inovasi biasanya hanya menyangkut
aspek-aspek tertentu saja, dalam arti sempit atau terbatas. Di sisi lain,
perubahan yang terjadi pada saat renovasi sebagian besar berkaitan
dengan beberapa aspek yang berbeda, bahkan tidak menutup
kemungkinan akan terjadi perubahan secara total atau menyeluruh.®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa inovasi adalah
suatu ide atau gagasan, materi, metode, kurikulum yang bersifat
kebaruan, yang dihasilkan oleh seseorang atau sekelompok orang
yang berupa invention atau discovery, dari hasil inovasi itu mampu
mewujudkan sesuatu yang berbeda dari sebelumnya kepada yang
lebih baik, modern dan praktis.

Selanjutnya, Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk
mendidik peserta didik. Secara implisit dalam pembelajaran adalah
suatu kegiatan dimana metode dipilih, ditentukan dan dikembangkan
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.®

Nurzannah berpendapat bahwa pembelajaran merupakan penentu
utama untuk berhasilnya suatu pendidikan. Pembelajaran merupakan
kegiatan komunikasi dua arah, arah pertama adalah pengajaran peserta
didik oleh guru, arah kedua adalah pembelajaran peserta didik itu
sendiri.®

Pembelajaran merupakan kegiatan formal utama dalam sebuah
pendidikan. Dalam aktivitas pembelajaran guru harus mampu

60 A Is. “Makana Inovasi Pembelajaran,” dalam
https://www.kompasiana.com/wafakebumen/550b60c1a3331161192e393a/makna-inovasi-
pembelajaran. Diakses pada 12 Agustus 2023.

1 M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan: Dalam Perspektif Teori, Aplikasi, dan
Kondisi Objektif Pendiidikan di Indonesia, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016, hal.
246.

62 Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan dalam
Pembelajaran: Sebuah Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan, Edisi 1, Cet. 1, Jakarta:
Bumi Aksara, 2009, hal. 4.

% Nurzannah dan Anita Carlina, Penilaian Autentik Pada Pembelajaran AL-Qur’an,
Cet. I, Medan: UMSU Press, 2021, hal. 36.
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menguasai kelas agar peserta didik fokus pada pembelajaran yang
sedang berlangsung. Pembelajaran diharuskan mampu mengaitkan
antara teori dan keadan nyata sehingga mampu memahami makna
secara kontekstual.®*

Yudhi Munadi mengutip pendapat Hintzman dalam bukunya
“The Psychology of Learning and Memory”, yang menyatakan bahwa
“Learning Is A Change In Organism Due To Experience Vetch Can
Affect The Organism’s Behavior”, Pembelajaran adalah suatu
perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan,
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi perilaku
organisme.®

Komalasari menjelaskan dalam bukunya bahwa definisi
Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses pengajaran mata
pelajaran yang dirancang atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi
secara sistematis agar tujuan belajar peserta didik dapat tercapai dengan
efektif dan efisien.®® Dalam kegitan pembelajaran yaitu belajar dan
mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar
mengacu pada apa yang dilakukan peserta didik, sedangkan mengajar
mengacu pada apa yang dilakukan guru.

Hampir sama pendapat Faizah dengan Komalasari tentang
definisi pembelajaran, diamana Faizah juga berpendapat bahwa
Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses pengajaran suatu mata
pelajaran yang direncanakan atau dirancang secara sistematis,
dilaksanakan dan dievaluasi agar peserta didik mencapai tujuan
belajar secara efektif dan efisien.®’

Sedangkan Hani Subakti berpendapat bahwa hakikat
pembelajaran adalah proses pengelolaan dan pengorganisasian
lingkungan sekitar peserta didik sehingga dapat mengembangkan dan
memotivasi peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Pembelajaran juga dianggap sebagai proses dimana peserta didik
menerima bimbingan, dukungan dan motivasi untuk menyelesaikan
studinya.®®

® Nurzannah dan Anita Carlina, Penilaian Autentik Pada Pemebelajaran Al-Qur’an,
... hal. 36.

% Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008, hal. 8-9.

% Komalasari K., Pembelajaran Kontekstual, Bandung: Refika Aditama, 2010.

% Silviana Nur Faizah, “Hakikat Belajar dan Pembelajaran,” dalam Jurnal At-
Thullab, Vol. 01 No. 2 Tahun 2017, hal. 179.

% Hani Subakti, et al., Inovasi Pembelajaran, Cet. I, Medan: Yayasan Kita Menulis,
2021, hal. 4.
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Pembelajaran dapat dilihat dari dua sudut pandang, pertama,
pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari
beberapa komponen yang terorganisir, antara lain tujuan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, pengorganisasian kelas, penilaian (evaluasi)
pembelajaran dan pemantauan pembelajaran (koreksi dan pengayaan).
Kedua, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses yang mencakup
aktivitas yang dilakukan oleh guru, mulai dari perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan hingga evaluasi dan pemantauan program yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan.®

Istilah pembelajaran erat kaitannya dengan pengertian belajar
dan mengajar. Belajar dan mengajar terjadi secara bersamaan. belajar
dapat berlangsung tanpa guru atau tanpa pengajaran. Di sisi lain, tidak
dapat mengajar tanpa peserta didik dan/atau pengajaran mencakup
segala sesuatu yang dilakukan guru di kelas, yang pada dasarnya
menyatakan apa yang dilakukan guru agar proses belajar mengajar
berjalan lancar, bermoral, dan membuat peserta didik merasa nyaman
merupakan bagian dari proses aktivitas mengajar. juga secara khusus
mencoba menerapkan kurikulum di kelas.™

Ketika kata inovasi dipadukan dengan kata pembelajaran maka
terbentuklah istilah baru yaitu inovasi pembelajaran. Inovasi
pembelajaran lebih spesifik dibandingkan dengan kata inovasi yang
berdiri sendiri. Inovasi pembelajaran hanya berlaku pada kegiatan
pembelajaran yang berbeda dengan inovasi pada bidang lain.

Nana berpendapat bahwa inovasi pembelajaran adalah tentang
kebaruan  pembelajaran. Sehingga inovasi pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu upaya baru dalam pembelajaran yang
menggunakan metode, pendekatan, ruang dan suasana berbeda yang
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kata inovasi,
berarti pembaharuan, pembelajaran merupakan terjemahan dari
learning yang artinya belajar. Secara sederhana, inovasi pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai kegiatan memperbaharui sebagian atau
semua komponen yang terkandung di dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas komponen-komponen tersebut sehingga
memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

% Silviana Nur Faizah, “Hakikat Belajar dan Pembelajaran,” ... hal. 179.
" Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, Edisi 1 Cet. 1, Yogyakarta: CV Budi

Utama, 2018, hal. 6.

hal. 5.

™ Nana, Panduan Inovasi Pembelajaran Blended POE,WE, Klaten: Lakeisha, 2019,
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Berikut ini beberapa contoh inovasi pembelajaran: 2
1) Pembelajaran Jarak Jauh
Saat ini jarak bukanlah suatu hambatan bagi para guru untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran, dikarenakan sudah adanya
berbagai aplikasi penunjang untuk pembelajaran berbasis jarak
jauh, seperti zoom meeting, goole meet, maupun google classroom.
2) Meningkatkan peran peserta didik dalam pembelajaran
Peran peserta didik didalam ruang kelas menjadi hal yang
patut ditingkatkan, karena peserta didik tidak akan bertahan lama
fokus pada materi yang diberikan. Ketika peran peserta didik diikut
sertakan maka guru dapat memahami hal yang digemari peserta
didik dalam proses pembelajaran.
3) Pembelajaran berbasis observasi
Metode observasi dapat digunakan dalam  proses
pembelajaran yaitu dengan melihat langsung dan memperhatikan
yang akan di observasi atau mendatangi langsung lokasi yang akan
diamati sebagai bahan ajar guru kepada peserta didik. Hal ini akan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang
disampaikan.
4) Pembelajaran berbasis permainan
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam
pembelajaran adalah permainan yang berkaitan dengan materi yang
disampaikan. Pembelajaran dalam bentuk permainan ini akan
meningkatkan minat peserta didik.

Dalam pelaksanaan inovasi pembelajaran, guru tetap
memperhatikan aspek materi yang akan diterapkan. Dengan adanya
inovasi pembelajaran maka proses kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan dengan lancar, kondusif dan kreatif sehingga dapat
menumbuhkan semangat belajar peserta didik, dan juga tercapainya
tujuan pembelajaran dan pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi
belajar.

. Tujuan Inovasi Pembelajaran

Inovasi seorang guru tahfizh sangatlah dibutuhkan, karena
tujuan inovasi pembelajaran itu untuk mencerdaskan peserta didiknya.
Inovasi proses belajar mengajar Al-Qur’an perlu dilaksanakan supaya
ada kemajuan dan perkembangan dalam ilmu pengetahuan. Inovasi
dalam pembelajaran memiliki tujuan umum vyaitu terwujudnya suatu
proses belajar mengajar yang berkompeten sehingga Dbisa
menumbuhkan kualitas, keterampilan, kemampuan serta daya saing

> Helga Maghfira, “Inovasi Pembelajaran Sebagai Peningkatan Kualitas Peserta

Didik,” dalam https://kulonprogo.kemenag.go.id/index.php/2022/09/inovasi-pembelajaran-
sebagai-peningkatan-kualitas-peserta-didik/. Diakses pada 14 Maret 2023.
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lulusan.” Tujuan inovasi adalah menciptakan kemudahan baru untuk

kehidupan manusia melalui penemuan atau perkembangan baru dari

ide-ide inovasi yang berhasil diwujudkan dengan baik.

Tujuan inovasi adalah efisiensi, efektivitas dan kepentingan
terkait dengan tujuan mencapai jumlah peserta didik sebanyak-
banyaknya untuk mencapai hasil pendidikan yang optimal (sesuai
dengan kebutuhan pembangunan, masyarakat dan peserta didik)
dengan menggunakan uang, tenaga, alat, waktu yang tersedia sarana
dan prasarana yang seminimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan
perencanaan secara efektif dan optimal.™

Tiga aspek inovasi yang dapat ditemukan dalam pengembangan
lembaga pendidikan, pertama; pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, kedua; pengembangan profesional guru, dan yang ketiga;
Metode pembelajaran CBSA (cara belajar peserta didik aktif). Ketiga
aspek inovasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran Al-Quran, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
agar proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan,
pengembangan profesional bertujuan untuk meningkatkan mutu guru,
pendekatan CBSA bertujuan untuk meningkatkan mutu hasil belajar.

a. Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an berpusat pada peserta didik, artinya
proses pembelajaran memberikan peranan yang lebih aktif kepada
peserta didik. Konsep belajar peserta didik aktif ini sebenarnya telah
dikemukakan oleh para filosof dan pakar pendidikan beberapa abad
yang lalu, seperti: 1) Comenius dengan konsep “learning by doing”
dan “team teaching”; 2) John Locke dengan konsep “individual
learning differences” dan pendidikan hendaknya merupakan
pengalaman yang menyenangkan (pleasuable experiences); 3)
Rousseau dengan konsepsi mengenai potensi-potensi yang dibawa
anak sejak lahir, dimana potensi tersebut dapat menguasai
pengetahuan, kecakapan dan mampu berkembang sendiri; 4) John
Dewey dan diteruskan oleh William Kilpatrick dengan konsep
sistem pendidikan peserta didik aktif disebut pendidikan progresif
atau pendidikan yang berpusat pada anak.

b. Inovasi bidang pengembangan profesionalitas seorang guru
meliputi: 1) pengetahuan guru terhadap bidang akademik yang
diajarkan; 2) pengawasan dan keterampilan pelatihan; 3)
kemampuan mengelola kurikulum dan kemampuan mengarahkan d;
dan 4) motivasi menjadi guru. Pengembangan profesional seorang
guru didasarkan pada pemikiran bahwa: a) kekuatan keterampilan

" Atiek Winarti, Inovasi Pembelajaran, Cet. |, Banjarmasin: Program Studi
Pendidikan Kimia FKIP ULM, 2018, hal. 183.
™ Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2008, hal. 18.
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profesional guru dan tenaga administrasi lembaga pendidikan Al-
Qur’an teruji pada pembelajaran peserta didik; dan b) Mengajar
adalah suatu proses yang memungkinkan peserta didik belajar secara
aktif dan menyenangkan.

c. Inovasi bidang pendekatan pembelajaran berdasarkan cara belajar
peserta didik aktif (CBSA) meliputi: 1) menempatkan peserta didik
pada posisi sentral sebagai subyek yang belajar; 2) guru menguasai
dan memperhatikan unsur-unsur belajar aktif, di antaranya: a)
mengerti tentang tujuan dan fungsi belajar; b) mengenal peserta
didik dan membantu mengatasi kesulitan-kesulitan  yang
dihadapinya; ¢) menggunakan metode belajar yang bervariasi; d)
mengembangkan ruang belajar sebagai lingkungan belajar yang
bersih, rapi, menyenangkan, idah dan nyaman; e) memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar; f) memberikan umpan balik
untuk meningkatkan aktivitas belajar; dan g) dalam pelaksanaan
kurikulum muatan lokal agar peserta didik dapat mempelajari
masalah-masalah praktis lainnya sesuai dengan kondisi setempat,
seperti bahasa Arab praktis, bahasa Inggris praktis, kreatifitas seni,
olahraga, keterampilan bela diri dan sebagainya.”

Pembelajaran inovatif mengandung arti pandangan baru dalam
memfasilitasi peserta didik untuk mencapai hasil pembelajaran yang
lebih maksimal. Proses pembelajaran pada peserta didik harus
dirancang dan dikembangkan berdasarkan perkembangan zaman.
Pembelajaran merupakan sesuatu yang sangat kompleks, sebagaimana
tujuan dari inovasi pembelajaran ini adalah supaya tercapainya hasil
output belajar peserta didik yang maksimal.

Inovasi  pendidikan  dilaksanakan  untuk  memecahkan
permasalahan yang timbul dalam pembelajaran dan menyambut
perkembangan dunia pendidikan sehingga memberikan harapan
kemajuan yang pesat. Selain itu, tujuan inovasi pembelajaran adalah
respon baru terhadap permasalahan pembelajaran dan meningkatkan
efektfitas, efisiensi, relevansi, dan kualitas pembelajaran.’

Secara umum salah satu penyebab atau faktor pendorong
diperlukannya sebuah inovasi pembelajaran adalah tidak tercapainya
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti yang telah
kita ketahui bahwa sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3,
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta

™ M. Jamil Yusuf, “Metode Iqra’: Kajian Inovasi Pembelajaran Al-Qur’an,” dalam

Jurnal Edukasi, Vol. 3 No. 2 Tahun 2017, hal. 217-219.

’® Daryanto, Model Pembelajaran Inovatif, Yogyakarta: Gava Media, 2012, hal. 178.
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah
Swi. berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”’

Kemudian secara khusus yang menjadi faktor diperlukannya inovasi
dalam pembelajaran diantaranya adalah peserta didik kurang termotivasi
dalam belajar, ketidaktuntasan nilai peserta didik dalam belajar, peserta
didik sulit memahami apa yang dijelaskan oleh guru, peserta didik tidak
termotivasi dalam belajar dan masih banyak lagi permasalahan yang dapat
ditemukan pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, inovasi dalam
pemebelajaran sangat dibutuhkan guna meminimalisir permasalahan
tersebut.”®

Sambutan yang positif masyarakat terhadap inovasi pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an sangat didukung oleh kondisi obyektif kehidupan umat
Islam saat itu, yakni: 1) lemahnya perhatian orang tua terhadap pendidikan
Al-Qur’an bagi anak-anaknya; 2) menghilangnya tradisi pengajian sore
atau malam di mesjid atau mushalla di masa yang lalu, ketika bangsa
Indonesia memasuki era pertelevisian, teknologi informasi digital; 3)
lemahnya sistem pendidikan agama di lembaga-lembaga pendidikan
formal; dan 4) lemahnya ketahanan mental umat Islam dalam menghadapi
serangan budaya luar, terutama budaya Barat bersifat sekularistik.”

Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an tidak bisa lagi bertahan dalam
posisi dan perannya yang bersifat tradisional kepada generasi berikutnya.
Karena bagaimanapun, pendidikan Islam dituntut melakukan fungsi yang
bersifat reflektif dan juga progresif. Dalam fungsi yang pertama,
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an harus mampu menggambarkan corak dan
arus kebudayaan yang sedang berlangsung. Sedangkan fungsi kedua
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an dituntut mampu memperbaharui dan
mengembangkan kebudayaan agar dicapai kemajuan. Pada fungsi yang
kedua ini maka pembelajaran tahfizh Al-Qur’an harus segera melakukan
langkah transformatifnya.®

Inovasi merupakan pembaharuan atau perubahan yang terjadi dari
suatu keadaan ke keadaan lain yang berbeda dengan keadaan sebelumnya.
Secara khusus, tujuan inovasi pembelajaran adalah untuk berusaha
meningkatkan kemampuan yang dimiliki sehingga mendapatkan hasil

" Dwi Surya Atmadja dan Fitri Sukmawati, “Innovation Of Education.” Proceedings.
Pontianak: International Conference on Guidance and Counseling, 2017, hal. 315.

’® Dwi Surya Atmadja dan Fitri Sukmawati, “Innovation Of Education.” ... hal. 315.

® M. Jamil Yusuf, “Metode Iqra’: Kajian Inovasi Pembelajaran Al-Qur’an,” dalam
Jurnal Edukasi, Vol. 3 No. 2 Tahun 2017, hal. 231.

8 Rahmat, Inovasi Pembelajaran PAI Reorientasi Teori Aplikatif Implementatif, Cet.
I, Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022, hal. 32.
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yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan secara umum, tujuan inovasi
pembelajaran merupakan tujuan pendidikan nasional.®*

Dalam proses pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidikan
berkewajiban  untuk  menciptakan  suasana  pendidikan  yang
menyenangkan, kreatif, bermakna, dialogis dan dinamis. Tujuannya agar
peserta didik tidak merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan baik secara daring (online) ataupun luring (offline). Oleh karena
itu, inovasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an juga harus membawa
perubahan positif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan pentingnya
pembelajaran..®?

Secara rinci tentang tujuan-tujuan  diadakannya inovasi
pembelajaran ini adalah sebagai berikut.

a) Melakukan inovasi pembelajaran sebagai respon baru terhadap
permasalahan pembelajaran.

b) Inovasi pembelajaran sebagai upaya untuk mengembangkan
pendekatan yang lebih efektif dan ekonomis.®®

Inovasi biasanya timbul karena adanya kepedulian pihak-pihak
tertentu terhadap pelaksanaan pelatihan, dengan kata lain, inovasi muncul
karena permasalahan yang dirasakan. Misalnya, kekhawatiran guru
terhadap kegagalan dalam melaksanakan proses belajar mengajar,
kekhawatiran pejabat pendidikan terhadap kinerja guru, atau mungkin
kekhawatiran masyarakat terkait operasional dan hasil sistem pendidikan.

Kekhawatiran tersebut pada akhirnya menjadi masalah yang
memerlukan  penanganan segera. Dalam upaya memecahkan
permasalahan, muncullah ide-ide dan konsep-konsep baru dalam bentuk
inovasi. Oleh karena itu, kita dapat mengatakan bahwa inovasi ada karena
adanya masalah yang dirasakan; hampir tidak mungkin inovasi terjadi
tanpa masalah yang dirasakan.

Tujuan inovasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an adalah: (1)
mencapai  keterbelakangan  perkembangan ilmu teknologi dan
pengetahuan; (2) peserta didik harus kreatif, aktif, mahir membaca dan
menghafal Al-Qur'an dengan baik dan akurat; (3) peserta didik harus
mampu menghafalkan surat-surat Al-Qur'an dengan baik dan akurat; (4)
peserta didik dapat menghafalkan do'a sehari-hari dengan tepat dan akurat;
(5) peserta didik harus mampu menghafal bacaan do'a; (6) peserta didik

8 Nana, Panduan Inovasi Pembelajaran Blended POE,WE, ... hal. 5.
82 Nazwah Tul Fadillah, “Inovasi Pembelajaran Al-Qur’an di SIT Dauroh Tangerang

Pada Masa Pandemi Covid-19,” dalam Jurnal limiah Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol.
4 No. 2 Tahun 2021, hal. 125.

8 M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan: Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan

Kondisi Objektif Pendiidikan di Indonesia,... hal. 250.
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harus mempunyai kemampuan dasar menirukan penulisan huruf dan
angka arab; (7) Meningkatkan kualitas pembelajaran tahfizh Al-Qur’an;
(8) memecahkan permasalahan pendidikan dan menerima arah
pengembangan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang lebih cepat; (9)
sebagai solusi baru terhadap permasalahan pembelajaran dan
meningkatkan, efektifitas, sfisiensi, kualitas dan pentingnya pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an.®*

Dari uraian-uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan inovasi
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an adalah untuk menciptakan kemudahan,
mempercepat proses pelaksanaan, membantu agar tujuan pembelajaran
lebih tepat dan berkualitas, serta merangsang motivasi peserta didik dalam
mempelajari Al-Qur’an, kemudian untuk mengurangi kejenuhan dan rasa
bosan, sehingga melahirkan peserta didik yang Qur’ani, yaitu peserta didik
yang mencintai Al-Qur’an, istigamah dengan Al-Qur’an, dan
menggunakan Al-Qur’an untuk bacaan dan pedoman hidup sehari-hari.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inovasi Pembelajaran

Dalam inovasi pembelajaran, gagasan baru sebagai hasil
pemikiran, harus mampu menyelesaikan problem yang terjadi di
lingkungan lembaga pendidikan Al-Qur’an. Selain itu bertujuan untuk
memecahkan permasalahan pembelajaran dan tuntutan zaman, inovasi
pembelajaran juga merupakan usaha aktif untuk mempersiapkan diri
menghadapai masa akan datang yang lebih memberikan harapan sesuai
dengan cita-cita yang di inginkan. Oleh karena itu, faktor-faktor yang
berperan mempengaruhi inovasi pembelajaran, ialah: pertama; Visi
terhadap pembelajaran, kedua; Faktor pertambahan penduduk, ketiga;
Perkembangan ilmu pengetahuan, dan keempat; Tuntutan adanya proses
pembelajaran yang relevan.®®

Fathurrohman berpendapat bahwa adanya inovasi pembelajaran
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya:

a. Guru
Guru merupakan orang yang mempunyai pengaruh besar dalam
pembelajaran. maka dari itu, guru sangat perlu membimbing peserta
didiknya menuju tujuan yang ingin dicapainya. Guru harus mampu
mempengaruhi peserta didiknya. Guru harus mempunyai visi yang luas

8 Kementerian Agama RI, Pedoman Kurikulum TKA/TKQ dan TPA /TPQ, Jakarta:
Dirjen Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, 2013, hal. 31.

8 Mista Surnaya, “Faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi pembelajaran,” dalam
https://123dok.com/article/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-inovasi-
pembelajaran.q2gd3gey. Diakses pada tanggal 5 Juli 2023.
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dan kriteria seorang guru adalah harus mempunyai wibawa karena
dapat memberikan kekuatan yang dapat mengesankan dan
mempengaruhi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa untuk
memperbaharui pembelajaran, kita  harus  meningkatkan
profesionalisme guru.

. Peserta didik

Peserta didik merupakan objek utama dalam proses belajar
mengajar. Peserta didik dididik oleh pengalaman belajar mereka, dan
kualitas pendidiknya bergantung pada pengalamannya, kualitas
pengalaman-pengalaman, sikap-sikapnya pada pendidikan. Dan belajar
dipengaruhi oleh orang yang dikaguminya. Oleh karena itu, dalam
mengadakan pembaharuan pembelajaran, kita harus memperhatikannya
dari segi peserta didik karena peserta didik merupakan objek yang akan
diarahkan.

. Materi ajar

Bahan ajar adalah segala jenis bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam tugas belajar mengajar. Materi yang relevan
mungkin tertulis atau tidak tertulis. Materi pembelajaran disusun secara
sistematis, memberikan gambaran menyeluruh tentang keterampilan
yang diperoleh peserta didik dalam studinya.

. Milleu (lingkungan)

Proses pembelajaran berlangsung dalam banyak lingkungan
berbeda. Lingkungan belajar merupakan lingkungan atau situasi fisik
yang ada di dalamnya pembelajaran diharapkan berlangsung. Selain
ruang kelas, pembelajaran juga berlangsung dalam laboratorium (lab.
Komputer, lab. Sains atau lab. Bahasa), perpustakaan, pusat media,
taman bermain, kunjungan lapangan, teater, aula belajar dan dirumah.
Agar suasana belajar tidak membosankan, guru bisa menyelenggarakan
proses belajar tidak hanya di ruang kelas tetapi guru bisa
mengadakannya diluar. Misalnya proses belajar di taman sekolah. %

Seiring faktor yang mempengaruhi inovasi pembelajaran tahfizh,

maka guru seyogyanya perlu memperhatikan dan mewujudkan inovasi
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang efektif dan efesien supaya peserta
didik lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari Al-Qur’an.

4. Jenis-jenis Inovasi Pembelajaran

Inovasi merupakan suatu perubahan baru yang secara sadar

dilaksanakan dan direncanakan dengan tujuan untuk memperbaiki atau

8 Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modern: Konsep Dasar,

Inovasi dan Teori Pembelajaran, Yogyakarta: Penerbit Garudhawaca, 2017, hal. 81-82.
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membedakan dari masa lalu. Dalam konteks teknologi pembelajaran,
inovasi berarti pemanfaatan teknologi maju baik perangkat lunak
maupun perangkat keras dalam proses pembelajaran. Tujuan utama
penerapan teknologi baru adalah untuk meningkatkan kualitas, efisiensi
dan efektivitas pembelajaran. Metode dan strategi juga merupakan
inovasi dalam pembelajaran. Inovasi pada proses belajar mengajar
tahfizh Al-Qur’an semakin maju. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
program-program Islami yang dikembangkan oleh para ahli yang dapat
digunakan untuk mendukung media pendidikan. Misalnya Power Point,
Flash, Al-Quran Digital, E-Book, Games dIll. Dengan demikian,
pemanfaatan TIK dapat memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Dapat mempermudah pembelajaran
dan memberikan pembelajaran yang tidak membosankan dengan hanya
mengandalkan satu metode saja. Guru Al-Quran juga tidak dianggap
ketinggalan zaman, namun bisa menjadi pionir teknologi informasi dan
komunikasi yang berakhlak mulia.®’

Inovasi pembelajaran terdiri dari model e-learning artinya
pembelajaran dengan media elektronik untuk dapat melakukan
aktifitasnya. e-learning diciptakan untuk memudahkan pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh atau distance learning. pembelajaran jarak jauh
adalah suatu bentuk pengajaran di mana peerta didik dan guru
dipisahkan oleh jarak dan waktu. Bentuk pembelajaran ini pertama kali
muncul di Amerika dan Eropa lebih dari satu abad yang lalu. Lebih dari
sekedar persoalan jarak dan waktu, pembelajaran ini hadir sebagai
sebuah inovasi dibandingkan pembelajaran tatap muka tradisional,
namun teknologi informasi, budaya, letak geografis dan ketersediaan
kesempatan belajar menjadi alasan dilakukannya penelitian ini.%®

Selanjutnya pembelajaran elektronik (e-learning) terbagi dua
yaitu: offline dan online. Pembelajaran offline artinya pembelajaran
dengan media eletronik namun terbatas pada satu ruang/lokasi.
Sedangkan pembelajaran online artinya pembelajaran dengan media
elektronik tidak terbatas pada ruang.

Dalam pembelajaran, terdapat berbagai jenis inovasi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan pembelajaran dan pengalaman peserta
didik. Berikut adalah beberapa jenis inovasi dalam pembelajaran yang
umum ditemui:®

87 Arbain Nurdin, “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era nformation
And Communication Technology,” dalam Jurnal Tadris, Vol. 11 No. 1 Tahun 2016, hal. 61.

8 Suhada, et al., Pembelajaran Model Campuran (Blended Learning) dalam
Perspektif Al-Qur’an, Cet. |, Klaten: Lakeisha, 2022, hal. 32.

8 |_usiana Wulansari, et al., Inovasi Guru di Era Merdeka Belajar, Cet. |, Makassar:
Cendekiawan Inovasi Digital Indonesia, 2023, hal. 4.
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. Inovasi Kurikulum

Inovasi ini berkaitan dengan perubahan dalam isi kurikulum
dan pendekatan pembelajaran. Misalnya, pendekatan yang berpusat
pada peserta didik, pembelajaran berbasis proyek, atau
pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan
zaman. Inovasi  kurikulum bertujuan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik, relevan, dan memfasilitasi
pemahaman yang lebih baik.

. Inovasi Teknologi

Inovasi ini melibatkan pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran. Contohnya termasuk penggunaan perangkat lunak
pembelajaran, aplikasi mobile, perangkat keras seperti tablet atau
komputer, serta platform pembelajaran online. Inovasi teknologi
membuka peluang baru untuk pembelajaran jarak jauh,
pembelajaran adaptif, dan memanfaatkan sumber daya digital
untuk memperkaya pengalaman belajar.

. Inovasi Metode Pembelajaran

Jenis inovasi ini berfokus pada pengembangan metode dan
strategi pembelajaran yang baru dan efektif. Misalnya, flipped
classroom, cooperative learning, atau metode pembelajaran
berbasis masalah. Inovasi metode pembelajaran bertujuan untuk
mengubah  pendekatan tradisional dalam pengajaran dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik.

. Inovasi Penilaian

Inovasi ini terkait dengan perubahan dalam metode penilaian
dan evaluasi hasil belajar peserta didik. Contohnya termasuk
penilaian formatif, penilaian berbasis proyek, atau penggunaan
teknologi dalam proses penilaian. Inovasi penilaian bertujuan
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan akurat
tentang kemajuan peserta didik serta memberikan umpan balik
yang bermanfaat bagi perkembangan mereka.

. Inovasi Fasilitas dan Lingkungan Pembelajaran

Jenis inovasi ini berkaitan dengan pengembangan fisik dan
lingkungan pembelajaran yang inovatif. Misalnya, desain ruang
kelas yang fleksibel, laboratorium yang interaktif, atau ruang
pembelajaran luar ruangan. Inovasi dalam fasilitas dan lingkungan
pembelajaran bertujuan untuk menciptakan suasana yang
mendukung kolaborasi, eksplorasi, dan kreativitas peserta didik.

. Inovasi Manajemen Pembelajaran

Inovasi ini berkaitan dengan perubahan dalam sistem dan
proses manajemen pembelajaran. Misalnya, penggunaan teknologi



69

untuk administrasi sekolah, pengelolaan data peserta didik, atau
pengembangan kebijakan pembelajaran yang baru. Inovasi
manajemen pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan pembelajaran.
Model pembelajaran inovatif adalah suatu proses untuk
menciptakan lingkungan belajar dimana peserta didik dapat
mempelajari hal-hal baru secara rutin, dan dapat berpikir kritis untuk
mempertanyakan hal-hal tersebut, ataupun menemukan berbagai
macam ide-ide baru yang berasal dari pikirannya sendiri. Model
pembelajaran inovatif harus disiapkan secara matang supaya materi
yang ingin diajarkan bisa tersampaikan dengan baik. Pada umumnya
seorang guru harus mampu membaca situasi dengan seksama terkait
kondisi dan karakter peserta didiknya, karena tidak semua peserta
didik cocok diajar dengan cara penyampaian materi tertentu. Oleh
karena itu perlu dilakukan model pembelajaran inovatif yang
bermacam-macam, diantaranya:*°
1) Pembelajaran kontekstual
2) Pembelajaran berbasis masalah
3) Discovery Learning
4) Problem Solving
5) Pembelajaran Saintifik
6) Inquiry Based Learning
7) Project Based Learning
Selanjutnya, dalam inovasi pembelajaran terdapat juga beberapa
jenis inovasi, diantaranya ialah:
a) Manajemen Peserta Didik
Manajemen peserta didik adalah penyelenggaraan atau
pengaturan segala kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik,
mulai dari kedatangan peserta didik sampai dengan keluar dari
madrasah atau lembaga pendidikan Al-Qur'an. Manajemen peserta
didik melewati beberapa tahapan, yaitu: (1) Seleksi peserta didik
baru (2) Penerimaan peserta didik baru secara obyektif, transparan,
bertanggung jawab dan tanpa diskriminasi; (3) Terlaksananya
orientasi peserta didik baru dan pembiasaan dengan lingkungan
tanpa kekerasan; (4) mengarahkan peserta didik sesuai dengan
minat, bakat dan kompetensi peserta didik.**
b) Inovasi bidang pendekatan pembelajaran

% Agnes Meilina, “Model Pembelajaran Inovatif yang Bisa Dicoba di Kelas,”
dalam https://blog.kejarcita.id/model-pembelajaran-inovatif-yang-bisa-dicoba-di-kelas/.
Diakses pada 6 Agustus 2023.

°! peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI, Nomor 13 Tahun 2007, hal. 2
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Berdasarkan cara belajar peserta didik aktif (CBSA) meliputi:

(1) menempatkan peserta didik pada posisi sentral sebagai subyek
yang belajar;

(2) guru menguasai dan memperhatikan unsur-unsur belajar aktif,
diantaranya: (a) mengerti tentang tujuan dan fungsi belajar; (b)
mengenal peserta didik dan membantu mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya; (c) menggunakan metode belajar
yang Dbervariasi; (d) mengembangkan ruang belajar sebagai
lingkungan belajar yang indah, rapi, dan bersih.

¢) Pengelolaan Guru Tahfizh
Pengelolaan guru Tahfizh diawali dengan seleksi calon guru,
pelatihan, pelatihan berkala, pemberian penghargaan serta tata tertib.

Termasuk pengelolaan sumber daya manusia sesuai teori inovasi

pembelajaran tahfizh Al-Qur’an.

Kemudian terdapat beberapa jenis inovasi pembelajaran tahfizh
Al-Qur’an yang perlu diterapkan di Indonesia. Jenis ini tidak hanya
mampu mempercepat lahirnya output yang berkualitas, tetapi juga
melahirkan rasa senang mereka ketika belajar. Inovasi yang dimaksud
adalah:

(1)Pembelajaran Berbasis Alam
Di zaman ini, sudah bukan eranya lagi belajar saklek di dalam
kelas. Justru pembelajaran klasikal semacam ini yang membosankan
apalagi dengan adanya kebijakan full day pembelajaran. Untuk itu,
perlu mencoba pola pembelajaran baru, yaitu pembelajaran berbasis
alam bebas (naturalism education). Di dalam pembelajaran berbasis

alam, peserta didik tidak harus belajar di dalam kelas melainkan di

luar kelas. Seperti belajar di taman, di kebun binatang, di halaman

literasi yang penuh bunga dan lain sejenisnya. Disini peserta didik
bisa belajar langsung kepada alam (melihat ayat-ayat kauniyah)
dengan mengaktifkan segala potensi indera yang ada.
(2)Pembelajaran Berbasis Teknologi
Pembelajaran berbasis teknologi adalah inovasi pembelajaran

terbaru pasca ditemukannya teknologi internet. Sebagian besar
sekolah di Indonesia, telah menerapkan pola pembelajaran semacam
ini dan terbukti berhasil. Bahkan, peserta didik lebih suka belajar di
ruang lab komputer daripada belajar di dalam kelas. dalam hal ini
tentunya pembelajaran berbasis teknologi ini bisa berjalan, dengan
syarat; sekolah memiliki fasilitas teknologi yang lengkap. Seperti
ada lab komputer dengan jumlah unit yang sesuai dengan jumlah
peserta didik.
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(3) Pembelajaran Berbasis Praktik

Di Indonesia dikenal beberapa konsep penilaian yang
diantaranya penilaian produk, praktik, karya, portofolio dan lainnya.
Dalam penilaian semacam ini harus tetap ada dan tidak boleh hilang,
karena ini sejatinya pembelajaran berbasis praktik atau
keterampilan. Sehingga peserta didik tidak hanya belajar teori saja
tetapi juga ada unjuk kerja dari teori tersebut. Fakta di lapangan,
masih banyak guru yang melakukan konsep ini hanya ketika
menjelang ujian saja atau paling minim adalah satu bulan sekali.
Padahal, konsep inovasi ini tidak akan memicu masalah kalau
dilakukan beriringan dengan pemberian teori. Jadi, sembari berteori,
peserta didik juga menghasilkan sesuatu.

(4) Pembelajaran Berbasis Permainan

Seorang guru harus bisa melahirkan inovasi pembelajaran
yang salah satunya pembelajaran berbasis permainan. Pola
pembelajaran semacam ini yang akan membantu peserta didik untuk
memahami materi secara cepat dan tepat. Pendidik pun tidak perlu
bersusah payah berceramah di depan kelas selama dua jam penuh
sedangkan peserta didiknya merasa enggan dan bosan. Ada banyak
manfaat pembelajaran berbasis permainan. Salah satunya untuk
melahirkan kembali semangat belajar peserta didik. Sedangkan yang
kedua, untuk mengetuk tularkan materi dengan mencoba
memaksimalkan seluruh panca indera peserta didik termasuk gerak
dan gestur tubuhnya. Inovasi pembelajaran di atas bisa menjadi
solusi atas mandeknya pola pembelajaran di Indonesia sekalipun
telah berganti kurikulum berkali-kali. Bahkan, bukan mustahil,
inovasi di atas yang akan menaikkan nilai pembelajaran hingga
menjadi tertinggi minimal di Asia.%

Singkatnya, bahwa jenis jenis inovasi pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an sudah banyak jenisnya, sehingga ketika dalam proses
pelaksanaan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, guru dan peserta didik
bisa memilih jenis yang mana yang akan di pakai atau tergantung
keinginan dan situasi dan kondisi.

5. Inovasi Pembelajaran dalam Perspektif Al-Qur’an
Dasar pelaksanaan pembelajaran tahfizh Al-Qur’an adalah
bersumber dari Al-Qur’an. Ayat Al-Qur’an yang pertama kali turun

% Universitas123, “Pengertian dan Jenis Inovasi Pendidikan” dalam

https://www.universitas123.com/news/pengertian-dan-jenis-inovasi-pendidikan. Diakses
pada 8 Agustus 2023.
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berkenaan dengan masalah keimanan dan pendidikan, yaitu dalam QS
Al-Alaqg/96: 1-5, sebagai berikut,
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah
Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Dari ayat di atas dapat disimpulkan seolah-olah Allah SWT
menyebutkan supaya manusia beriman akan adanya Allah pencipta
manusia (dari segumpal darah), kemudian dikuatkan keimanannya dan
dijaga agar tidak luntur, hendaknya melaksanakan pendidikan dan
pengajaran. Selain surat Al-'Alag ayat 1-5 sebagai landasan dalam
menerapkan pendidikan, ayat Al-Qur’an masih banyak yang dapat
dijadikan sebagai dasar dalam pembelajaran, yaitu surah Al-
Bagarah/2: 31 sebagai berikut,
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Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya,
kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya
berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu
benar!”

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia dapat dididik atau
menerima pengajaran. Untuk memahami segala sesuatu belum cukup
hanya sekedar tentang apa dan bagaimana serta manfaat benda itu,
tetapi harus memahami sampai pada hakikat benda tersebut. Dalam
surah Al-A’raf/7: 179 yang berbunyi,



Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan banyak dari kalangan
jin dan manusia untuk (masuk neraka) Jahanam (karena kesesatan
mereka). Mereka memiliki hati yang tidak mereka pergunakan untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan memiliki mata yang tidak mereka
pergunakan untuk melihat (ayat-ayat Allah), serta memiliki telinga
yang tidak mereka pergunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat
Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka
itulah orang-orang yang lengah.

Surah Al-A’raf ayat 179 ini menjelaskan bahwa Kkita harus
berpikir kritis dengan menggunakan panca indera yang telah diberikan
oleh Allah. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran sangat berperan
untuk mengarahkan cara berpikir agar dapat berpikir secara Kkritis
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.”® Kemudian di pertegas
dalam QS. Al-Hasyr/59: 18, sebagai berikut,
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memperingatkan
orang-orang beriman untuk menatap masa depan. Dengan melakukan
berbagai inovasi, maka kita bisa mengembangkan berbagai hal
khususnya ilmu pengetahuan demi masa depan yang lebih baik.®*
Dalam QS. Ar-Ra’d/13: 11 juga menjelaskan tentang mengisyaratkan
untuk berinovasi, yaitu;

117.

% Imam Muchlash, Al-Qur’an Berbicara., Surabaya: Pustaka Progresif, 1996, hal.

% Rahmat, Inovasi Pembelajaran PAI Reorientasi Teori Aplikatif Implementatif. Cet.

I, Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022, hal 26.
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Do e U R s R G Y A )L
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah SWT tidak akan
mengubah nasib (keadaan) manusia kecuali manusia itu sendiri yang
mau memperbaiki keadaannya.*> Adapun inti dari ayat di atas dalam
kalimat “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan manusia
sampai mereka mengubah keadaan dalam diri mereka”. Keadaan yang
dimaksud adalah Allah tidak akan mengubah keadaan mereka sampai
mereka mengubah sebab-sebab kemunduran mereka.®

Allah tidak akan mengubah apa yang terjadi pada manusia
sampai perubahan terjadi pada mereka. Kadang-kadang hal ini
dilakukan oleh dirinya sendiri atau oleh orang lain yang memberi
perintah, atau oleh beberapa orang di antara mereka dalam menjalankan
suatu pekerjaan, misalnya mengganti orang yang kalah dalam perang
Uhud karena ulah para Pemanah. Makna ayat ini adalah Allah tidak
mengubah atau menghilangkan nikmat suatu kaum kecuali karena
maksiat dan kerusakannya.”’

Ini adalah ayat yang populer tentang pemahaman dan kekuatan
yang Allah berikan kepada manusia sehingga manusia bisa mengatur
dirinya dan bertindak sendiri di bawah perlindungan Allah SWT. la
mempunyai kekuasaan atas dirinya sendiri melampaui batas yang
ditetapkan oleh Allah SWT. Oleh karena itu, masyarakat hendaknya
berusaha menentukan garis hidupnya sendiri dan tidak menyerah begitu
saja tanpa berusaha. Allah memberi manusia pikiran, dan dia mampu
memikirkan kejahatan dan kebaikan dengan pikirannya.*® Kemudian
diperjelas dalam QS, Al-Anfal ayat/8: 53 sebagai berikut,

% Al-Alamah Ahmad bin Muhammad As-Shawi, Hasiyyah As-Shawi Juz 2, Bairut:
Darul Fikr, 1993, hal. 331.

% Ziauddin Sardar dan Merry Wyn Davies, Wajah-wajah Islam: Suatu Perbincangan
Tentang Isu-isu Kontemporer, Bandung: Miza, 1992, hal. 24.

% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir: Fii ‘Agidah, Wasy- Syarii’ah Wal Manhaj,
Damaskus: Darul Fikr, 2005, hal. 129.

% Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1983, hal. 73.
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Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
suatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum
sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Turunnya azab atas orang-orang kafir merupakan bukti keadilan
Allah, sebab yang demikian itu, yakni turunnya azab, karena suatu
nikmat yang kelihatan, tidak akan Allah ubah dan bisa dirasakan
langsung, seperti rasa aman, kemakmuran, kesuburan, dan lain-lain,
yang Allah berikan kepada suatu kaum, hingga manusia itu mengubah
apa yang ada dalam dirinya dalam hal perubahan sikap mental dan
perilaku, seperti dari peduli menjadi tidak peduli, adil menjadi tidak
adil, berani berkorban menjadi serakah, dan lain-lain. Sungguh, Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.*®

Dari semua uraian diatas, sudah terang dijelaskan bahwa inovasi
pembelajaran dalam perspektif Al-Qur’an sangat selaras dengan nilai-
nilai Al-Qur’an, artinya dalam pembelajaran bisa berinovasi demi
terwujudnya pembelajaran yang berkualitas sehingga dalam beramal
shaleh sudah sejalan dengan tuntunan Al-Qur’an.

Kemudian dalam hadist juga menjelaskan terkait dengan inovasi.
Dalam hadits yang di riwayatkan oleh Muslim, Rasulullah Saw
bersabda yang artinya “Mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap
muslim laki-laki dan perempuan” (HR. Muslim). Dari arti hadist
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Nabi Muhammad Saw
memerintahkan agar umatnya menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits,

2
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Dari Ummul Mu’minin; Ummu Abdillah; ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha
dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

% Tafsir Kemenag.

190 Miftah H. Yusufpati, “Hadits Arbain Lengkap Terdiri 42 Hadits Karya Imam an-
Nawawi,”  dalam  https://kalam.sindonews.com/read/519434/69/hadits-arbain-lengkap-
terdiri-42-hadits-karya-imam-an-nawawi-1629713296/20. Diakses pada 20 September 2023.
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“Siapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami ini yang bukan
bagian darinya, maka dia tertolak.” (Riwayat Bukhari dan Muslim).

Hadits tersebut diatas mengindikasikan bahwa, barangsiapa
mengada-ada atau berinovasi dalam urusan agama (hukum yang telah
pasti atau got’i) maka amal ibadahnya tidak akan diterima oleh Allah
Swt, akan tetapi inovasi selainnya maka tidak di permasalahkan
(hukum agama yang belum pasti alias bersifat dzonny). Contohnya
inovasi dalam hal pembelajaran, guna mempermudah jalan menuju
pemahaman dalam mempelajari Al-Qur’an.'®*

Inovasi pembelajaran juga diperkuat dalam firman Allah Swt.
dalam QS. Hud/11: 38 sebagai berikut,

&
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Mulailah dia (Nuh) membuat bahtera itu. Setiap kali para pemuka
kaumnya berjalan melewatinya, mereka mengejeknya. Dia (Nuh)
berkata, “Jika kamu mengejek kami, sesungguhnya kami pun akan
mengejekmu sebagaimana kamu mengejek (kami).

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa terdapat inovasi hadir dalam
kisah Nabi Nuh ‘alaihissalam yang diperintahkan oleh Allah
kepadanya untuk membuat perahu agar dapat digunakan dalam
penyelamatan diri di saat tertimpa air bah (banjir bandang), sementara
belum pernah ada yang tahu cara dan bentuk sebelumnya. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi sangat diperlukan bagi kehidupan,
terutama untuk aspek pendidikan.*®

Dari bebera dalil diatas bisa disimpulkan bahwa inovasi
pembelajaran suatu hal yang dianjurkan dalam kehidupan ini, karena
beberapa ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa manusia hendaknya
melakukan pendidikan dan pembelajaran, bahwa manusia dapat
dididik atau menerima pengajaran, kemudian untuk memahami
segala sesuatu belum cukup hanya sekedar tentang apa dan
bagaimana, maka dari itu perlu berinovasi dalam pembelajaran,

101 Rahmat, Inovasi Pembelajaran PAI Reorientasi Teori Aplikatif Implementatif, ..

hal. 27.

192 Nazwah Tul Fadillah, “Inovasi Pembelajaran Al-Qur’an di SIT Dauroh Tangerang

Pada Masa Pandemi Covid-19,” ... hal. 125.
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dengan berinovasi proses kegiatan akan lebih mudah dan hasil yang
didapatkan lebih maksimal.

. Urgensi Inovasi Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an

Dalam konteks negara Indonesia, pemerintah telah memberikan
perhatian Khusus terkait dengan kemampuan membaca Al-Qur’an
dikalangan umat Islam. Yaitu dengan mengeluarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama RI Nomor 128
dan Nomor 44 A Tahun 1982. tentang Usaha Peningkatan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an bagi Umat Islam dalam Rangka
Peningkatan Penghayatan dan Pengamalan Al-Qur’an dalam
Kehidupan Sehari-hari.'®® Namun tentunya, diluar himbauan
pemerintah tersebut, sebagai muslim yang kaffah sangat perlu
meningkatkan kemampuan membaca, menghafal Al-Qur’an dengan
benar dan baik untuk menunjang ibadah shalat, dan ibadah-ibadah
lainnya.

Inovasi pembelajaran merupakan hal yang mendesak dan harus
dilakukan oleh guru. Melalui inovasi pembelajaran, guru harus
menciptakan suasana pembelajaran yang bahagia, mengasyikkan,
dinamis, antusias, dan menantang. Suasana pembelajaran yang
demikian dapat menciptakan kondisi yang kondusif bagi peserta didik
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan guru juga dapat
menanamkan nilai-nilai luhur dalam diri peserta didik yang diperlukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran.*®*

Inovasi dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur'an dapat menjadi
solusi untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi dalam proses
pembelajaran. Beberapa masalah pembelajaran yang umum dihadapi
dan membutuhkan inovasi adalah sebagai berikut:'%®
a. Motivasi rendah: Salah satu masalah yang sering dijumpai adalah

rendahnya motivasi peserta didik dalam menghafal Al-Qur'an.
Inovasi dapat dilakukan dengan menciptakan metode pembelajaran
yang menarik, menggunakan teknologi, atau mengintegrasikan
kegiatan yang menyenangkan dan interaktif agar peserta didik lebih
termotivasi.

103 Wali Kota Tegal, “Salinan-JDIH BPK RL” dalam

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/5869 Perwal_16_Tahun_2011 - Pedoman_LPTQ.pdf.
Diakses pada 30 Agustus 2023.
14 Andrean Perdana, “Apa Sih Pentingnya Inovasi Pembelajaran?,”

dalam

https://www.kompasiana.com/andre_manutd/550b46d4a333119cle2e3c9a/apa-sih-pentingnya-

inovasi-pembelajaran. Diakses pada 28 September 2023.

195 Naif , “Urgensi Inovasi Pendidikan Islam: Menyatukan Dikotomi Pendidikan,” dalam

Jurnal KORDINAT, Vol. 15 No. 1 2016, hal. 4.
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b. Kurangnya pemahaman: Peserta didik mungkin menghafal Al-
Qur'an tanpa memahami makna dan tafsirnya. Inovasi dapat
dilakukan dengan menggabungkan pembelajaran tahfizh dengan
pembelajaran tafsir dan pemahaman Al-Qur'an, sehingga peserta
didik dapat lebih mengerti dan mengaplikasikan ajaran-ajaran Al-
Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.

c. Keterbatasan waktu: Keterbatasan waktu yang tersedia untuk
menghafal Al-Qur'an dapat menjadi hambatan. Inovasi dapat
dilakukan dengan mengoptimalkan waktu pembelajaran, seperti
dengan mengembangkan metode penghafalan yang efektif dan
efisien, atau dengan mengadakan program intensif selama liburan
atau akhir pekan.

d. Kurangnya bimbingan dan dukungan: Peserta didik yang
menghafal Al-Qur'an membutuhkan bimbingan dan dukungan yang
kontinu dari guru dan orang tua. Inovasi dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi seperti aplikasi mobile atau platform
online yang memungkinkan peserta didik mendapatkan bimbingan
dan dukungan dari guru dan orang tua secara virtual.

e. Keterbatasan fasilitas dan sumber daya: Beberapa lembaga atau
sekolah mungkin menghadapi keterbatasan fasilitas dan sumber
daya untuk pembelajaran tahfizh Al-Quran. Inovasi dapat
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang lebih terjangkau,
seperti menggunakan perangkat lunak atau aplikasi pembelajaran
online, atau dengan menjalin kerja sama dengan lembaga atau
organisasi yang memiliki fasilitas yang memadai.

Inovasi dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur'an dapat membantu
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi, meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pembelajaran, serta meningkatkan minat dan kualitas
pembelajaran peserta didik.

Inovasi pembelajaran dapat menjadi arah baru dan solusi
alternatif untuk memecahkan permasalahan pembelajaran yang tidak
dapat diselesaikan secara tuntas dengan metode konvensional. Lebih
spesifiknya, tujuan dari inovasi pendidikan ini adalah sebagai berikut:
1) Inovasi dalam pembelajaran merupakan respons baru terhadap

permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan. Kemajuan
teknologi dan komunikasi telah memberikan pengaruh positif
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.
Inovator pendidikan bertugas untuk mencari solusi kreatif dalam
memecahkan permasalahan yang ada, baik dengan cara tradisional
maupun inovatif.

2) Inovasi pembelajaran sebagai upaya mengembangkan pendekatan
yang lebih efisien dan ekonomis. Inovasi pembelajaran bertujuan
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untuk “menyelesaikan permasalahan” agar dunia pendidikan selalu
dinamis dan berkembang. Sifat pendekatan yang diperlukan untuk
memecahkan masalah pembelajaran yang kompleks dan
berkembang hendaknya bertujuan untuk melakukan hal-hal yang
efisien, murah, dan peka terhadap munculnya masalah baru dalam
pembelajaran.'®®
Inovasi pembelajaran hadir karena memiliki beberapa manfaat
bagi pendidik dan peserta didik. Tanpa adanya inovasi, akan monoton
dalam proses menjalankan pembelajaran. Bahkan cenderung tidak akan
berkembang, sehingga kemajuan peradaban pun akan kurang maksimal.
Inilah beberapa alasan mengapa inovasi penting dalam pembelajaran,
yaitu; '’
a) Agar tetap relevan
Dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, dahulu kegiatan
belajar mengajar hanya memanfaatkan media konvensional dan tatap
muka secara offline. Namun, saat ini sudah banyak mengikuti
perkembangan zaman, yaitu dengan melakukan pembelajaran jarak
jauh atau online. Sehingga akan tetap relevan dengan perkembangan
dan pertumbuhan zaman.
b) Menciptakan solusi baru untuk suatu permasalahan
Untuk permasalahan dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an,
inovasi yang diciptakan dapat berupa perubahan metode. Agar
pembelajaran dapat terlaksana lebih efektif.
¢) Meningkatkan produktivitas peserta didik
Dahulu peserta didik diharuskan menyalin  materi
pembelajaran dengan menulis berlembar-lembar. Hal tersebut akan
memakan waktu sangat lama. Hadirnya mesin fotocopy menjadi
solusi, karena manusia hanya perlu meletakkan dokumen dan
menggandakannya. Sehingga manusia akan lebih produktif untuk
mengerjakan hal lainnya dan mendapatkan hasil maksimal.
d) Mengurangi resiko
Dahulu, peserta didik belajar hanya dengan mendengarkan
guru secara langsung. Namun, inovasi hadir  untuk

106 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan Umum dan Agama Islam, Jakarta:
RajawaliPers, 2009, hal. 201.

07 Universitas123, “Kenapa Harus Ada Inovasi? Inilah Alasannya!,” dalam
https://www.universitas123.com/news/kenapa-harus-ada-inovasi-inilah-alasannya. Diakses
pada 29 September 2023.
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menciptakan aplikasi/alat perekam yang dapat diputar ulang ketika
peserta didik lupa dan/atau membutuhkan rekaman pembelajaran
kembali, sehingga tetap terjaga kebenarannya.

e) Mengembangkan pengetahuan dan wawasan

Inovasi dalam teknologi, peserta didik mampu mengetahui dan
mengoperasikan sistem teknologi. Terlebih ketika adanya pandemi

yang mengharuskan pembelajaran dilakukan online. Secara tidak

langsung, hal tersebut mampu membuat peserta didik melek
terhadap teknologi.
Inovasi pemebelajaran tahfizh Al-Qur’an, saat ini sangat urgen

untuk dilakukan, baik dari segi pendidik/guru, peserta didik, media
pembelajaran, kemajuan teknologi, media sosial melalui internet dan
lainnya. Karena adanya inovasi itu merupakan suatu kebutuhan yang
penting dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an.

(1) Urgensi inovasi pembelajaran dari segi pendidik

Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an sangat penting bagi
masyarakat untuk memahami agama yang benar, karena sumber
ajaran agama Islam adalah Al-Qur’an. Sejak dini peserta didik
diajari membaca Al-Qur’an tetapi kenyataannya tidak semua
peserta didik bisa dengan cepat belajar Al-Qur’an. Hal tersebut
tentu menjadi tantangan bagi orangtua untuk mengajari anaknya
membaca Al-Qur’an. Tidak hanya menjadi tantangan orangtua
tetapi juga bagi guru Al-Qur’an pada khususnya.®

Guru adalah orang yang langsung berinteraksi dengan peserta
didik. Pembentuk karakter pembelajar secara utuh, guru perlu
mendesain pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Kondisi pembelajaran yang menyenangkan dapat
menimbulkan stimulus-respon dalam pembelajaran. Guru sebagai
pencipta suasana pembelajaran merupakan bagian dari inovasi.
Inovasi tersebut berupa pendekatan, model, metode, strategi, teknik
dan taktik serta upaya lain yang mendukung tercapainya hasil
pembelajaran yang berkualitas. Kegagalan guru mendesain
pembelajaran dapat menimbulkan suasana monoton dan
membosankan. Dan kebosanan merupakan indikator kegagalan
prosesiogembelajaran yang berimbas pada hasil dan prestasi peserta
didik.

108 Salman Subakat, et al., Inovasi Media Belajar Saat Pandemi, Edisi 1, t.tp: Cerita

Guru Belajar & Media Merdeka Belajar, 2020, hal. 22.

199" Hamkasukau, “Urgensi Guru Sebagai Agen Inovasi Pendidikan,” dalam

https://hamkasukau.wordpress.com/2009/09/12/urgensi-guru-sebagai-agen-inovasi-

pendidikan/. Diakses pada 30 Agustus 2023.
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Peran guru dalam inovasi dan pengembangan media
pembelajaran sangat penting. Guru memiliki peran sentral dalam
proses belajar mengajar di kelas, dan memiliki kemampuan untuk
menciptakan media pembelajaran yang efektif dan efisien.
Perkembangan zaman yang terus terjadi menuntut adanya inovasi
dalam metode dan teknik pembelajaran, termasuk dalam
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Metode pembelajaran yang hanya
fokus pada hafalan tanpa pemahaman dapat menjadi tidak relevan
jika diterapkan pada masa sekarang. Perkembangan zaman yang
pesat dan akrabnya peserta didik dengan berbagai hal baru
membutuhkan guru untuk terus melakukan inovasi dalam
pembelajaran. Guru perlu memahami dan mengikuti perkembangan
teknologi, informasi, dan komunikasi agar dapat menciptakan
pembelajaran yang relevan dan menarik bagi peserta didik.'*

Dengan melakukan inovasi, guru dapat mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran, seperti menggunakan aplikasi
mobile, multimedia, atau platform pembelajaran online. Hal ini
dapat membantu meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an.

Selain itu, guru juga dapat mengadopsi metode dan
pendekatan pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kooperatif, atau
pembelajaran berbasis masalah. Dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan ini, guru dapat membangun keterampilan Kritis, kreatif,
dan kolaboratif peserta didik dalam mempelajari dan menghafal Al-
Qur’an.

Selain inovasi dalam metode dan teknologi pembelajaran,
guru juga dapat melakukan inovasi dalam penilaian dan evaluasi.
Guru dapat menciptakan metode penilaian yang lebih kreatif dan
menyeluruh, seperti portofolio, proyek, atau presentasi. Hal ini
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
kemampuan peserta didik dalam menguasai dan mengaplikasikan
Al-Qur’an.

Dengan terus melakukan inovasi dalam pembelajaran, guru
dapat memastikan bahwa peserta didik tetap tertarik, terlibat, dan
dapat mengembangkan diri dengan baik dalam pembelajaran
tahfizh Al-Qur‘an.

(2) Urgensi inovasi pembelajaran bagi peserta didik,

19 yynani, “Pentingnya Inovasi Guru dalam Proses Kegiatan Belajar dan Mengajar,”
dalamhttps://repository.unsri.ac.id/26127/1/Pentingnya_Inovasi_Guru_Dalam_Proses_Kegi
atan_Belajar_Dan_Mengajar.pdf. Diakses pada 30 Agustus 2023.
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Mengingat perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi
terus terjadi, penerapan pembelajaran inovatif merupakan
tantangan  bagi  peserta didik. Oleh karena itu, inovasi
pembelajaran perlu diperkuat di lembaga-lembaga pendidikan dan
dibahas oleh semua orang yang berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, demi kesinambungan dan inovasi yang terus
mengalamai penyesuaian.'**

Kemampuan mahasiswa membaca Al-Qur’an bisa menjadi
tolok ukur besarnya perhatian universitas terhadap literasi Al-
Qur'an di kampus. Beberapa penelitian telah menggambarkan
kemampuan mahasiswa dalam membaca Al-Qur’an. Diantaranya
adalah penelitian Murniyetti et. al., mengatakan bahwa dari 240
mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian, hanya 26 mahasiswa
(10,83%) yang memiliki kemampuan sangat baik sesuai aturan
tajwid. Sedangkan kemampuan baik sebanyak 30 mahasiswa,
sisanya kurang baik atau mendapat nilai C.. Selain itu, hampir 60
mahasiswa STAIN Curup pada semester berikutnya belum bisa
membaca Al Quran dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidahnya.'*? Dari data diatas, untuk mengejar ketertinggalan
kemampuan membaca Al-Qur’an, maka inovasi pembelajaran Al-
Qur’an sangat urgen untuk dilaksanakan.

Beberapa informasi di atas didasarkan pada beberapa
informasi diantaranya adalah sistem pembelajaran yang diberikan
masih tradisional dan belum memiliki fasilitas yang memadai
untuk belajar Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an dengan sistim
tradisional masih banyak dilakukan di sebagian besar sekolah
agama dan negeri di Indonesia, karena dianggap sebagai metode
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Di sisi lain, metode pembelajaran tradisional juga menjadi
penyebab peserta didik kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.
Kelemahan pembelajaran tradisional adalah terbatasnya waktu dan
jumlah guru, padahal guru memegang peranan sentral dalam model
pembelajaran. Permasalahan utamanya adalah keterbatasan waktu,
bahkan peserta didik tidak menghabiskan waktu lebih dari 10
menit untuk belajar bersama guru, sehingga berdampak pada
rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an.*

11 gykinem, et al., “Urgensi Karakteristik Inovasi Pendidikan Tinggi Islam,” dalam
Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi, VVol. 9 No. 3 Tahun 2022, hal. 866.

112 vusuf Hanafi, et al., Literasi Al-Qur’an: Model Pembelajaran Tahsin Tilawah
Berbasis Talgin-Taglid, Cet. 1, Sidoarjo: Delta Pijar Katulistiwa, 2019, hal. 13.

13 yuysuf Hanafi, et al., Literasi Al-Qur’an: Model Pembelajaran Tahsin Tilawah
Berbasis Talgin-Taqglid, ... hal. 14.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah
masyarakat Indonesia yang tidak bisa membaca Al-Quran lebih
banyak dibandingkan dengan mereka yang mahir membacanya,
belum lagi mereka yang sudah hafal Al-Quran. Dalam hal ini,
inovasi metode pembelajaran sebagai solusi pemberantasan buta
aksara membaca Al-Quran sangatlah mendesak dan bahkan sebagai
penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam seharusnya
bisa membaca kitab agamanya, yaitu Al Qur’an.

(3) Urgensi inovasi pembelajaran dari segi media pembelajaran

Media dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an memegang
peranan penyumbang materi. Segala materi yang disampaikan oleh
pendidik tidak terlepas dari kerja media yang digunakan. Media ini
tidak hanya memudahkan transmisi ilmu pengetahuan oleh
pendidik tetapi juga membantu peserta didik dalam memahami
ilmu tersebut. Oleh karena itu, dapat atau tidaknya peserta didik
menyerap materi tergantung pada media yang digunakan. Misalnya
saja perlunya internalisasi terhadap teori-teori yang dikuasai oleh
para pendidik, karena materi dan media yang digunakan
memerlukan korelasi untuk menginspirasi para pendidik agar lebih
inovatif dalam penggunaannya.'**

Dizaman yang semakin canggih ini, hampir segala bentuk
aktivitas manusia menggunakan media serba digital, mulai dari
transaksi jual beli, administrasi dan begitu juga dalam hal belajar
mengajar. Dalam proses pembelajaran sudah banyak yang
menggunakan digital media seperti ponsel, laptop, komputer dan
lainnya.

Proses pembelajaran tidak akan berlangsung maksimal tanpa
adanya media pembelajaran. Media adalah berbagai jenis
komponen di lingkungan peserta didik yang dapat merangsang
belajar peserta didik. Istilan media adalah perantara yang
menyampaikan informasi antara sumber dan penerima. Jadi,
televisi, video, foto, radio, rekaman suara, gambar yang
diproyeksikan, dokumen cetak, adalah sarana komunikasi. Apabila
media yang menyampaikan informasi bertujuan untuk tujuan
pendidikan atau mengandung tujuan pendidikan, maka disebut
media pendidikan. Media adalah dengan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang

14 Dewi Ratnawati, et al., “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an di Era Industri

dalam Konteks Indonesia,” dalam Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 6 No. 1 Tahun 2020, hal.

79.
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pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik untuk
belajar.®

Salah satu contoh inovasi media pembelajaran adalah e-
learning. Definisi mengenai e-learning sebagaimana dikemukakan
oleh Empy Effendi dalam Abadi adalah: (a) E-learning adalah
suatu jenis belajar mengajar yang memberikan materi pendidikan
kepada siswa dengan menggunakan internet atau fasilitas jaringan
komputer lainnya; (b) E-learning adalah sistem pendidikan yang
menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung proses belajar
mengajar melalui internet, jaringan komputer, atau komputer
mandiri; dan (c) e-learning adalah semua yang mencakup
pemanfaatan komputer dalam menunjang peningkatan kualitas
pembelajaran, termasuk di dalamnya penggunaan mobile
technologies seperti PDA dan MP3players. Juga penggunaan
teaching materials berbasis web dan hypermedia, multimedia CD-
ROM atau web sites, forum diskusi, perangkat lunak kolaboratif, e-
mail, blogs, wikis, computer aided assessment, animasi pendidikan,
simulasi, permainan, perangkat lunak manajemen pembelajaran,
electronic voting systems, dan lain-lain. Juga dapat berupa
kombinasi dari penggunaan media yang berbeda. **°

Berdasarkan pemaparan tersebut media pembelajaran sangat
diperlukan oleh guru untuk membantu proses penyampaikan materi
dalam sebuah proses pembelajaran. Peserta didik cenderung lebih
termotivasi dan mudah memahami apabila proses pembelajarannya
menggunakan sebuah media animasi serta peserta didik akan lebih
mudah dalam mengingatnya dan dapat memaksimalkan hasil
belajar yang dicapai. Maka dalam hal ini media pembelajaran tetap
dipandang urgen dalam membantu proses pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an.

(4) Urgensi inovasi pembelajaran dari segi kemajuan teknologi

Dalam era digital saat ini, inovasi teknologi memainkan peran
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu
pembelajaran, karena teknologi dapat membantu lembaga
pendidikan untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan
memperluas jangkauan.

Inovasi  pembelajaran yang ditandai dengan adanya
pemanfaatan  teknologi  canggih  baik  perangkat lunak

15 Ali Miftakhu Rosyad, “Urgensi Inovasi Pembelajaran dalam Pendidikan Agama
Islam,” ... hal. 71.

118 Ghafigi Faroek Abadi, “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
e-Learning,” dalam Jurnal Tasyri’, Vol. 22 No. 2 Tahun 2015, hal. 129.
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(software) maupun perangkat keras (hardware) dalam proses
pembelajaran. Salah satu tujuan utama penggunaan teknologi baru
dalam pembelajaran adalah untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Dengan menggunakan teknologi, lembaga pendidikan
dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif,
menarik, dan relevan bagi peserta didik.'*’ Inovasi pada tahap ini
tentu saja bukan merupakan tahapan terakhir inovasi
pembelajaran, sebab  inovasi itu  harus  terus-menerus
dilakukan tanpa memiliki ujung akhir. Persoalan
pembelajaran senantiasa ada selama peradaban dan kehidupan
manusia itu ada sehingga pembaharuan pembelajaran tidak akan
pernah diakhiri.

Perkembangan teknologi telah mengubah banyak sendi-sendi
kehidupan, bahkan termasuk mengubah wajah dunia. Pesatnya
transformasi teknologi beriringan dengan semangat manusia untuk
menjadikan aktivitas lebih efektif dan efisien. Akibatnya, kini
manusia dan teknologi hidup berdampingan dan mestinya memang
demikian, tak terkecuali kalangan peserta didik. Hubungan peserta
didik dengan teknologi sendiri sangat erat dalam era digital ini.
Teknologi telah memengaruhi cara peserta didik dalam belajar dan
berinteraksi. Penggunaan perangkat teknologi seperti laptop, tablet,
dan ponsel pintar telah memungkinkan akses ke sumber daya
pembelajaran yang lebih luas, termasuk pembelajaran daring, video
pembelajaran, zoom meeting, youtube dan platform pembelajaran
interaktif. '8

Selain itu, teknologi telah memungkinkan kolaborasi dan
komunikasi yang lebih mudah antara peserta didik, baik dalam
lingkup sekolah maupun lintas negara. Namun, penggunaan
teknologi juga memerlukan keterampilan digital dan kesadaran akan
keamanan siber. Meskipun teknologi dapat menjadi alat yang kuat
dalam mendukung pembelajaran, penting bagi peserta didik untuk
tetap memiliki keseimbangan dengan kehidupan di luar dunia
digital. Menggunakan teknologi secara bijak dan efektif dapat
membantu peserta didik memaksimalkan manfaatnya dalam
pembelajaran dan pengembangan pribadi mereka. Yang harus
dilakukan guru adalah mendukung dan mendampingi peserta didik.

17 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya,
Jakarta: Rineka Cipta, 2008, hal. 297.

18 Widi Wantoro, “Urgensi Pemanfaatan Teknologi dalam Dunia Pendidikan,” dalam
https://bangka.tribunnews.com/2023/08/03/urgensi-pemanfaatan-teknologi-dalam-dunia-
pendidikan. Diakses pada 30 Agustus 2023.



https://bangka.tribunnews.com/2023/08/03/urgensi-pemanfaatan-teknologi-dalam-dunia-pendidikan
https://bangka.tribunnews.com/2023/08/03/urgensi-pemanfaatan-teknologi-dalam-dunia-pendidikan
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Dalam mempelajari  tahfizh ~ Al-Qur’an, mutlak bisa
menggunakan semua perangkat teknologi, karena teknologi ini
merupakan inovasi yang mendesak diterapkan dalam pembelajaran
Al-Quran, sehingga tidak ada alasan bagi mereka yang ingin belajar
tahfizh Al-Qur’an, karena sarana teknologi pembelajaran banyak
terdapat aplikasi untuk belajar tahfizh Al-Qur’an.

Jadi, dalam segala aspek pendidik/guru, peserta didik, media
pembelajaran, kemajuan teknologi yang inovatif, sangat mendesak
sebagai bentuk inovasi pembelajaran tahfizh Al-Qur’an yang
inovatif hingga berinovasi menjadi kebutuhan penting dalam
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an.



BAB Il1
PEMBELAJARAN TAHFIZH AL-QUR’AN UNTUK PEMULA

A. Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan interaksi peserta didik dengan guru
dan sumber belajar di lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan pendidik untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan,
mengelola keterampilan dan kebiasaan, serta mengembangkan sikap
dan rasa percaya diri bagi peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah sebuah proses yang mendorong peserta didik
belajar dengan baik.

Proses pembelajaran dialami sepanjang hidup seseorang dan
dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Kata pembelajaran dahulu
dikenal dengan istilah penagajaran. Dalam bahasa Arab disebut
"ta'lim" dalam kamus bahasa Inggris Elies dan Elies berarti "to teach;
to intruct; to train", yaitu untuk mengajar, mendidik atau melatih.
Pemahaman tersebut sesuai dengan ungkapan yang disampaikan oleh
Syah, yaitu “allamal ilma”. yang berarti to teach atau to intruct
(mengajar atau membelajarkan).*

Pengertian pembelajaran secara garis besar dapat di ketahui
melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan kebahasaan (etimologis)

! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rajawali Press, 2006, hal. 20.
87
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dan pendekatan istilah (terminologis). Pengertian pembelajaran secara
etimologis berasal dari kata ajar. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata ajar adalah kata benda yang berarti petunjuk yang
diberikan kepada orang untuk diketahuinya.” Kata kerja ajar adalah
menjadi mengajar yang artinya memberi pelajaran. Seorang guru
disebut guru dan proses, metode, pengajaran atau pengajarannya
disebut pembelajaran.® Dari sudut pandang bahasa, pembelajaran
berarti menyampaikan pelajaran atau pengetahuan.

Selain itu, kata pembelajaran berasal dari kata “belajar”. belajar
merupakan suatu proses kegiatan yang mempunyai unsur-unsur yang
sangat penting dalam terselenggaranya semua jenis jenjang
pendidikan. Selain itu, ada juga masyarakat yang memandang belajar
hanya sekedar latihan belaka, seperti terlihat pada latihan membaca
dan menulis.*

Kata pembelajaran merupakan gabungan dari dua kegiatan yaitu
belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis sebagian
besar lebih dominan di kalangan peserta didik, sedangkan metode
mengajar secara intruksional dilaksanakan oleh guru. Dengan
demikian, istilah pembelajaran merupakan ringkasan dari kata belajar
dan mengajar.’

Pengertian pembelajaran secara terminologis diartikan sebagai
proses, cara, perbuatan menjadikan orang untuk belajar. Orang yang
belajar tersebut disebut pelajar. Kemudian belajar itu sendiri berarti
memperoleh kecerdasan atau pengetahuan, mengamalkan, mengubah
tingkah laku atau reaksi karena pengalaman.® Namun menurut Munif
Chatib, Pembelajaran merupakan proses transmisi informasi dua arah
antara guru sebagai pemberi ilmu pengetahuan (informasi) dan peserta
didik sebagai penerima informasi.” Oleh karena itu pembelajaran
adalah suatu proses menjadikan orang supaya mau dan mampu

2 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, Yogyakarta: Ar Ruzz

Media, 2013, hal. 19.

% Hasan Alwi, at al., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002,

hal. 17.

* Abdul Haris Pito, “Media Pembelajaran dalam Perspektif Al-Qur’an,” dalam Jurnal

Andragogi, Vol. 6 No. 2 Tahun 2018, hal. 100.

> Ahmad Susanto, Teori belajar dan pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta:

Kencana, 2013, hal. 18-19.

® Hasan Alwi, et al., Kamus Besar Bahasa Indonesia, ..... hal. 17.
" Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelligensces di

Indonesia, Jakarta: Kaifa, 2009.
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(kompeten) belajar melalui berbagai pengalamannya dengan tujuan
mengubah perilakunya menjadi lebih baik.’

2. Pengertian Tahfizh
Tahfizh berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafidza-
yahfadzu-hifdzan, yang mempunyai arti selalu ingat dan sedikit lupa.’
Tahfizh dimaknai juga dengan menghafalkan atau memelihara. belajar
atau mempelajari sesuatu dan mencoba menyimpannya di ingatan.
Dalam kamus al Munawir disebutkan bahwa kata al-hifdzu bermakna
penjagaan, perlindungan, pemeliharaan dan hafalan.'® Jadi tahfizh itu
sendiri merupakan penjagaan, pemeliharaan, serta melestarikan Al-
Qur’an melalui hafalan. )
Kemudian kata tahfizh berasal dari bahasa arab yaitu; — aas
(tahfizhan) merupakan bentuk mashdar ghoir mim dari kalimat — las
Usie35 - 1833 yang berarti menghafalkan, asal katanya dari; — s — Jaia
is yang artinya memelihara, menjaga, menghafal, mengawasi,
memelihara betul-betul.**

Menurut Abdul Aziz Abdul Ra’uf definisi menghafal adalah
proses mengulang sesuatu, baik melalui membaca maupun
mendengar, sehingga informasi atau materi tersebut dapat diingat
dengan baik. Ketika kita sering mengulang-ulang sesuatu, otak kita
akan membentuk koneksi yang kuat antara informasi tersebut dengan
memori kita, sehingga memudahkan kita untuk mengingatnya.®?
Dalam kajian ini, istilah tahfizh diidentikkan dengan Al-Qur’an. Hal
ini berdasarkan petunjuk QS. Al-Hijr/15: 9 sebagai berikut,

4
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.

® Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013, hal. 21

® Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Hidakarya Agung, 1990, hal. 105.

0" AW. Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, Surabaya:
Progresif, 1997, hal. 279.

1 |inda Suanti dan Gusril Kenedi, Pengembangan Pembelajaran Tahfizh Melalui
Pendekatan Tafhim di Sekolah Tinggi Agama Islam Pengembangan limu Al-Qur’an (STAI-
PIQ) Sumatera Barat, Cet. I, Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022, hal. 69.

12 Eni Rakhmawati, “Kegiatan Tahfidz Sebagai Wujud dalam Membentuk Karakter
Anak yang Cinta Al-Qur’an dan Berakhlakul Karimah di MI Mambaul Hikmah Tegal,”
dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 04 No. 5 Tahun 2022, hal. 2107.
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Tahfizh adalah proses menjaga, memelihara, dan menjaga
kesucian Al-Qur'an vyang diturunkan dalam hati oleh Nabi
Muhammad SAW agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta
terhindar dari kelupaan, baik sebagian maupun seluruhnya. Tahfizh
juga dapat diartikan sebagai usaha untuk menghafal Al-Qur'an dengan
baik dan mempertahankan hafalan tersebut.*®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengertian tahfizh
adalah proses menghafal Al-Qur'an dalam kepala dan mengingatnya
secara terus-menerus agar tidak lupa dan dapat mengingat atau
menimbulkannya kembali ketika diperlukan.

. Pengertian Al-Qur’an

Makna Al-Qur’an dapat dilihat dari dua aspek, yaitu bahasa dan
istilah. Secara bahasa, Al-Qur’an berarti bacaan atau yang dibaca.
Menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur’an yang secara harafiah berarti
“bacaan yang sempurna” adalah nama yang sangat tepat dipilih oleh
Allah SWT, karena tidak pernah ada satupun bacaan sejak manusia
menemukan tulis baca 5.000 tahun yang lalu yang dapat menandingi
Al-Qur’an Al-Karim, bacaan yang sempurna dan mulia.**

Kata Al-Qur’an yang artinya bacaan, dijelaskan dalam beberapa
ayat Al-Qur’an antara lain dalam QS. Al-Qiyamah/75: 17-18 sebagai
berikut,

oo S8 o8 a5 cx e T S8 5 oo s 8
Qap o Lialls @;b alrs 15l Qv © sy raaa Wlle O)
=

Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka
ikutilah bacaannya itu.

Kemudian terdapat dalam QS. Fusshilat/41: 3 sebagai berikut;

YaTes eat B o led Kol e Tu 4 4
(T 038l%5 p3d Uype Bl ) Ellas Cas”

Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa
Arab, untuk kaum yang mengetahui.

Secara istilah, ada beberapa pengertian Al-Qur’an, antara lain
sebagai berikut:*
a. Menurut Muhammad Abdul Azim Az-Zargani

13 Sucipto, Tahfidz Al-Qur’an Melejitkan Prestasi, t.tp: Guepedia, 2020, hal. 14.
¥ M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Bandung: Mizan Pustaka, 2007, hal. 3.
> Aminudin dan Harjan Syuhada, Al-Qur’an Hadis, ... hal. 6.
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Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mujizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang tertulis dalam
mushaf yang disampaikan secara mutawatir dan membacanya
merupakan ibadah.

b. Menurut Syekh Muhammad Khudari Bek

iy gy s dew Jo w2 e O s Bl 8 08
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Al-Qur’an adalah firman Allah yang berbahasa Arab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, untuk dipahami isinya
dan diingat selalu, disampaikan kepada kita secara mutawatir,
ditulis dalam mushaf, dimulai Surah Al-Fatihah, dan diakhiri Surah
An-Nas.

c. Menurut Syekh Muhammad Abduh

daig 3B 04yl 3 bkt s laddl o KGN T 2 LK

Al-Kitab, yakni al-Qur’an adalah bacaan yang tertulis dalam
mushaf yang terjaga dalam hafalan-hafalan umat Islam

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman
Allah atau kalamullah yang  sempurna  dan  universal, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat
Jibril, ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir tanpa
ada keraguan didalamnya.'® Al-Qur'an adalah firman Allah SWT.
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai pedoman bagi
manusia dalam menata kehidupannya, guna mencapai kebahagiaan
hidup dunia dan akhirat, baik zhahir maupun batin. Konsep-konsep
yang diberikan Al-Quran selalu relevan dengan permasalahan yang
dihadapi manusia, karena Al-Qur’an turun untuk berdialog dengan

1® Khoirun Nidhom, “Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an dalam Mencetak
Generasi Qur’ani,” dalam Jurnal Tahdzibi, Vol. 03 No. 2 Tahun 2018, hal. 2.
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setiap orang yang ditemuinya, serta menawarkan solusi atas
permasalahan yang dihadapinya, kapanpun, dan dimanapun.*’

Al-Qur’an memiliki nilai universal dan sempurna karena ia
mengandung petunjuk dan ajaran yang relevan untuk semua zaman dan
tempat. Al-Qur’an memberikan panduan dalam segala aspek
kehidupan, termasuk ajaran tentang ibadah, moralitas, hukum, sosial,
ekonomi, dan lainnya. Al-Qur'an juga mengajarkan nilai-nilai universal
seperti keadilan, kebenaran, kasih sayang, kesabaran, dan keikhlasan.

Al-Qur'an juga berfungsi sebagai pedoman spiritual bagi umat
Islam, mengajarkan tentang hubungan manusia dengan Allah Swt.,
kehidupan akhirat, dan tuntutan kesalehan dalam beribadah. Al-Qur'an
juga memberikan petunjuk tentang bagaimana menjaga hubungan baik
dengan sesama manusia, termasuk keluarga, tetangga, dan masyarakat
umum.

Selain itu, Al-Quran juga dianggap sebagai mukjizat Nabi
Muhammad Saw., karena keindahan dan keunggulan bahasa Arabnya
yang tidak dapat ditandingi oleh karya sastra lainnya. Al-Qur'an juga
memiliki keunikan dalam struktur dan susunan ayat-ayatnya, serta
kejelasan dan kebenaran isi pesan yang disampaikan.

Sebagai umat Islam, penting bagi kita untuk mempelajari,
memahami, dan mengamalkan ajaran yang terkandung dalam Al-
Qur'an. Al-Qur'an menjadi sumber kehidupan dan petunjuk bagi umat
Islam dalam menjalani kehidupan ini, baik dalam aspek spiritual,
moral, maupun sosial.

Al-Qur’an diturunkan untuk mengarahkan umat manusia pada
jalan yang telah Allah gariskan, menjadi sumber hukum bagi umat
dalam berakidah, berakhlak, bermu’amalat, dan berperilaku.18 Allah
Swit. berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’/17: 9 sebagai berikut,
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Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang
mengerjakan kebajikan bahwa bagi mereka ada pahala yang sangat
besar.

7 Fakhrul Rijal, “Belajar Menurut Perspektif Al-Qur’an,” dalam Jurnal Handayani,
Vol. 6 No. 2 Tahun 2016, hal. 84.

'8 Aidh bin Abdullah Al-Qarni, Nikmatnya Hidangan Al-Qur’an, Jakarta: Maghfirah
Pustaka, 2006, hal. 35.
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Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa Al-Qur'an
memiliki kekuatan dan keberkahan yang dapat memenuhi kebutuhan
dan memberikan solusi bagi manusia. Jika seseorang mencari
kecukupan hidup, Al-Qur'an akan memberikan petunjuk dan jalan
untuk mencapai kecukupan tersebut. Jika seseorang mencari
kesembuhan, baik secara fisik maupun spiritual, Al-Qur'an akan
memberikan kesembuhan dan penyembuhan. *°

Selain itu, Al-Qur’an juga dapat menjadi perlindungan bagi
mereka yang meminta perlindungan dari turunnya Al-Qur’an. Dengan
memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an, seseorang akan
dilindungi dari berbagai bahaya dan kesulitan dalam kehidupan.

Pesan yang terkandung dalam ayat ini mengajarkan pentingnya
mengambil manfaat dari Al-Qur’an sebagai sumber kehidupan dan
petunjuk dalam menjalani hidup. Al-Qur’an adalah rahmat dan
hidayah dari Allah Swt. yang dapat memberikan kecukupan,
kesembuhan, dan perlindungan bagi mereka yang beriman dan
mengamalkannya.

Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  tahfizh  Al-Qur’an merupakan kegiatan yang
meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan perubahan sikap
peserta didik dengan mempelajari Al-Qur’an yaitu membaca dan
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an secara tartil, baik dan benar sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.®® Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an
memang merupakan kegiatan yang memiliki tujuan yang lebih luas
daripada sekadar menghafal ayat Al-Qur’an. Berikut beberapa poin
yang menegaskan hal tersebut:

1) Peningkatan Keterampilan Bacaan (Tartil)

Tahfizh Al-Qur’an tidak hanya berfokus pada menghafal
ayat-ayat, tetapi juga pada membaca dengan baik dan benar
sesuai dengan aturan tajwid. Tartil adalah cara membaca yang
tajam dan berirama, sehingga peserta didik tidak hanya
menghafal ayat, tetapi juga dapat membacanya dengan benar dan
indah.

2) Peningkatan Pengetahuan

Selama proses tahfizh, peserta didik juga belajar untuk
memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an. Ini melibatkan
pemahaman tafsir (penjelasan) dan konteks ayat-ayat tersebut.

¥ AH. Bahruddin, Al-Qur’an dan Cara Menghafalnya, Cet. |, Purbalingga: Eureka
Media Aksara, 2022, hal. 21.

% Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi dalam Pemebelajaran Al-
Qur’an, Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020, hal. 9.
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Pemahaman ini membantu peserta didik untuk mengaitkan ajaran-
ajaran Al-Qur’an dengan kehidupan sehari-hari mereka.
3) Perubahan Sikap
Pembelajaran tahfizh tidak hanya mengajarkan aspek
akademis, tetapi juga mencakup perubahan sikap dan perilaku.
Peserta didik diharapkan menginternalisasi nilai-nilai moral dan
etika Islam yang terkandung dalam AIl-Qur’an. Ini mencakup
aspek kejujuran, kesabaran, keadilan, dan kasih sayang.
4) Pengembangan Kualitas Diri
Proses tahfizh melibatkan kedisiplinan, ketekunan, dan
konsistensi. Peserta didik belajar untuk mengelola waktu,
mengatasi tantangan, dan mengembangkan karakter yang kuat
melalui proses menghafal yang memerlukan ketekunan tinggi.
5) Hubungan Dengan Allah
Tahfizh Al-Qur’an juga menciptakan hubungan yang lebih
erat antara peserta didik dan Allah. Melalui penghafalan dan
pemahaman ayat-ayat suci, peserta didik dapat mendekatkan diri
kepada Allah dan memperdalam spiritualitas mereka.

Dengan demikian, pembelajaran tahfizh Al-Qur'an bukan
hanya tentang menghafal ayat-ayat Al-Qur’an secara mekanis, tetapi
juga mengenai pengembangan holistik peserta didik dalam aspek
keterampilan, pengetahuan, dan sikap. Ini sejalan dengan konsep
pendidikan Islam yang menekankan pentingnya integrasi antara ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai agama.

Selanjutnya, Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an adalah suatu
proses pengajaran yang bertujuan untuk mengajarkan peserta didik
(biasanya disebut santri) untuk menghafal, memahami, dan
mengamalkan isi Al-Qur’an.”* Dalam konteks ini, pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an mencakup pemahaman tajwid (aturan bacaan),
makna ayat-ayat, serta aplikasi ajaran-ajaran Islam yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Berikut beberapa prinsip dan teori belajar yang
diterapkan dalam pembelajaran tahfizh Al-Qur’an:

a) Pendekatan Pengajaran Islami
Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an sebaiknya dilakukan
dengan memadukan aspek-aspek kelslaman dalam pengajaran. Ini
termasuk penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari
dan pengembangan sikap spiritual.
b) Pendekatan Interaktif

2! Nurzannah dan Anita Carlina, Penilaian Autentik Pada Pembelajaran Al-Qur’an,

Cet. I, Medan: UMSU Press, 2021, hal. 36.



95

Pembelajaran dapat diterapkan secara interaktif dengan
mendorong partisipasi aktif peserta didik. Diskusi, pertanyaan,
dan dialog dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman
mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.

d) Penggunaan Metode Audio-Visual

Pemanfaatan teknologi seperti rekaman suara, video, dan
presentasi multimedia dapat membantu memperjelas konsep-
konsep dalam Al-Qur’an. Metode ini dapat membantu peserta
didik untuk lebih mudah mengingat dan memahami materi.

e) Pendekatan Berbasis Proyek

Meminta peserta didik untuk terlibat dalam proyek-proyek
kecil yang terkait dengan pemahaman dan pengamalan ayat-ayat
Al-Qur’an dapat membantu mereka menginternalisasi ajaran-
ajaran tersebut.

f) Penguatan Motivasi

Karena pembelajaran tahfizh Al-Qur’an membutuhkan
konsistensi dan kesabaran, penting untuk memotivasi peserta
didik. Pujian, penghargaan, dan pengakuan terhadap pencapaian
mereka dapat menjadi faktor motivasi yang kuat.

g) Pendekatan Berbasis Keterampilan

Pembelajaran tidak hanya sebatas menghafal, tetapi juga
melibatkan pengembangan keterampilan membaca dengan tajwid
yang baik, memahami konteks ayat-ayat, dan mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari.

h) Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Melibatkan peserta didik dalam pengalaman langsung
dengan ajaran-ajaran Al-Qur’an, seperti melibatkan mereka dalam
kegiatan amal, dapat membantu memperdalam pemahaman
mereka dan menguatkan nilai-nilai moral.

Penting untuk diingat bahwa pendekatan pembelajaran ini
dapat bervariasi tergantung pada konteks budaya, lingkungan, dan
tingkat pemahaman peserta didik. Pendidik tahfizh Al-Qur’an
perlu memahami karakteristik peserta didik mereka dan
menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Agar pembelajaran tahfizh Al-Qur’an tercapai dengan baik,
ada beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu:

(1) Tugas guru tahfizh memetakan (Tashnif) peserta didik di
awal pembelajaran.

Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam

membaca Al-Qur’an, guru tahfizh perlu melakukan

pemetaan di awal tahun atau pada ajaran baru untuk
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

mengetahui mana yang sudah lancar, atau belum lancar
bahkan ada yang belum mengenal huruf hijaiyyah.
Memperbaiki bacaan (tahsin) peserta didik

Kemampuan peserta didik berbeda-beda, ada daya
tanggapnya yang cepat dan ada juga yang lambat. Dalam
hal ini guru tahfizh harus pandai dan cepat tanggap dalam
menyikapi hal tersebut. Seorang guru sangat dianjurkan
untuk mendoa’akan peserta didiknya supaya peserta didik
mudah menerima pelajaran dengan baik dan menjadi amal
shaleh. Seorang guru yang baik semata-mata tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan, tapi ada dakwah yang
diembannya. Setiap apa yang diucapkan oleh guru akan
menjadi amal shaleh dan amal jariyah.

Menstandarisasi agar tujuan pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an efektif di dalam kelas.

Seorang guru tahfizh Al-Qur’an harus memiiki
kecerdasan dalam manajemen waktu, pengelolaan kelas dan
wawasan Yyang luas terkait Al-Qur’an. Tidak hanya
menguasai dalam hal bacaan saja tapi guru Qur’an harus
memiliki kecerdasan dalam berdo’a, tidak hanya do’a
belajar yang hafal tapi paling tidak 25 do’a untuk standar
anak TK, TPQ dan SD itu harus dikuasai guru Qur’an.
Begitu juga dengan hal cerita nabi dan Rasul yang 25 itu
harus di ketahui oleh guru tahfizh Al-Qur’an. Guru tahfizh
Qur’an juga harus paham apa itu Al-Qur’an dan bagaimana
seoarang peserta didik yang senang berinteraksi dengan Al-
Qur’an.

Tahap mendampingi secara komprehensif dan kontinu
kepada guru Qur’an dalam menerapkan metodologi dan
manajemen mutu.
Tahap mensupervisi guru tahfizh Al-Qur’an

Guru tahfizh Al-Qur’an perlu di supervisi, diberikan
motivasi, saran dan berusaha agar guru Al-Qur’an tersebut
tetap semangat dalam meningkatkan wawasan keilmuannya,
karena guru juga pasti pernah mengalami kemunduran
semangat
Tahap evaluasi

Evaluasi  belajar pada peserta didik wajib
dilaksanakan, karena tanpa evaluasi, seorang guru tidak
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mengetahui sejaun mana perkembangan peserta didik.
selain evaluasi yang di lakukan tiap akhir materi dan setiap
selesai hafalan per surah, ada evaluasi pertengahan semester
yang dilakukan secara keseluruhan dari kelas satu sampai
kelas enam dalam bentuk teori sesuai materi yang di
sampikan oleh guru tahfizh Al-Qur’an di tiap-tiap ruang
belajar. Sampai dimana kemampun peserta didik memahami
dan menerima pelajaran Al-Qur’an tersebut. Kemudian
evaluasi tiap semester dilakukan enam bulan sekali secara
keseluruhan. Dalam penilaian ujian tahfizh dilakukan dan di
tuangkan dalam bentuk raport khusus Al-Qur’an.
(7) Tahap Pengukuhan

Perlu diadakan pengukuhan (wisuda) tahfizh,
sekalipun bagi peserta didik yang baru menyelesaikan juz
30, yang dihadiri oleh orang tua peserta didik itu sendiri,
guru, orang-orang Yayasan, dan alangkah baiknya bila
dapat diundang dinas Pendidikan, Depag, dari sekolah lain
terutama, supaya peserta didiknya lebih semangat untuk
melanjutkan hafalan pada juz Al-Qur’an selanjutnya.

B. Pembelajar Al-Qur’an Tingkat Pemula

Menurut Adi Hidayat bahwa pembelajar Al-Qur’an termasuk
hamba pilihan Allah yang diberi anugrah untuk menjaga kemuliaan dan
keagungan Al-Qur’an dengan melalui hafalan. la juga menyebutkan
bahwa yang dikatakan pembelajar Al-Qur’an tingkat pemula ialah
seseorang yang baru memulai menghafal Al-Qur’an.”

Dijelaskan dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bahwa
kata pemula dapat diartikan sebagai orang yang mulai atau mula-mula
melakukan sesuatu. %*

Seorang pembelajar pemula adalah individu yang baru memulai
proses belajar di mana mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman

22 Herwani, “Langkah-langkah dalam  Mengajar ~ Al-Qur’an,”  dalam

https://wafaindonesia.or.id/2021/08/30/41843/. Diakses pada 14 Juli 2023.

% Adi Hidayat, “WASPADA!! ] 3 Kejadian yang Akan Menimpa Penghafal Qur’an,”
dalam  https://www.youtube.com/watch?v=-VCWwBnOU 8&t=123s. Diakses pada 20
Agustus 2023.

? Kamus Besar Bahsa Indonesia, Edisi V, Aplikasi luring resmi Badan
Pengembangan Bahsa dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia.



https://wafaindonesia.or.id/2021/08/30/41843/
https://www.youtube.com/watch?v=-VCWwBn0U_8&t=123s
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yang terbatas atau bahkan tidak ada dalam bidang tertentu.”> Pembelajar
pemula dalam konteks pembelajaran tahfizh Al-Qur’an adalah mereka
yang baru memulai proses belajar menghafal dan mempelajari Al-
Qur’an. Mereka mungkin memiliki pengetahuan dasar tentang Al-
Qur’an, namun belum memiliki pengalaman yang signifikan dalam
menghafal atau memahami isi Al-Qur’an secara mendalam.

Pembelajar Al-Qur’an tingkat pemula ialah manusia yang
memiliki niat yang tulus dan semangat keilmuan yang tinggi dalam
proses pembelajarannya yang ditandai tiga hal;

1. Dari terpelajar ke pembelajar

Manusia terpelajar adalah orang yang telah mendapatkan
pendidikan yang cukup, memiliki ilmu pengetahuan, akhlak budi
pekerti yang luhur dan bermanfaat bagi masyarakat. Sedangkan
manusia pembelajar adalah terpelajar plus, maksudnya adalah
seorang terpelajar yang terus belajar. Kalau terpelajar cenderung
berorientasi pada masa lampau, misalnya merujuk pada pendapat
profesornya atau buku-buku yang telah dibacanya. Sedangkan
seorang pembelajar lebih berorientasi pada masa depan, misalnya
bagaimana ilmu yang didapatkan itu didialektikan dengan fenomena
yang ada atau permasalahan yang hendak dipecahkan.?®

Al-Qur’an  menyebut orang pembelajar itu dengan
istilah Rabbani, sebagaimana tercantum dalam QS. Ali Imran/3: 79:

@s 032558 228 Gy xS0 3alad 22 S0l 155
Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu
mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.

2. Dari pembelajar menjadi bijak
Manusia pembelajar lebih tinggi kedudukannya dari manusia
terpelajar. Al-Qur’an menyebutnya sebagai orang yang mampu
mencapai hikmah. Dalam Al-Qur’an, manusia-manusia pembelajar
dicontohkan seperti Lukmanul Hakim. Disebutkan dalam QS.

Lukman/31: 12 sebagai berikut,

® Connie Malamed, “Otak Pemula: Karakteristik Pembelajar Pemula”, dalam
https://theelearningcoach-com.translate.goog/learning/the-novice-
brain/? x_tr_sl=en& x_tr_tlI=id& x_tr _hl=id& x_tr pto=tc. Diakses pada 15 November
2023.

2 Muzakkir, “Para Santri dan Manusia Pembelajar (Refleksi Hari Santri Nasional 22
Oktober 2022),” dalam https://waspada.id/al-bayan/para-santri-dan-manusia-pembelajar/.
Diakses pada 7 September 2023.



https://theelearningcoach-com.translate.goog/learning/the-novice-brain/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://theelearningcoach-com.translate.goog/learning/the-novice-brain/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://waspada.id/al-bayan/para-santri-dan-manusia-pembelajar/
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Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada
Lugman, yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah! Siapa yang bersyukur,
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri. Siapa yang kufur
(tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji.”

. Dari pembelajar menuju kemenangan

Dalam kehidupan yang ditandai dengan perkembangan ilmu,
globalisasi dan persaingan yang ketat, maka diperlukan manusia-
manusia pem